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PENGADILAN MILITER I I - 09
             B A N D U N G

P U T U S A N
NOMOR :   PUT/  95 - K/PM. I I - 09/AD/VI / 2006

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
                
          Pengad i l an  Mi l i t e r  I I - 09  Bandung  yang  bers i dang  di  
Bandung  da lam memer iksa  dan mengadi l i  perkara  pidana   pada t i ngka t  
per tama  te l ah  menja tuhkan   putusan  sebaga imana  te rcan tum  di  bawah  
in i  da lam perkara  para  Terdakwa :   

Terdakwa- 1.
1. Nama lengkap :    VINSEN SILAUS JEMUDIN.   

Pangkat  /  Nrp :    Let tu  In f  /  11990030780974.
Jabatan :    Dan Ton Pan Ki  A.  
Kesatuan :    Yoni f  300/RBK.
Tempat  tangga l  lah i r  :    Flo res ,  29 September  1974.
Jen is  ke lamin :    Lak i - lak i .
Kewarganegaraan :    Indones ia .
A g a m a :    Kr i s t en  Katho l i k .
Alamat  tempat  t i ngga l :    Asrama Yoni f  300/RBK  Cian ju r .  

Terdakwa- 6.
2. Nama lengkap :    SUPIAN.  

Pangkat  /  Nrp :    Kopda /  31930845670872.
Jabatan :    Ta Kipan  C.
Kesatuan :    Yoni f  300/RBK.
Tempat  tangga l  lah i r :    Garu t , 10  Agustus  1972.
Jen is  ke lamin :    Lak i - lak i .
Kewarganegaraan :    Indones ia .
A g a m a :    I  s l  a m.
Alamat  tempat  t i ngga l :    Asrama Yoni f  300/RBK  Cian ju r .  

Terdakwa- 9.
3. Nama lengkap  :    JAJAT SUDRAJAT.  

Pangkat  /  Nrp :    Pra tu  /  31010533240381
Jabatan :    Ta Kipan  A
Kesatuan :    Yoni f  300/RBK 
Tempat  tangga l  lah i r :    Bogor ,  26 Maret  1981
Jen is  ke lamin :    Lak i - lak i
Kewarganegaraan :    Indones ia
A g a m a :    I  s l  a m
Alamat  tempat  t i ngga l :    Asrama Yoni f  300/RBK Cian ju r .  

Terdakwa- 10.
4. Nama lengkap  :    ENGKUS KUSNANDAR.

Pangkat  /  Nrp :    Pra tu  /  31990112420377.
Jabatan :    Ta Kipan  A.
Kesatuan :    Yoni f  300/RBK.
Tempat  tangga l  lah i r :    Cian ju r ,  29 Maret  1977.
Jen is  ke lamin :    Lak i - lak i .
Kewarganegaraan :    Indones ia .
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A g a m a. . .

A g a m a :    I  s l  a m.
Alamat  tempat  t i ngga l :    Asrama Yoni f  300/RBK  Cian ju r .  

Terdakwa- 12.
5. Nama lengkap :    AAN ROSIHAN.

Pangkat  /  Nrp :    Pra tu  /  31990408860778.
Jabatan :    Ta Ki  Pan A.
Kesatuan :    Yoni f  300/RBK.
Tempat  tangga l  lah i r :    Kuningan ,  16 Ju l i  1978.
Jen is  ke lamin :    Lak i - lak i .
Kewarganegaraan :    Indones ia .
A g a m a :    I  s l  a m.
Alamat  tempat  t i ngga l :    Asrama Yoni f  300/RBK Cian ju r .    

Terdakwa- 13.
6. Nama lengkap  :    RAHMAT GUNAWAN.

Pangkat  /  Nrp :    Koptu  /  3900091320468.
Jabatan :    Ta Kiban  (sekarang  LF) .
Kesatuan :    Yoni f  300/RBK.  
Tempat  tangga l  lah i r :    Garu t ,  17 Apr i l  1968.
Jen is  ke lamin :    Lak i - lak i .
Kewarganegaraan :    Indones ia .
A g a m a :    I  s l  a m.
Alamat  tempat  t i ngga l :    Asrama Yoni f  300/RBK Cian ju r .  

Terdakwa- 14.
7. Nama lengkap  :    JOKO SETIONO.  

Pangkat  /  Nrp :    Serda  /  21020171890981.
Jabatan :    Bakipan  B.
Kesatuan :    Yoni f  300/RBK.
Tempat  tangga l  lah i r :    Ngawi ,  20 September  1981.
Jen is  ke lamin :    Lak i - lak i .
Kewarganegaraan :    Indones ia .
A g a m a :    I  s l  a m.
Alamat  tempat  t i ngga l :    Asrama Yoni f  300/RBK Cian ju r .   

Terdakwa- 18.
8. Nama lengkap :     ANTON SAHPUTRA.

Pangkat  /  Nrp :     Pra tu  /  31010512450879.
Jabatan :     Ta Ki  Pan A.
Kesatuan :     Yoni f  300/RBK.
Tempat  tangga l  lah i r :     Bandung,  3 Agustus  1979.
Jen is  ke lamin :     Lak i - lak i .
Kewarganegaraan :     Indones ia .
A g a m a :     I  s l  a m.
Alamat  tempat  t i ngga l :    Asrama Yoni f  300/RBK Cian ju r .   

Terdakwa- 19.
9. Nama lengkap :    SAHRUL RAMDAN.

Pangkat  /  Nrp :    Pra tu  /31990133470879.
Jabatan :    Ta Kiban .
Kesatuan :    Yoni f  300/RBK.
Tempat  tangga l  lah i r :    Bogor ,  22 Agustus  1979.
Jen is  ke lamin :    Lak i - lak i .
Kewarganegaraan :    Indones ia .
A g a m a :    I  s l  a m.
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Alamat  tempat  t i ngga l :    Asrama Yoni f  300/RBK Cian ju r .  

Para…

Para  Terdakwa t i dak  di tahan .  

Pengad i l an  Mi l i t e r  te r sebu t  d ia tas .

Membaca              : Berkas   perkara  dar i   Denpom I I I / 1  Bogor  
No.  :  BP-16/A- 14/ IV /2005  bulan  Apr i l  2005.           

Memperhat i kan      :
1. Sura t  Keputusan  Penyerahan  Perkara  dar i  Pangdam  I I I / S lw  
se laku  Pepera  Nomor :  Skep/143 /V I I /  2005 tangga l   5 Ju l i   2005 .
2.           Sura t  Dakwaan  Odi tu r  Mi l i t e r  Nomor  :  Sdak/98 /K /AD/ I I -
09/V I I / 2005  tangga l  25 Ju l i   2005 .
3. Penetapan  Penunjukan  Hakim Nomor  :  Tapk im/85 /V /2006 ,   tangga l  
3 Mei  2006.
4. Penetapan  Har i  Sidang  Nomor  :  Taps id /  85/V /2006 ,   tangga l   3 
Mei  2006.
5. Sura t  Pangg i l an  untuk  menghadap  s idang  kepada   para  Terdakwa  
dan  Saks i  ser ta  sura t - sura t  la i n  yang  berhubungan  dengan  perkara  
in i .   

Mendengar  :
1. Pembacaan  Sura t  Dakwaan   Odi tu r  Mi l i t e r  Nomor  :  
Sdak/98 /K /AD/ I I - 09/V I I / 2005  tangga l  25 Ju l i   2005 ,  d i  depan  s idang  
yang  di j ad i kan  dasar  pemer iksaan  perkara  in i .
2. Hal - ha l  yang  di te rangkan  o leh  para  Terdakwa  di  pers idangan  
ser ta  kete rangan  para  Saks i  d i  bawah sumpah.  

Memperhat i kan   :
1.          Tuntu tan  p idana  (Requ is i t o i r )  Odi tu r  Mi l i t e r  yang  
dia j ukan  kepada  Maje l i s  yang  pada  pokoknya  Odi tu r  Mi l i t e r  
menyatakan  bahwa :  

a.       Para  Terdakwa  te rbuk t i  secara  sah  dan  meyak inkan  
bersa lah  te lah  melakukan  t i ndak  pidana  “ Pengan iayaan  yang  
mengak iba t kan  mat i  yang  di l akukan  secara  bersama- sama” ,  
sebaga imana  dia tu r  dan  diancam dengan  pidana  yang  te rcan tum  
dalam pasa l  351 ayat  (3 )  jo  pasa l  55 ayat  (1 )  ke- 1 KUHP.
b. Agar  para  Terdakwa d i j a t uh i  p idana  penja ra  se lama :
             -   Terdakwa- 1    Let tu  In f  Vinsen  Si laus  Jemudin  

:   p idana  pen ja ra  se lama  7  ( tu j uh )  bu lan .
-   Terdakwa- 6    Kopda Supian    :   p idana  pen ja ra  

se lama  5  ( l ima)  bu lan .
-   Terdakwa- 9    Prada  Ja ja t  Sudra ja t    :   p idana  

pen ja ra  se lama  4  (empat )  bu lan .
-   Terdakwa- 10  Pra tu  Engkus  Kusnandar :   p idana  pen ja ra  

se lama  4  (empat )  bu lan .
-   Terdakwa- 12  Pra tu  Aan Rosihan    :   p idana  
pen ja ra  se lama  4  (empat )  bu lan .
-   Terdakwa- 13  Koptu  Rahmat  Gunawan  :   p idana  
pen ja ra  se lama  4  (empat )  bu lan .
-   Terdakwa- 14  Serda  Joko  Set iono           :   p idana  

pen ja ra  se lama  3  ( t i ga )  bu lan .
-   Terdakwa- 18  Prada  Anton  Sahput ra    :   p idana  

pen ja ra  se lama  4  (empat )  bu lan .
-   Terdakwa- 19  Pra tu  Sahru l  Ramdan   :   p idana  

pen ja ra  se lama  4  (empat )  bu lan .
c. Membebani  para  Terdakwa  untuk  membayar  biaya  perkara  
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Terdakwa- 1  sebesar   Rp.  10.000 , -  (sepu luh  r i bu  rup iah )  ;  
Terdakwa- 6,  sebesar   Rp.5 .000 , -  ( l ima  r ibu  rup iah )  ;  
Terdakwa- 9,  se- besar  Rp.  5.000 , -  ( l ima  r i bu  rup iah )  ;  
Terdakwa- 10,  sebesar  Rp.  5.000 , -  ( l ima  r i bu  rup iah )  ;  
Terdakwa- 12,  sebesar  Rp.  5.000 , -  ( l ima  r i bu  rup iah )  ;  
Terdakwa- 13,  sebesar  Rp.5 .000 , -  ( l ima  r i bu  rup iah )  ;  
Terdakwa- 14,  sebesar  Rp.  7.000 , -  ( tu j uh  r ibu  rup iah )  ;  
Terdakwa- 18,  sebesar  Rp.  5.000 , -  ( l ima  r i bu  rup iah )  ;  
Terdakwa- 19,  sebesar  Rp.  5.000 , -  ( l ima  r i bu  rup iah ) .
d. Menetapkan  agar  barang  bukt i  berupa  sura t - sura t  :  

-     1  (sa tu )  lembar  Visum  Et  Reper tum  Nomor  :  
012/V is /RSU/11 /2004  tangga l  25  Oktober  2004  an.  Sdr .  
Nindya  Prase tya  Atmaja  yang  di t anda tangan i  o leh  dokte r  
Endang.  
-      1 (sa tu )  lembar  fo to  Jenazah   Korban   Sdr .  Nindya  

sewaktu   d imand ikan  te tap  di l eka t kan       
da lam berkas  perakara .

2.  Pembelaan  Penasehat  Hukum dan  permohonan  para  Terdakwa  yang  
pada pokoknya  sebaga i  ber i ku t   

Mengenai  unsur  “d i l a kukan  secara  bersama- sama”  seper t i  
te rsebu t  dalam  Sura t  Dakwaan  Odi tu r  Mi l i t e r  No  :  
Dakwaan/98 /K /AD/ I I - 09/ IV /2006  tangga l  28  Apr i l  2006  menuru t  kami  
t i dak  se lu ruhnya   te rbuk t i .

Unsur  bersama- sama :
Unsur  bersama- sama  ada lah  pelaku  dar i  suatu  t i ndak  pidana  

leb ih  dar i  1  (sa tu )  dan  d ian ta ra  para  pelaku  te rdapa t  sa l i ng  
penger t i an  dan  sa l i ng  mengetahu i  perbua tan  pe laku  la i n ,  begi t u  
pu la  

Para…

secara  langsung  ya i t u  suatu  t i ndakan  pidana  yang  te r j ad i  ada lah  
perwu judan  langsung  dar i  perbuatan  para  pe laku .

Bahwa  berdasarkan  fak ta - fak ta  dipe rs i dangan  dar i  kete rangan  
para  Saks i  d i  bawah sumpah te r - ungkap  hal - ha l  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa  Terdakwa- 1,  Terdakwa- 6,  Terdakwa- 9,  Terdakwa- 10,  
Terdakwa- 12  dan  Terdakwa- 13  me-lakukan  pengan iayaan  pada  tangga l  
23  Oktober  2004  k i ra - k i ra  puku l  00.30  Wib  d i  rumah  Korban,  
Terdakwa- 18  melakukan  pengan iayaan  pada  tangga l  24  Oktober  2004  
k i ra - k i ra  puku l  04.00  wib  di  DKT,  Terdakwa- 14  melakukan  
pengan iayaan  pada  tangga l  24  Oktober  2004  k i ra - k i ra  puku l  07.30  
wib  d i  lapangan  apel  sete lah  ape l  lua r  b iasa .

2. Bahwa pengan iayaan  te rhadap  Korban  oleh  para  Terdakwa  t i dak  
secara  bersama- sama pada  waktu  yang  sama dan  tempat  yang  sama,  
mela inkan  di l akukan  pada  waktu  dan  tempat  yang  berbeda /be r l a i n an  
(da lam 4 tahap  dan d i  4 tempat ) .

3. Berdasarkan  ura ian  fak ta - fak ta  te rsebu t  d i  atas ,  menuru t  
hemat  kami  unsur  bersama- sama  t i dak  te r - bukt i  secara  sah  dan  
menyak inkan .  Terbuk t i  da lam  s idang  para  Terdakwa  melakukan  
pengan iayaan  te rhadap  Korban  dalam  waktu  dan  tempat  yang  berbeda  
ser ta  t i dak  ada  sa l i ng  penger t i a n  dan  sa l i ng  mengetahu i  atas  
perbua tan  masing- masing .
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4. Sete lah  kami  mendapatkan  fak ta - fak ta  da lam  pers idangan ,  
membaca  dan  mempela ja r i  dakwaan  ser ta  tun tu tan  Odi tu r  Mi l i t e r ,  
maka  dapat l ah  dis impu lkan  adanya  fak ta - fak ta  yur i d i s  sebaga i  
ber i ku t  :

a. Dar i  7  ( tu j uh )  orang  Saks i  yang  d ihad i r kan  oleh  Odi tu r  
Mi l i t e r  t i dak  ada  satu  orangpun  yang  mel iha t  Terdakwa- 1,  
Terdakwa- 6,  Terdakwa- 9,  Terdakwa- 10,  Terdakwa- 12,  Terdakwa-
13,  Terdakwa- 18  dan  Terdakwa- 19  sewaktu  melakukan  
pengan iayaan  te rhadap  Korban,  kecua l i  Terdakwa- 14 (Serda  Joko  
Set iono )  pada  saat  membawa Korban  ke  lapangan  ape l  dengan  
menggunakan  sepeda  motor ,  yang  mana  kak i  Korban  te rse re t  
mengenai  aspa l  h ingga  luka - luka .
b. Kesaks ian  dar i  Saks i - 12  (Prada  Rik i  Ber iana )  yang  
dibacakan  oleh  Odi tu r  Mi l i t e r  d iban tah  oleh  para  Terdakwa  
dengan  alasan  Saks i - 12  pada  saat  i t u  t i dak  berada  di  tempat  
ke jad ian  perkara  ( rumah Korban) .  

5. Sebelum  menja tuhkan  hukuman  atas  di r i  para  Terdakwa  per lu  
k i r anya  kami  kemukakan  ha l - ha l  yang mer ingankan  anta ra  la i n  :
- Bahwa para  Terdakwa mempunyai  keah l i an / kwa l i f i k a s i  Gul to r .
- Pernah  melaksanakan  tugas  operas i  ke Aceh.
- Mereka  mengaku i  atas  kesa lahannya  dan menesa l i  perbua tannya .
- Bahwa para  Terdakwa belum pernah  dihukum.
- Bahwa para  Terdakwa mempunyai  tanggungan  ke luarga .
- Adanya  rekomendas i  dar i  Danyon  No.  B/266/ IV /2006  tangga l  18  
Apr i l  2006  ten tang  Laporan  sebaga i  per t imbangan  da lam  pen ja tuhan  
hukuman an.  Let tu  In f  Vinsen  Si laus  J.  dkk  8 orang .
- Adanya  rekomendas i  dar i  Pangdam No.  B/1470/V /2006  tangga l  19  
Mei  2006  ten tang  per - mohonan  Ker inganan  Hukuman  an.  Let tu  In f  
Vinsen  Si laus  J.  dkk  8 orang .

6. Penja tuhan  hukuman te rhadap  di r i  anggota  adalah  dengan  maksud  
untuk  mendid i k  agar  menepat i  dan  mematuh i  semua  pera tu ran  dan  
per in t ah  dinas  yang  merupakan  send i  da lam keh idupan  TNI  demi  te tap  
tegaknya  hukum,d is i p l i n  ser ta  menjaga  menta l  dan  mor i l  dar i  para  
Terdakwa  dan  agar  t i dak  menghambat  kar i r  para  Terdakwa.  Oleh  
karena  i t u  mohon  k i ranya  Maje l i s  Hakim  berkenan  menja tuhkan  
hukuman  yang  se- r ingan- r ingannya  dan  para  Terdakwa  dipe rkenankan  
untuk  dapat  te tap  berd inas  seper t i  semula .

3. Repl i k  yang  disampaikan  oleh  Odi tu r  Mi l i t e r  secara  te r t u l i s  
pada pokoknya   sebaga i  ber i ku t  :

a. Bahwa penasehat  Hukum pada  in t i n ya  Terdakwa- 1,  Terdakwa-
6,  Terdakwa- 9,  Terdakwa- 10,  Terdakwa- 12,  Terdakwa- 13,  
Terdakwa- 14,  Terdakwa- 18  dan  Terdakwa- 19  masing- masing  
Terdakwa  menuru t  Penasehat  hukum t i dak  mengetahu i  atau  t i dak  
mel iha t  perbua tannya  yang  berar t i  menuru t  pendapat  Penasehat  
Hukum unsur  secara  bersama- sama t i dak  te rbuk t i .

b. Bahwa…

b. Bahwa kete rangan  kesaks ian  Saks i - 12 (R ik i  Ber iana )  da lam 
Ber i t a  Acara  Pendapat  dan Ber i t a  Acara  Pemer iksaan  kepo l i s i a n  
Mi l i t e r  d isangka l  o leh  Terdakwa- 1 an.  Let tu  In f  Vinsen  Si laus  
Jemudin .

Sete lah  menelaah  alasan  yang  dikemukan  oleh  Penasehat  Hukum 
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te rsebu t  kami  t i dak  sependapat  dengan  is i  kebera tan  yang  dia jukan  
oleh  Penasehat  Hukum Para  Terdakwa  dengan  per t imbangan  sebaga i  
ber i ku t  :

1. Menuru t  Odi tu r  Mi l i t e r  bahwa  perbuatan  para  Terdakwa  yang  
di l akukan  secara  bersama- sama yang  di rumuskan  dalam pasa l  55  ayat  
(1 )  ke- 1  ada lah  mempunyai  unsur  kesenga jaan ,  d imana  mereka  yang  
melakukan  dan tu ru t  ser ta  melakukan .  Hal  in i  menuru t  pendapat  para  
pakar /A r r es t  Hogeraad  tangga l  24  Jun i  1945  yang  berbuny i   “Pada  
perbua tan - perbua tan  yang  dapat  d ihukum,  yang  di l akukan  secara  
bersama  oleh  beberapa  orang ,  maka  set i ap  orang  dian ta ra  mereka  
iku t  ber tanggung  jawab  te rhadap  perbua tan  dar i  peser ta  yang la i n .
-  Menuru t  Arres t  Hoge  Raad  No.  576  tangga l  17  Mei  1943  yang  
berbuny i  “Apab i l a  para  peser ta  langsung  te l ah  beker j a  sama untuk  
melakukan  rencannya  dan ker j a  sama i t u  ada lah  demik ian  lengkap  dan  
sempurnanya  adalah  t i dak  menjad i  persoa lan  s iapa  dian ta ra  mereka  
yang  kemudian  te l ah  menyelesa i kan  ke jaha tan  i t u  “ .

Sedangkan  penger t i an  dar ipada  secara  bersama- sama  ia l ah  
mereka  bersama- sama te l ah  melaksana  kan  t i ndak  p idana  dalam  ha l  
te rsebu t  merupakan  syara t  obyek t i f  yang  di t e t apkan  oleh  Arres t  
Hoge  Raad  dar i  syara t  te rsebu t  te r kandung  makna,  bahwa  wujud  
perbua tan  masing- masing  anta ra  pembuat  peser ta  dengan  pembuat  
pe laksana  t i dak l ah  per lu  sama,  yang  pent i ng  wujud  perbua tan  
pembuat  peser ta  i t u  sed ik i t  atau  banyak  te rka i t  mempunyai  hubungan  
dengan  perbuatan  apa  yang  di l akukan  pembuat  pe laksana  dalam sama-
sama  mewujudkan  t i ndak  pidana  dan  berar t i  wujud  Para  Terdakwa  
tesebu t  ada lah  mempunya i  wujud  ker j a - sama yang  insa f i  ia l ah  suatu  
bentuk  kesepaka tan ,  suatu  kehendak  anta ra  anta ra  beberapa  orang  
unsur  me-wujudkan  suatu  t i ndak  pidana  secara  bersama- sama,  bahwa 
ker jasama  yang  d i i nsa f i  t i dak  per lu  berupa  pemufaka tan  yang  rap i  
atau  fo rma l  yang  diben tuk  sebe lum  pelaksanaan ,  te tap i  sudah lah  
cukup  adanya  sa l i ng  penger t i an  yang  sedemik ian  rupa  anta ra  mereka  
dalam  mewujudkan  oleh  yang  satunya  te rhadap  perbua tan  oleh  yang  
la i nnya .  

2. Menuru t  Yur i sp rudens i  Mahkamah  Agung  tangga l  20  September  
1977  No  :  177- K/Kr /1985  anta ra  la i n  menyatakan  kete rangan  
pengakuan  yang  dibe r i kan  di  lua r  s idang  dapat  d ipe rgunakan  Hakim 
sebaga i  petun juk  untuk  menetapkan  kesa lahan  para  Terdakwa.

Menuru t  Yur i sp rudens i  Mahkamah  Agung  tangga l   19  Agustus  
1987  No  :  1043- K/Kr /1985  anta ra  la i n  menyatakan  mencabut  
kete rangan  atau  penyangka lan  kete rangan  atau  pengakuan  o leh  
Terdakwa  yang  tak  bera lasan  ada lah  merupakan  bukt i  petun juk  akan  
kesa lahan  Terdakwa.   

   Sehubungan  dengan  i t u ,  kami  berkes impu lan  bahwa pembelaan  
(p le i do i )  yang  dibacakan  oleh  Penasehat  Hukum t i dak  menunjukan  
keke l i r u an  kami ,  da lam hal  in i  mengenai  pembukt i an  penerapan  hukum 
ten tang  unsur  ke- 3  “Secara  bersam- sama” ,  maka  dengan  i t u  kami  
jus t r u  ber tambah  yak in  bahwa apa yang  kami  tun tukan  i t u  ada lah  sah  
dan menyak inkan .

Oleh  karena  i t u ,  kami  berpendapa t  bahwa fak ta - fak ta  dan  a la t  
bukt i  yang  kami  ura i kan  dalam tun tu tan  kami  t i dak  te rgoyahkan  oleh  
pembelaan  yang  disampaikan  o leh  Penasehat  Hukum dan  kami  te tap  
pada  tun tu tan  semula ,  yang  d iucapkan  pada  har i  Selasa  tangga l  6  
Jun i  2006.  

3. Dupl i k  Penasehat  Hukum secara  l i s an  pada  pokoknya  te tap  pada  
pembelaannya .

Menimbang,  bahwa  dipers i dangan  Terdakwa  didamping i  o leh  
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Penasehat  Hukum MAYOR CHK BHUMI ANSUSTHAVANI,SH NRP.33798,  KAPTEN 
CHK (K)  I  GUSTI  AYU SINTAWATI,SH NRP.119001282-
0967  dan  LETTU CHK ACENG KURNIA,  SH NRP.  627518  berdasarkan  Sura t  
Per in tah  dar i  Pangdam I I I / S lw  Nomor  :  Spr in / 680 /V /2006  tangga l  15  
Mei  2006 dan Sura t  Kuasa dar i  Terdakwa tangga l  29 Mei  2006.

Menimbang,  bahwa  para  Terdakwa  berdasarkan  Sura t  Dakwaan 
Odi tu r  Mi l i t e r ,  d idakwa  te l ah  me-lakukan  t i ndak  p idana  sebaga i  
ber i ku t  :  

Bahwa para  Terdakwa pada   waktu  dan  d i tempat  te rsebu t  dibawah  in i ,  
ya i t u  pada   tangga l  23 Oktober  2004 dan 24 Oktober  2004 set i dak - t i daknya  
dalam  tahun  2004  di  Ma Yoni f  300/RBK  Dam I I I / S lw  Cian ju r ,  set i dak -
t i daknya  d i  tempat  yang  te rmasuk  daerah  hukum Pengadi l an  Mi l i t e r  I I - 09  
Bandung te lah  melakukan  t i ndak  p idana  :  “Pengan iayaan  yang  mengak iba tkan  
mat i  yang  d i l akukan  secara  bersama- sama” .   

Dengan cara - cara . . .

Dengan cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :  

1. Bahwa para  Terdakwa ada lah  anggota  TNI  AD yang  pada  saat  kasus  in i  
te r j ad i  ber tugas  di  Yoni f  300/RBK Cian ju r  dengan  pangkat  :  Terdakwa- 1  
berpangka t  Let tu  In f ,  Terdakwa- 6 berpangka t  Kopda,  Terdakwa- 9 berpangka t  
Prada,  Terdakwa- 10  berpangka t  Pra tu ,  Terdakwa- 12  berpangka t  Pra tu ,  
Terdakwa- 13  berpangka t  Koptu ,  Terdakwa- 14  berpangka t  Serda,  Terdakwa- 18  
berpangka t  Prada,  Terdakwa- 19 berpangka t  Pra tu .

2. Bahwa pada  har i  Sabtu  tangga l  23  Oktober  2004,  sek i ra  puku l  21.30  
Wib,  Serka  Terdakwa- 1,  Serka  I r san jaya ,  Kopda  Rasy im,  Kopda  Yaya  
Supr ia t na .  Terdakwa- 6 dan Pratu  Sukamto  te lah  menggerebek  rumah Sdr i .  Ai  
Minta rs i h  di  perumahan  Asrama  Ki  A Yoni f  300/RBK  Cian ju r ,  karena  ada  
in fo rmas i  bahwa  Sdr i .  Ai  Minta rs i h  te lah  melakukan  per - z inahan  dengan  
Sdr .  Nindya  dan  sete l ah  d i  in te rogas i  oleh  para  Terdakwa   Sdr i .  Ai  
Minta rs i h  mengaku i  te lah  melakukan  perse tubuhan   dengan  Sdr .  Nindya  
sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i .  

3. Bahwa  dengan  adanya  pengakuan  dar i  Sdr i .  Ai  Minta rs i h  te rsebu t ,  
kemudian  Serka  Terdakwa- 1,  Serka  I r san - jaya ,  Kopda  Rasy im,  Kopda  Yaya  
Supr ia t na ,  Terdakwa- 6  dan  Pratu  Sukamto  melakukan  penangkapan  te rhadap  
Sdr .  Nindya  d i  rumah t i ngga l  sementa ra  Sdr .  Nindya  d i  perumahan  Tamtama 
Kompi  A  Yoni f  300/RBK  Cian ju r ,  se lan ju t nya  para  Terdakwa  melakukan  
in te r ogas i  d i  rumah  Sdr .  Nindya  d ise r t a i  dengan  melakukan  pemukulan  
te rhadap  Sdr .  Nindya  dar i  mula i  puku l  22.00  wib  sampai  dengan  puku l  
24.00  Wib,  dengan  cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :  
- Serka  Terdakwa- 1 melakukan  pemukulan  dengan  cara  memukul  pada  bagian  

dagu  sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i  dan  menonjok  bag ian  wajah  dengan  kepa lan  
tangan  sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i  dengan  d isaks i kan  o leh  Serka  I r san jaya ,  
Kopda Rasy im,  Kopda Yaya Supr ia t na ,  Terdakwa- 6 dan Pratu  Sukamto .

- Serka  I r san j aya  melakukan  pemukulan  dengan  cara  memukul  dengan  
kepa lan  tangan  sebanyak  2 (dua)  ka l i  dan menendang 1 (sa tu )  ka l i .  

- Kopda  Rasy im  melakukan  pemukulan  dengan  cara  memukul  dengan  
menggunakan  kepa lan  tangan  sebanyak  5  ( l ima )  ka l i  pada  bag ian  muka 
dan peru t .  

- Kopda  Yaya  Supr ia t na  memukul  bagian  peru t  sebanyak  2  (dua)  ka l i ,  
memukul  bag ian  muka sebanyak  1 (sa tu )  ka l i ,  dan menendang pada bag ian  
kak i  sebanyak  2 (dua)  ka l i .

- Terdakwa- 6 memukul  pada  bag ian  dada  sebanyak  3  ( t i ga )  ka l i  dan  pada  
bag ian  muka sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i .  

- Pra tu  Sukamto  memukul  pada  bag ian  peru t  sebanyak  3  ( t i g a )  ka l i ,  
menempeleng  pada bagian  muka k i r i  dan kanan  sebanyak  2 (dua)  ka l i .  

- Terdakwa- 10,  menendang bag ian  muka sebanyak  1 (sa tu )  ka l i .  
- Terdakwa- 13,  menempeleng  pel i p i s  kanan  sebanyak  1 (sa tu )  ka l i .  
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4. Bahwa pada  tangga l  24 Oktober  2004,  sek i ra  puku l  01.00  Wib sete l ah  
Serka  Terdakwa- 1,  Serka  I r san j aya ,  Kopda  Rasy im,  Kopda  Yaya  Supr ia t na ,  
Terdakwa- 6  dan  Pratu  Sukamto  se lesa i  melakukan  pengan iayaan  la l u  
Terdakwa- 10 melapor  kepada  Terdakwa- 1 bahwa te l ah  te r j ad i  perse l i n gkuhan  
anta ra  Sdr i .  Ai  Minta rs i h  dengan  Sdr .  Ninya  d i  Perumahan   Asrama Ki  A 
Yoni f   300/RBK,   sete l ah  mener ima  laporan  te rsebu t ,  se lan ju t nya  
Terdakwa- 1 menuju  ke  rumah t i ngga l  Sdr .  Nindya  la lu  Terdakwa- 1 melakukan  
pemukulan  dengan  cara  menempeleng ,  menonjok ,  memukul i  dengan  kabe l  
l i s t r i k  berwarna  put i h  pada  bag ian  badan,  punggung,  paha,  kepa la  dan  
peru t  secara  beru lang - ulang ,  menendang  dan  mengin jak  Sdr .  Nindya ,  
se lan ju t nya  Terdakwa- 1 menuju  rumah Ibu  Ai  Minta rs i h  untuk  meminta  kete -
rangan  ten tang  ke jad ian  te rsebu t  dan  Sdr i .  Ai  Minta rs i h  mengaku i  te lah  
melakukan  perse tubuhan  dengan  Sdr .  Nindya  sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i .   

5. Bahwa pada  tangga l  24  Oktober  2004,  sek i ra  puku l  02.00  Wib sampai  
dengan  puku l  02.30  Wib,  se te l ah  mendengar  adanya  perse l i ngkuhan  anta ra  
Sdr .  Nindya  dengan  Sdr i .  Ai  Min ta rs i h  la l u  Serka  Supr ia t na ,  Terdakwa- 9,  
Terdakwa- 12  mendatang i  rumah  t i ngga l  Sdr .  Nindya  d i  Perumahan  Tamtama 
Kompi  A Yoni f  300/RBK Cian ju r ,  se lan ju t - nya  melakukan  pemukulan  dengan  
cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :  
- Serka  Supr ia t na  menampar  pip i  k i r i  dan  kanan  sebanyak  2  (dua)  ka l i  

dan menendang pada bag ian  kak i  kanan  sebanyak  1 (sa tu )  ka l i .  
- Terdakwa- 9 menampar  p ip i  k i r i  dengan  tangan  kosong  sebanyak  1 (sa tu )  

ka l i  dan mendorong  j i da t  Sdr .  Nindya .  
- Terdakwa- 12 menampar  pip i  k i r i  dan kanan  sebanyak  2 (dua)  ka l i .  

Selan ju t nya  sek i r a  puku l  02.30  Wib  Ka  Korum  (Kap ten  In f  Al i ya t i n  
Mahmudi )  datang  ke  tempat  ke jad ian  pemukulan  te rsebu t ,  la l u  Ka  Korum 
memer in tahkan  agar  Sdr .  Nindya  d ibawa ke DKT (Keseha tan )  Bata l yon .  

6. Bahwa pada  tangga l  24  Oktober  2004  sek i ra  puku l  02.30  Wib  sampai  
dengan  puku l  04.00  Wib,  se te l ah  mendengar  te r j ad i n ya  perse l i n gkuhan  
anta ra  Sdr .  Nindya  dengan  Sdr i .  Ai  Min ta rs i h  la l u  Koptu  Al i  Rohman,  
Kopda  Sulkan ,  Kopda  Hidaya t  dan  Terdakwa- 18  mendatang i  DKT (Keseha tan )  
Bata l yon ,  se lan ju t nya  melakukan  pemukulan  te rhadap  Sdr .  Nindya  dengan  
cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :   
- Koptu  Al i  Rohman menendang dengan  kak i  kanan  sebanyak  2 (dua)  ka l i .  
- Kopda Sulkan  menendang bet i s  kanan  sebanyak  1 (sa tu )  ka l i .  
- Kopda  Hidaya t  Ahyar  memaki - maki  dan  mendorong  pel i p i s  mata  k i r i  Sdr .  

Nindya  sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i .  
- Terdakwa- 18  menonjok  p ip i  k i r i  sebanyak  1  (sa tu )  ka l i  dengan  tangan  

kanan  mengepal .
7. Bahwa. . .

7. Bahwa pada  har i  Minggu  tangga l  24 Oktober  2004   sek i r a  puku l  07.00  
Wib,  te l ah  d i l aksanakan  ape l  lua r  biasa  anggota  Yoni f  300/RBK beser ta  
peker j a  bangunan  di  lapangan  apel  Yoni f  300/RBK,  kemudian  Ka  Korum 
se laku  pengambi l  apel  memer in tahkan  Terdakwa- 14  untuk  mengambi l  Korban  
(Sdr .  Nindya)  dar i  DKT dengan  cara  d ibonceng  dengan  menggunakan  sepeda  
motor ,  pada  saat  i t u  Terdakwa- 14  membiarkan  kedua  kak i  Sdr .  Nindya  
d ib i a r kan  te rse re t  d i  aspa l  ja l an  seh ingga  kedua  ujung  kak i  Sdr .  Nindya  
lece t ,  sete lah  sampai  di  lapangan  ape l  la l u  Sdr .  Nindya  d i - per ton tonkan  
d i  depan  ape l  dengan  keadaan  te l an j ang  bula t ,  dan  Ka Korum member ikan  
perha t i an  kepada  se lu ruh  peser ta  apel  jangan  sampai  te ru l ang  kembal i  
perbua tan  te rsebu t .  

8. Bahwa  sek i r a  puku l  07.30  Wib  sete l ah  apel  lua r  b iasa  se lesa i  
d i l aksanakan  secara  spontan i t a s  Koptu  Heid run ,  Terdakwa- 19,  Praka  Empud 
Sar ipud in  dan  Koptu  Slamet  Pr iad i  melakukan  pemukulan  te rhadap  Sdr .  
Nindya  d i  lapangan  ape l  Yoni f  300/  RBK  dengan  cara - cara  sebaga i  
ber i ku t  :  
- Koptu  Heid run  memukul  pada p ip i  k i r i  dan kanan  sebanyak  2 (dua)  ka l i ,  

menendang  dada  sebanyak  1  (sa tu )  ka l i ,  menendang  paha  sebanyak  1  
(sa tu )  ka l i .   

- Terdakwa- 19 memukul  p ip i  k i r i  sebanyak  2 (dua)  ka l i .  
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- Praka  Empud Sar ipud in  memukul  pada  bag ian  punggung  sebanyak  2  (dua)  
ka l i .

- Koptu  Slamet  Pr iad i  menendang kak i  kanan  sebanyak  1 (sa tu )  ka l i .

Sete lah  se lesa i  d ipuku l i  o leh  para  Terdakwa,  la l u  Sdr .  Nindya  
d ibawa ke  DKT kembal i ,  te tap i  karena  keadaan- nya  semakin  para   la l u  Sdr .  
Nindya  d ibawa ke RSU. Sayang Cian ju r .  

9. Bahwa pada  har i  Minggu  tanga l  24  Oktober  2004  sek i r a  puku l  10.00  
Wib  Sdr .  Nindya  meningga l  dunia  dalam  per ja l anan  menuju  RSU.  Sayang  
Cian ju r  sebaga i  ak iba t  pemukulan  yang  te lah  d i l akukan  oleh  para  
Terdakwa,  dan sete lah  d iper i k sa  d i temukan  ha l - hal  sebaga i  ber i ku t  :
Hasi l  pemer iksaan  :   
- Pender i t a  d ian ta r  ke RSU Cian ju r  da lam keadaan  sudah  meningga l  dun ia .  
- Belakang  kepa la  hematum.  
-  Kelopak  mata  kanan  dan k i r i  memar.  
- Tel i nga  kanan  dan k i r i  memar.  
- Hidung  te raba  kred i t a s i  d ise r t a i  pendarahan  dar i  h idung  pos i t i f .  
- Bib i r  atas  dan bawah bengkak  luka  robek  tak  bera tu ran .  
- Dagu memar.  
- Tangan kanan  dan k i r i  je j as  dan lece t  sampai  peru t .  
- Punggung sampai  p inggang  je j as  d ise r t a i  lece t .  
- Kaki  kanan  dan k i r i  memar dan lece t .  
- Paha kanan  robek  kurang  leb ih  1 cm.  
Kesimpulan  :   Luka- luka  te rsebu t  d ia tas  d iak iba t kan  o leh  benda  tumpul  
sesua i  Visum  Et  Reper tum  dar i  RSUD  Kab.  Cian ju r  Nomor  :  
012/V i s /RSU/11 /2004  tangga l  25  Oktober  2004  an.  Sdr .  Nindya  Prasetya  
Atmaja  yang  d i tanda tangan i  o leh  dokte r  Endang.  

Berpendapat   :  Bahwa perbua tan  para  Terdakwa  te lah  memenuhi  unsur - unsur  
t i ndak  p idana  sebaga imana  di rumuskan  dan  d iancam dalam  pasa l  351  ayat  
(3 )  jo  pasa l  55 ayat  (1 )  ke- 1 KUHP.

Menimbang,  bahwa  atas  dakwaan  te rsebu t  Penasehat  Hukum 
mengajukan  t i dak  mengajukan   kebera tan  atau  ekseps i   atas  dakwaan  
Odi tu r  Penuntu t  Umum 

Menimbang,  bahwa  para  Saks i  yang  dihadapkan  di  pers idangan  
menerangkan  di  bawah sumpah sebaga i  ber i ku t  :  

Saksi - 1 :
Nama lengkap  :   AI  MINTARSIH ;  Peker jaan  :   Ibu  Rumah Tangga  ;  
Tempat / t angga l  lah i r  :  Bandung,  25 Desember  1977  ;  Kewarganegaraan  
:   Indones ia  ;  Jen is  ke lamin  :   Perempuan  ;  Agama :   I  s  l  a m ;  
Alamat  tempat  t i ngga l  :   J l .A rw inda  Asrama Kompi  A Yoni f  300/RBK 
Gadung Cian ju r .   

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t  :  

1. Saks i  kena l  dengan para  Terdakwa karena  Saks i  du lu  pernah  
t i ngga l  d i  Yoni f  300/RBK  dengan  para  Terdakwa.

2. Saks i  kena l  dengan  Korban  (N indya)  se jak  renovas i  Asrama 
Yoni f  300/RBK dan  sta tus  Saks i  sebaga i  i s t r i  Koptu  Dadi  (Anggota  
Yoni f  300/RBK)  dan  pada  waktu  ke jad ian  suami  Saks i  sedang  tugas  
operas i  d i  Aceh.

3. Awal…

3. Awal  cer i t e r a  sampai  Korban  dian iaya  o leh  anggota  Yoni f  
300/RBK pada  waktu  Korban  di  rumah  Saks i ,  t i ba - t i ba  rumah  Saks i  
ada  yang  mengetok ,  sete lah   Korban  ke lua r  pin tu  baru  Saks i  buka,  
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Saks i  t i dak   tahu  baga imana  caranya  Korban  di tangkap  di  rumah yang  
di t empat i   Korban  dan  atas  per tanyaan  para  ang- gota  Yoni f  300/RBK 
yang  ada  pada  malam i t u  Korban  mengaku i  ka lau  pernah  berse tubuh  
dengan Saks i .
  
4. Para  anggota  Yoni f  300/RBK,  yang  mengetok /masuk  rumah  Saks i  
per tama  ka l i  menanyakan  s iapa  yang  masuk  ke  rumah  Saks i ,  ser ta  
menanyakan  “N indya  ada  dimana  dan  Saks i  jawab  Saks i  t i dak  tahu ,  
t i dak  ada  orang  yang  masuk  ke  rumah  Saks i ”  berse lang  agak  lama  
kurang  leb ih  5 meni t  p in tu  baru  Saks i  buka  kemudian  Saks i  b ica ra -
bica ra  dengan  Pak Herman di  lua r  rumah.
   
5. Nindya  masuk kerumah Saks i  pada  waktu  ke jad ian  lewat  atap  dan  
masuk  mela lu i  kamar  mandi  dan  Nindya  sampai  masuk  ke  rumah  Saks i  
karena  sudah  ada  jan j i  dengan  cara  Saks i  melakukan  jan j i a n  dengan  
Korban  dengan  SMS dan  Korban  datang  ±  puku l  21.00  wib  sedangkan  
ja rak  anta ra  rumah  Korban  dan  rumah  Saks i  hanya  se l i s i h  2  (dua)  
rumah dan rumah d i  Asrama berben tuk  barak .  

6. Kejad ian  pemukulan  /  pengan iayaan  te rhadap  Nindya  tangga l  23  
dan 24 Oktober  2004,  d i  Asrama Yoni f  300/RBK Cian ju r .

7. Bahwa  yang  melakukan  pengan iayaan  te rhadap  Korban  yang  Saks i  
tahu  Kopda  Rasim  dengan  cara  memukul  muka  satu  ka l i  d ibag ian  
peru tnya  dan  Saks i  t i dak   mengetahu i  para  Terdakwa  yang  dis i n i  
melakukan  pengan iayaan  te rhadap  Korban ,  yang  Saks i  tahu  hanya  
Terdakwa- 6  (Kopda  Supian)  mendorong  Korban  di  depan  rumah  Saks i  
dan  anta ra  Korban  d ido rong  oleh  Terdakwa- 2 dengan  Saks i  mendengar  
r i n t i h an  Korban  kurang  leb ih  satu  jam.

8. Cara  Terdakwa- 6 (Kopda  Supian)  mendorong  Korban  dengan  tangan  
dengan  cara  tangan  menekan  pada  dada  Korban  dan  waktu  mel iha t  
Korban  dian iaya  te rsebu t   Saks i  langsung  masuk  ke  dalam  rumah  
karena  t i dak  tega  mel iha tnya  dan  kond is i  Korban  waktu  d ibawa  
Terdakwa- 1 ke  rumah Saks i  sudah  babak  belu r .

9. Memang  Korban  dian iaya ,  tap i  Saks i  t i dak  mel iha t  Korban  
sampai  babak  belu r  dan akh i rnya  me-n ingga l  dunia  karena  pada  waktu  
Saks i  berada  di  da lam rumah Saks i  mendengar  suara  r i n t i h an  Korban  
kesak i t an  dan suara  pengan iayaan  ser ta  minta  ampun.

10. Bahwa yang  membawa Korban  ke  depan  rumah  Saks i  ada lah  Kopda  
Rasim,  Kopda  Supian  (Terdakwa- 6)  dan  seorang  lag i  Saks i  lupa  dan  
pada  waktu  Saks i  d ipe r l i h a t k an  Korban,  Saks i  sedang  ngobro l -
ngobro l  dengan Serka  Herman,  Kopda Yaya dan Kopda I r san .

11. Serka  Herman,  Kopda  Yaya  dan  Kopda  I r san  berada  di  depan  
rumah   Saks i  karena  mereka  baru  menggeledah  rumah  Saks i  untuk  
mencar i  Korban  kurang  leb ih  puku l  22.00  Wib  dan  rumah  Saks i  
d ige ledah  4  (empat )  ka l i ,  ya i t u  per tama  menggeledah  mencar i  
Korban,  mencar i  HP nya  Korban  2 (dua)  ka l i  kemudian  mencar i  ce lana  
dalam  Korban.    

12. Pada malam ke jad ian  i t u  Saks i  ada di  rumah,  tap i  kurang  leb ih  
puku l  03.00  Saks i  d ibawa  Kopda  Rasy im  ke  rumahnya  kemudian  kurang  
leb ih  puku l  05.00  Saks i  d ibawa  ke  kanto r  Provos t  sampai  jam 09.00  
dan  pada  waktu  Saks i  d ibawa  ke  rumah   Kopka  Rasim  Korban  ada  di  
rumahnya.

13. Sela in  Korban  dian iaya  d i  depan  rumah  Saks i  Korban  Saks i  
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t i dak   tahu  pers i s  menuru t  in f o rmas i  Korban  d ian iaya  di  lapangan  
pada waktu  ape l  lua r  b iasa ,  tap i  Saks i  t i dak  mel iha tnya .

14. Saks i  t i dak  mel iha t  waktu  Korban  dian iaya  di  lapangan  karena  
Saks i  berada  di  ruangan  Pasi - 1 sedang  dimin ta i  kete rangan  dan pada  
waktu  Saks i  mel iha t  Korban  baga imana  kedaan  f i s i k  /  kesehatannya  
masih  segar  bugar  be lum apa- apa.

15. Kondis i  Korban  pada  malam har i  waktu  Saks i  te rakh i r  mel iha t  
mulu t  ke lua r  darah  mata  k i r i  memar  dan  bengkak  punggungnya  lece t  
dan  tangannya   berge ta r  dan  Saks i  mel iha t  Korban  te rsebu t  da lam 
keadaan  luka  di  rumah  Saks i  waktu  mencar i  HP nya  yang  dibawa  
Terdakwa- 1 ke  rumah Saks i  mencar i  HP 

16. Terdakwa- 1. .

16. Terdakwa- 1  datang  ke  rumah  Saks i  kurang  leb ih  jam  00.00  Wib  
dan  Terdakwa- 1  b i l ang  “kenapa  sampai  te r j ad i  beg in i  Bu” ,  tap i  
Saks i  d iam sa ja  sedangkan  pada  malam i t u  yang  Saks i  l i ha t  berada  
di  TKP ya i t u  Serka  Herman,  Kopda  Yaya,  Kopda  I r san ,  Kopda  Rasim,  
Kopda  Supian ,  Let tu  Vinsen  (Terdakwa- 1)  Praka  Kusnandar  dan  ada  
juga  yang  la i n  tap i  Saks i  t i dak   tahu .

17. Barang  mi l i k  Korban  yang  di temukan  di  rumah  Saks i  ada lah  HP 
dan ce lana  dalam mi l i k  Korban   d i - ketemukan  d i  kamar  be lakang .

18. Korban  masuk  kerumah Saks i  5 ( l ima )  ka l i  dan  Saks i  melakukan  
hubungan  badan  dengan  Korban  3  ( t i ga )  ka l i  sedangkan  malam i t u  
Saks i  t i dak   melakukan  hubungan  badan  karena  Saks i  sedang  datang  
bulan  dan hanya  ngobro l - ngobro l  sa ja .

19. Saks i  mel iha t  Korban  pada  har i  Minggunya  tangga l  24  Oktober  
2004,  d i  Aula  dan  keadaan  Korban  pada  waktu  i t u  sudah  meningga l  
dun ia  kurang  leb ih  puku l  11.00  Wib  dan  Saks i  mel iha t  jenazah  
Korban  kurang  leb ih  puku l  12.00  Wib di  Aula .

20. Hubungan  Saks i  dengan  suami  sudah  cera i  tangga l  15  Februar i  
2005  dan  anak  Saks i  2  (dua)  orang  iku t  Saks i  1  (sa tu )  dan  suami  
Saks i  1 (sa tu )  dan Saks i  menikah  lag i  pada bulan  Desember  2005.

Atas  kete rangan  Saks i - 1  te rsebu t ,  para  Terdakwa  menerangkan  bahwa 
kete rangan  Saks i - 1 ada yang di - bantah  ya i t u  :
Terdakwa- 1   :    -      Korban  mengatakan  kerumah Saks i - 1  sebanyak  

5 ( l ima  ka l i ) .
- 3  ( t i ga )  ka l i  melakukan  hubungan  badan  dan  2  (dua)  

ka l i  onan i .
- Pada  malam  i t u  t i dak  lakukan  hubungan  badan  hanya  

onan i .
Terdakwa -  6,9 ,10 ,12 ,13 ,14 ,18 ,19  membenarkan  se lu ruhnya .

Saksi - 2 :
Nama lengkap  :   ALIYATIN  MAHMUDI ;  Pangkat /N rp .  :   Kapten  In f   /  
11970044170576  ;  Jabatan  :   Pasi  Pers  ;  Kesatuan  :   Yoni f  
300/RBK  ;  Tempat ,  tangga l  lah i r  :   Rembang,  16  Mei  1976  ;  
Kewarganegaraan  :  Indones ia  ;  Jen is  ke lamin  :   Lak i - lak i  ;  Agama :  
I  s l  a m ;  Alamat  tempat  t i ngga l :   Asrama Yoni f  300/RBK Cian ju r .  

  
Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t  :   
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1. Saks i  mengetahu i  te r j ad i n ya  perkara  in i  sete lah  mendapat  
laporan  dar i  p ike t  (Serka  Supr i ya tna )  la l u  Saks i  ke  TKP untuk  
mencar i  tahu  dan  Saks i  kena l  dengan  para  Terdakwa  karena  para  
Terdakwa satu  kesatuan  di  Yoni f  300/RBK dengan Saks i .    

2. Saks i  mel iha t  Korban  per tama  ka l i  sete lah  mendapat  laporan  
kurang  leb ih  puku l  02.00  tangga l  24  Oktober  2004  karena  Korban  
se l i ngkuh  dengan  is t r i  Koda  Dadi  (Saks i - 1)  sesua i  laporan  yang  
menangkap  Korban  Serka  Herman,  Kopda  Rasim,  Terdakwa- 2  (Kopda  
Supian)  dan Koptu  Rachmat  Gunawan.
  
3. Korban  sampai  berada  /  t i ngga l  d i  Ma Yoni f  300/RBK  karena  
Korban  sebaga i  mandor  da lam pe- laksanaan  reno fas i  Ma Yoni f  300/RBK 
dan  kese lamatan  Korban  ser ta  ke jad ian  di  Asrama  adalah  tanggung  
jawab  Saks i  se laku  Ka  Korum  dan  sebe lum  te r j ad i  penggerebekan  
Saks i  t i dak  pernah  mendengar  ten tang  isu  perse l i ngkuhan  anta ra  
Korban  dan Saks i - 1.  

4. Sela in  Saks i  mel iha t  Korban  d i  DKT,  Saks i  mel iha tnya  pada  
malam  i t u  Korban  sedang  t i du ran  dan  Saks i  t i dak  tahu  kond is i  
sebenarnya .

5. Pada  waktu  d i  kamar  Korban  Saks i  t i dak  tanya  apa- apa  karena  
kond is i nya  parah ,  hanya  l i ha t  dar i  ke jauhan  dan  secara  pers i s  
Saks i  t i dak  tahu  karena  Korban  dalam keadaan  t i du ran  di  kamarnya .

6.  Bahwa  jaba tan  Saks i  pada  waktu  i t u  sebaga i  Ka  Korum  yang  
mewaki l i  Danyon  dan  Saks i  mel iha t  Korban  per tama  ka l i  d i  rumah  
Korban  di  Asrama  menempat i  barak  yang  kosong  dan  kond is i  Korban  
pada waktu  Saks i  mel iha t  da lam keadaan  babak  belu r  dan te r l en t ang .

7. Tindakan . . .

7. Tindakan  Saks i  sete lah  mel iha t  Korban  te rsebu t  akan  menaruh  
keda lam se l ,  tap i  Terdakwa- 1 me-nyarankan  agar  d ibawa ke  DKT untuk  
dioba t i  sesua i  saran  Terdakwa- 1  untuk  dibawa  ke  DKT ya i t u  “Bang  
ka lau  di  se l  t i dak  kuat  karena  kond is i  kesehatannya  t i dak   ba ik ,  
d ibawa sa ja  ke  DKT untuk  dioba t i ” .

8. Waktu  pengan iayaan  pada  malam  har i  Saks i  t i dak  tahu ,  pada  
waktu  Saks i  datang  Korban  sudah  hab is  dian iaya  dan  keadaan  Korban  
sewaktu  di  lapangan  sudah  memar dan t i dak  bisa  berd i r i  dan sewaktu  
Korban  di  lapangan  Korban  berada  di  depan kanan  Saks i .

9. Pada  waktu  Saks i  lapor  ke  Danyon  kond is i  Korban  t i dak  
di l apo rkan  dan  petun juk  Dan Yon waktu  Saks i  laporan  yang  per tama  
ka l i ,  Danyon memer in tahkan  untuk  diadakan  apel  lua r  b iasa  kemudian  
Saks i  memer i tahkan  p ike t  untuk  mengumumkannya  dan  ape l  lua r  b iasa  
di l akukan  pada  jam  07.00  Wib  dan  maksud  Saks i  membawa Korban  ke  
lapangan  karena  sebaga i  contoh

10. Bahwa  pelaku   pengeroyokan  /  pengan iayaan  pada  malam har i  
ba ik  d i  tempat  t i ngga l  Korban  maupun  di  DKT Saks i  t i dak  tahu ,  
untuk  pengan iayaan  di  lapangan  yang  Saks i  tahu  Kopka  Hedrun ,  Koptu  
Slamet  dan Praka  Emput .
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11. Saks i  mengadakan  ape l  lua r  b iasa  puku l  05.30  atas  per in t ah  
Dan Yon  dan  yang  di i ku t kan  apel  lua r  b iasa  ada lah  Anggota  Korum 
yang  t i dak  d inas  khusus ,  Kul i  bangunan   dan ibu - ibu  pe laksanaannya  
untuk  Anggota  Korum dan  ku l i  bangunan  di  lapangan  dan  ibu - ibu  di  
Aula  sedangkan  kekuatan  apel  lua r  b iasa  yang  di  lapangan  kurang  
leb ih  100 orang .

12. Sete lah  apel  lua r  b iasa  Saks i  mengumpulkan  Ba keatas  dan pada  
saat  i t u  juga  te r j ad i  pengeroyokan  te rhadap  Korban  (Sdr .  Nindya)  
dan  dengan  te r j ad i n ya  pengeroyokan  Saks i  menengok  kebe lakang  
kearah  Korban  ber te r i a k  “ j angan  mengeroyok  berhen t i ”  karena  pada  
saat  Saks i  mengumpulkan  Ba  keatas  pos is i  Korban  ada  d ibe lakang  
Saks i .

13. Bahwa  yang  membawa  Korban  ke  lapangan  ada lah  Terdakwa- 14  
(Serda  Joko)  atas  per in t ah  Saks i  demik ian  pula  yang  mengembal i kan  
Korban  dar i  lapangan   ke  DKT Terdakwa- 14  dan  ja rak  anta ra  DKT ke  
lapangan  kurang  leb ih  anta ra  500 – 600 meter .

14 Dianta ra  para  Terdakwa  yang  dis i n i  yang  iku t  /  ada  pada  apel  
lua r  b iasa  yang  ada  hanya  Terdakwa- 14  (Serda  Joko)  sedangkan  
Terdakwa- 14 t i dak  iku t  mukul ,  tap i  hanya  mengambi l  Korban  dar i  DKT 
ke  lapangan  dan  mengembal i kan  lag i  ke  DKT,  i t upun  atas  per in t ah  
Saks i  dan  cara  membawa  Korban  ke  lapangan  dengan  menggunakan  
sepeda  motor  dengan cara  dibonceng  di tengah  oleh  Terdakwa- 14.  

15. Perhat i an  yang  Saks i  sampaikan  ya i t u  :  ”Ke jad ian  in i  jangan  
sampai  te ru l ang  lag i ,  se lu ruh  anggota   agar  meningka tkan  
pengawasan  dan  melakukan  pen jagaan  te rhadap  sen ja ta ,  amunis i  dan  
se lu ruh  barang- barang  mi l i k  d inas ,  in i  sebaga i  contoh  apab i l a  ada  
anggota  yang  melakukan  lag i  maka akan  menjad i  seper t i  in i  bahkan  
leb ih  bera t ” .

16. Paka ian  yang  dipaka i  o leh  Korban  ka in  sarung  dan  Korban  
di t a ruh  di  lapangan  dengan  alas  ka in  sarungnya  sedangkan  Korban  
pada  waktu  di  lapangan  te l an j ang  dan  Korban  d i t e l an j ang i  sebaga i  
contoh  orang  yang  melanggar  agar  jangan  te ru l ang  lag i .

17. Lamanya  ape l  d i  lapangan  kurang  leb ih  1  jam  30  meni t  dan  
orang  yang  mengeroyok  Korban  kurang  leb ih  20- 25  orang  dan  sete lah  
Korban  di  bawa  ke  DKT Saks i  perg i  ke  Aula  member i  pengarahan  
kepada  ibu - ibu  Pers i t  Wib.

18. Tindakan  Saks i  atas  te r j ad i n ya  ke jad ian  in i  Saks i  menghubung i  
fami l i  Korban  ya i t u  Pak  Dedi  (pemborong)  member i t ahu  dan  minta  
maaf  atas  nama  pr ibad i  maupun anggota  dan  Saks i  member i  uang  Rp.  
3.000 .000 , -  dan  uang  te rsebu t  d ipe ro l eh  dar i  mengumpulkan  dar i  
anggota  dan yang membawa jenazah  ke Bandung Kapten  Ind rama Bodi .

19. Bahwa yang  menganta rkan  jenazah  adalah  Kapten  Indrama  Bodi ,  
dan  Saks i  yang  te r t ua  sebaga i  Ka Korum karena  sesua i  pengarahan  
Danyon  jangan  Saks i  yang  menganta rkan  nant i  ke jad iannya  malah  
t i dak  baik ,  seh ingga  Saks i  minta  Kapten  Ind rama  Bodi  untuk  
menganta rkan .

20. Saks i . . .

20. Saks i  per tama ka l i  tahu  Korban  meningga l  pada puku l  10.00  Wib  
sesua i  in fo rmas i  yang  Saks i  pero leh  Korban  meningga l  d i  RSU 
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Cian ju r .

21. Pada  waktu  ape l  lua r  b iasa  t i dak  menekankan  karena  t i dak  
Saks i  k i ra  sampai  te r j ad i  pengan iayaan  te rhadap  Korban  

Atas  kete rangan  Saks i - 2  te rsebu t ,  para  Terdakwa  menerangkan  
bahwa kete rangan  Saks i - 2 t i dak  ada yang  d iban tah .  

Saksi - 3 :
Nama lengkap  :   INDRAMA BODI ;  Pangkat /N rp  :   Kapten  In f  /  
119800261171  ;  Jabatan  :   Dan Ki  Ban ;  Kesatuan  :   Yoni f  300/RBK ;  
Tempat ,  tangga l  lah i r  :   Padang,  15  Nopember  1971  ;  
Kewarganegaraan  :   Indo- nes ia  ;  Jen is  ke lamin  :   Lak i - lak i  ;  Agama 
:   I  s  l  a  m ;  Alamat  tempat  t i ngga l :   Asrama  Yoni f  300/RBK 
Cian ju r  Jawa Bara t .   

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t  :   

1. Saks i  kena l  beberapa  Terdakwa  yang  te lah  melakukan  
pengan iayaan  te rhadap  Sdr .  Nindya ,  te tap i  t i dak  ada  hubungan  
ke lua rga .  

2. Kejad ian  perkara  in i  pada  har i  Minggu  tangga l  24  Oktober  
2004,  kurang  leb ih   puku l  03.00  dan  Saks i  tahu  atas  te r j ad i n ya  
per i s t i wa  te rsebu t  dar i  Terdakwa- 1 yang  melaporkan  bahwa ada  Ibu -
ibu  Pers i t  Yoni f  300/RBK berse l i n gkuh  dengan  sa lah  seorang  peker j a  
bangunan  dan te l ah  te r t angkap .

3. Sete lah  mengetahu i  ha l  te rsebu t  Saks i  dan  Terdakwa- 1  menuju  
ke  TKP tap i  t i dak  sampai  d i  TKP tap i  d i  per ja l anan  sudah  ber temu  
dengan  dengan  Terdakwa- 18  bersama dengan  Sdr .  Nindya  dan  kemudian  
Saks i  memer in tahkan  agar  Sdr .  Nindya  dibawa ke DKT Yoni f  300/RBK.  

4. Yang melakukan  pada s iang  har i  /  sete lah  ape l  lua r  b iasa  yang  
Saks i  l i ha t  send i r i  ya i t u  Koptu  Hedrun   dan  Serka  Suherman,  
memukul  Korban  masing- masing  satu  ka l i  sedangkan  yang  mengeroyok  
Korban  kurang  leb ih  ada 20 orang.

5.  Saks i  hanya  mel iha t  hanya  2 orang  sa ja  yang  mengeroyok  Korban  
karena  Korban  dike rumuni  se- hingga  Saks i  t i dak  dapat  mel iha t  
dengan  je l as  dan  s ikap  Saks i  sete lah  mel iha t  Korban  dike royok  
mencegah-  nya  dengan  cara  menerobos  ke  dalam  kerumunan  dan  
mengatakan  berhen t i  jangan  ada yang memukul .

6. Keadaan  Korban  pada  waktu  malam har i  atas  pen je l asan  Bakes  
kond is i  Korban  masih  bagus  dapat  d ioba t i  d i  DKT t i dak  usah  dibawa  
ke  RSU sedangkan  pada  waktu  ketemu  Korban  malam har i  Saks i  me-
mer in tahkan  Prada  Ar is  untuk  jemput  Bakes  dan  memer in tahkan  
anggota  yang  la i n  lag i  untuk  memanggi l  Kasi  In te l .

7. Apel  lua r  b iasa  di l akukan  jam  06.00  atas  per in t ah  Ka Korum,  
te tap i  pe laksanaannya  kurang  leb ih  puku l  07.00  dan  kond is i  Korban  
sete lah  apel  lua r  b iasa  parah  t i dak  sadarkan  di r i  dengan  kepa lanya  
berdarah ,  muka pada  bengkak ,  mulu t  berdarah ,  bag ian  badan  ada yang  
memar dan kond is i  f i s i k nya  lemah.  

8. Yang  membawa Korban  ke  lapangan  adalah  Ser tu  Yana  dan  Serda  
Joko  sedangkan  paka ian  yang  d i - paka i  o leh  Korban  pada waktu  dibawa  
ke  lapangan  hanya  memakai  ka in  dengan  cara  d i l i l i t k a n  sete lah  
Korban  di  lapangan  di te l an j ang i  sedangkan  ka innya  digunakan  untuk  
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alas  Korban,  karena  Korban  d iba r i ngkan  di  lapangan .

9. Saks i  sudah  menginga tkan  kepada  Ka Korum agar  t i dak  melakukan  
keg ia tan  yang  mem-bahayakan  j iwa  Korban  tap i  Ka Korum t i dak  mau 
dan  cara  Saks i  menginga tkan  kepada  Ka  Korum,  menyarankan  agar  
Korban  dibawa  aja  ke  RSU tap i  jawab  Ka  Korum  “Korban  agar  
dipe r l i h a t k an  kepada  ibu - ibu ” .

10. Saks i  ada  di  Markas  dar i  Aceh  dalam  rangka  beroba t  karena  
Saks i  seharusnya  berada  di  Aceh  tugas  operas i  dan  malam i t u  Saks i  
t i dak  ber temu  dengan  Ka Korum,  Saks i  ketemu Ka Korum sebe lum ape l  
lua r  b iasa .

11. Akiba t . . .

11. Akiba t  dar i  pengan iayaan  te rsebu t  Korban  meningga l  dun ia  
tangga l  24 Oktober  2004 puku l  10.00  Wib dalam per j a l anan  menuju  ke  
RSU.  Cian ju r  dan  Saks i  yang  menganta rkan  jenazah  Korban  ke  rumah  
orang  tua  /  ke lua rga  Korban  ya i t u  di  Bandung.  

12. Sikap  Saks i  te rhadap  s ikap  ke lua rga  Korban  Saks i  berusaha  
menje laskan  ke jad ian  Korban  sampai  demik ian  kepada  Letko l  Sig i t  
kebetu lan  di  rumah  Korban  ada  Letko l  Sig i t ,  seh ingga  ke luarga  
Korban  dapat  menger t i  atas  musibah  yang  menimpa Korban .  

13. Perhat i an  Ka  Korum  yang  menjad i  pemicu  anggota  menyerang  
Korban  adanya  perka taan  “ In i  ak iba t  orang  yang  mencemarkan  nama 
baik  Bata l yon ,  apab i l a  ada  lag i  maka  akan  leb ih  bera t  d is i n i  
banyak  sen ja ta  dan banyak  munis i ” .

14. Saks i  t i dak  l i ha t  Ka Korum menempeleng ,  tap i  hanya  mendengar  
dar i  Prada  Rik i  dan  Serka  Adian to  bahwa Ka Korum menampar  Korban  
sedangkan  yang  melakukan  pengan inyaan  pada  malam har i  Saks i  t i dak  
tahu  dan  pengan iayaan  di  lapangan  yang  Saks i  tahu  ada lah   Serka  
Suherman  dan  Koptu  Hedrun  dengan  cara   puku l  p inggang  masing-
masing  1 (sa tu )  ka l i  yang  la i n  t i dak  l i ha t  yang  la i n  karena  Korban  
dike rumun i  o leh  anggota  k i ra - k i ra  20  anggota  leb ih  seh ingga  Saks i  
t i dak  dapat  l i ha t .

15. Korban  dibawa  ke  lapangan  dengan  motor  dan  saat  ada  
pengarahan  yang  d isampaikan  oleh  Ka  Korum seh ingga  dapat  memicu  
pengeroyokan  yang  di l akukan  oleh  anggota  sedangkan  pada  waktu  
Korban  dike royok  Ka Korum t i dak  ambi l  t i ndakan  apa- apa  hanya  diam 
dan Korban  dibawa perg i  ke lua r  lapangan  atas  per in t ah  Saks i .

16. Tidak  se lu ruh  anggota  yang  mengeroyok  melakukan  pemukulan  
semua  d ian ta ra  anggota  ada  yang  yang  puku l  ada  yang  l i ha t  sa ja  
dan  t i ndakan  Saks i  mendatang i  kerumunan  dan  mencegahnya  bersama-
sama dengan Saks i - 10.

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t  para  Terdakwa  membenarkan  
se lu ruhnya .

Saksi - 4 :  
Nama lengkap  :   TATAN SANTANA ;  Pangkat /N rp  :   Letda  In f  /  
2920107090471  ;  Jabatan  :   Danton  3  Kipan  C ;Kesa tuan  :   Yoni f  
300/RBK  ;  Tempat ,  tangga l  lah i r  :   Bandung,  21  Apr i l  1971  ;  
Kewarganegaraan  :   Indones ia  ;  Jen is  ke lamin  :   Lak i - lak i  ;  
Agama :   I  s  l  a m ;  Alamat  tempat  t i ngga l  :   Asrama Yoni f  300/RBK 
Cian ju r  Jawa Bara t .   
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1. Saks i  kena l  dengan   para   Terdakwa  yang  te l ah  melakukan  
pengan iayaan  te rhadap  Sdr .  Nindya  Prase tya  dan  t i dak  ada  hubungan  
ke lua rga .  

2. Saks i  mengetahu i  pengan iayaan  te rhadap  Sdr .  Nindya  pada  
tangga l  24  Oktober  2004  puku l  04.00  Wib dan  Saks i  ketahu i  per tama  
ka l i  Korban  ada di  DKT.

3. Awal  ke jad ian  yang  Saks i  ketahu i  pada  har i  Minggu  tangga l  24  
Oktober  2004  sek i r a  puku l  04.00  Wib Prada  Ar i f  dan  Terdakwa- 18 ke  
rumah  Saks i  menanyakan  rumah  Letda  Dadang  Pjs  Pa Si  In te l  maksud  
Prada  Ar i f  melaporkan  adanya  in f o rmas i  dar i  Ibu - ibu  Pers i t  bahwa 
Korban  se l i ngkuh  dengan  Saks i - 1  la l u  diadakan  penye l i d i k an  dan  
dipe ro l eh  dugaan  bahwa yang  se l i ngkuh  ada lah  Sdr .  Nindya  la l u  pada  
malam  Minggu  tangga l   23  Oktober  2004,  d iadakan  penye l i d i k an  
te rhadap  Korban  yang  sedang  berada  di  rumah  Saks i - 1  karena  
sebe lumnya  sudah  mengecek  ke  barak  tempat  t i ngga l  Korban  dan  
Korban  ada  kete rangan  tukang  bangunan  yang  la i n  bahwa  Korban  
ke lua r .

4. Sete lah  Saks i  menunjukkan  rumah  Letda  Dadang,  Saks i  langsung  
menggant i  ba ju  se lan ju t nya  menuju  ke  pike t  s iaga  akan  mel iha t  
orang  yang  berse l i ngkuh  dengan  ibu  Pers i t  te rsebu t  yang  Suaminya  
sedang  tugas  operas i  ke Aceh.

5 Saks i  mel iha t  Korban  sudah  d i  DKT sedang  dibe r i k an  pengobatan  
oleh  Saks i - 10  yang  d iban tu  o leh  anggotanya  dan  keadaan  Korban ,  
Saks i  l i ha t  da lam keadaan  babak  be lu r  d ibag ian  muka,  punggung  dan  
dada  tap i  t i dak  tahu  s iapa  yang  menganiaya  Korban  akan  te tap i  
masih  sadar  dan masih  dapat  menjawab per tanyaan  dengan  baik  dan Ka 
Korum ada disebe lahnya .

6. Saks i . . .

6. Saks i  tanyakan  kepada  Korban  “Kenapa  Sdr .  Nindya  se l i ngkuh  
dengan  Sdr i .  Ai  Minta rs i h? ”  dan  Sdr .  Nindya  menjawab  “Saya  kh i l a f  
pak”  la l u  Saks i  ke lua r /men ingga l kan  Korban  pulang  ke rumah.

7. Sebelum  Saks i  pu lang ,  meningga lkan  Korban  Saks i  berpesan  
kepada  Letda  Dadang  dan  Ser tu  Sugi - anta ra  agar  Sdr .  Nindya  di j aga  
jangan  sampai  ada yang  melakukan  pemukulan  lag i .  

8. Saat  ape l  lua r  b iasa  Jam 07.00  Wib  dan  Saks i  i ku t  ape l  dan  
pos is i  Korban  waktu  di  DKT  berbar i ng  di  tempat  pengobatan  
sedangkan  yang  mengambi l  ape l  lua r  b iasa  Ka  Korum  (Kapten  
Al i ya t i n )  dan  pada  waktu  ape l  Korban  diambi l  dar i  DKT  dan  
di t empatkan  di  depan  pasukan  tepa tnya  di  depan  sebe lah  k i r i  Ka 
Korum.

9. Kondis i  Korban  lemas  t i dak  dapat  duduk  seh ingga  di t i d u r kan  
menggunakan  a las  ka in  da lam  keadaan  te l an j ang  dan  pada  waktu  
Korban  dibawa  ke  lapangan  menggunakan  ka in  sedangkan  yang  
melepaskan  ka in  dar i  tubuh  Korban  ada lah  Ka Korum.

10. Sete lah  apel  Saks i  t i dak  tahu  karena  Saks i  mempers iapkan  Aula  
untuk  per temuan  ibu - ibu  Pers i t  dan  Saks i  mengetahu i  sete lah  
dibe r i t a hu  o leh  Kapten  Ind rama  bahwa  kond is i  Korban  kr i t i s  dan  
mel iha t   Korban  di - bawa ke  DKT dar i  mulu t  dan  h idung  mengeluarkan  
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darah  dan  t i dak  sadarkan  di r i  dan  sedang  di l akukan  pengobatan  
oleh  Saks i - 10.
 
11. Sesua i  ber i t a  yang  Saks i  pero leh  Terdakwa  meningga l  puku l  
10.00  Wib dipe r j a l anan  menuju  ke  RSU Cian ju r  yang   Saks i  tahu  dar i  
Koptu  Denis .

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t ,   para   Terdakwa  membenarkan  
se lu ruhnya .  

Saksi - 5 :  
Nama lengkap  :   YANA SARIP  KARYANA ;  Pangkat /N rp  :   Ser tu  /  
3900103610269  ;  Jabatan  :   Ba Lid i k  ;  Kesatuan  :   Yoni f  300/RBK ;  
Tempat ,  tangga l  lah i r  :   Garut ,  8  Pebruar i  1969  ;  
Kewarganegaraan  :   Indones ia  ;  Jen is  ke lamin  :   Lak i - lak i  ;  
Agama :   I  s  l  a m ;  Alamat  tempat  t i ngga l  :   Asrama Yoni f  300/RBK 
Cian ju r  Jawa Bara t .   

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t  :  

1. Bahwa Saks i  mengenal  para  Terdakwa,  te tap i  t i dak  ada hubungan  
ke lua rga .

2. Kejad ian  pengan iayaan  te rhadap  Korban  yang  Saks i  ketahu i  pada  
tangga l  24 Oktober  2004 kurang  leb ih  puku l  02.00  Wib.

3. Bahwa   dian ta ra  para  Terdakwa  yang  ada  dis i n i  Saks i  t i dak  
mel iha t ,  tap i  Saks i  hanya  mel iha t  Terdakwa- 6 (Kopda  Supian)  sedang  
mengin te rogas i  Korban  tangga l  24  Oktober  2004  Kurang  leb ih  puku l  
03.00  Wib  tap i  Terdakwa- 6  t i dak   melakukan  pemukulan  te rhadap  
Korban   dan orang  yang  mengin te rogas i  Korban  kurang  leb ih  7 orang .

4. Pada waktu  malam har i  s iapa  Saks i  t i dak  tahu   s iapa  dian ta ra  
para  Terdakwa  yang  iku t   menganiaya  Korban  sedangkan  kond is i  
Korban  pada  waktu  Saks i  mel iha t  waktu  Korban  di i n t e r ogas i  sudah  
memar di  bag ian  mukanya dan di l i h a t  dar i  bekasnya  hab is  dian iaya .

5. Kejad ian  yang  Saks i  l i ha t  adanya  pengan iayaan   ya i t u  pada  
tangga l  24  Oktober  2004  pagi  har i  dan  cara  menganiaya  Korban  para  
anggota  mengerumuni  Korban.

6. Saks i  mengetahu i  adanya  ke jad ian  dar i  Terdakwa- 13  mela lu i  
te lepon  bahwa  di  Barak  Ki - A ada  orang  /  tukang  yang  te r t angkap  
berse l i ngkuh  dengan  Ibu  Pers i t  ( Ibu  Dadi )  la l u  Saks i  menuju  ke  
Barap  Ki - A tap i  t i dak  ketemu,  kemudian  Saks i  ke  Barak  Ta Ki - A dan  
Saks i  sete lah  mel iha t  Korban  kemudian  Saks i  ke  rumah  Saks i - 1  dan  
rumah Saks i - 1 Saks i  menemukan HP dan ce lana  da lam Korban.

7. Keadaan  Korban  masih  sadar  dan  waktu  di i n t e r ogas i  dapat  
menjawab  per tanyaan  dengan  lancar  dan  yang  Saks i  l i ha t  pada  waktu  
Saks i  mel iha t  Korban  ada lahbTerdakwa- 1,  Terdakwa- 6,  Terdakwa- 13,  
Serka  Suherman,  Kopda Sopiyan   dan  Serka  Ichsan  masih  ada  anggota  
la i n  lag i  tap i  Saks i  t i dak  l i ha t  wajahnya  dan  saat  i t u  pos is i  
Korban  duduk.

8. Sete lah . .

8. Sete lah  Saks i  menemukan  HP dan  ce lana  dalam  Korban  Saks i  
mencar i  Ka Korum untuk  me-laporkannya .
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9. Pada waktu  ape l  lua r  b iasa  Saks i  ada d i  be lakang  pasukan  yang  
iku t  ape l  karena  Saks i  d ipe r i n t ahkan  untuk  mendata  s iapa- s iapa  
yang  iku t  ape l  dan  s iapa  yang  t i dak  dan  yang  mengambi l  ape l  Ka 
Korum.

10. Bahwa yang  membawa Korban  ke  lapangan  ada lah  Terdakwa- 14  dan  
Korban  dibawa  ke  lapangan  dengan  cara  dibonceng  dengan  sepeda  
motor  atas  per in t ah  Ka Korum dan  waktu  Korban  dibawa  ke  lapangan  
Saks i  mengiku t i  Korban  dar i  be lakang .

11. Kejad ian  pengeroyokan  di  lapangan  sete lah  Ka  Korum 
membubarkan  apel  secara  spontan  anggota  pada  la r i  ke  depan  
mengeroyok  Korban  sedangkan  Saks i  t i dak  tahu  s iapa  sa ja  yang  iku t  
menganiaya  Korban,  karena  Saks i  pada  waktu  masih  mendata  anggota  
yang  ape l  dan  yang  t i dak  ape l  seh ingga  Saks i  hanya  mel iha t  para  
anggota  mengerumuni  Korban  ke  depan  dan  Saks i  ada  dibe lakang  
pasukan .

12. Sete lah  d ike royok  Korban  dibawa  ke  DKT dan  kond is i  Korban  
sete lah  dar i  lapangan  parah  t i dak  sadarkan  di r i  dan  laporan  /  
in f o rmas i  dar i  anggota  Kurang  leb ih  puku l  10.00  Wib  Korban  
meningga l  dun ia .

13. Bahwa   kond is i  Korban  pada  malam  i t u  sebe lum  Saks i  
meningga lkan  Korban  kond is i  Korban  masih  ba ik ,  dan atas  pen je lasan  
Bakes  Korban  t i dak  apa- apa seh ingga  Saks i  pu lang  langsung  t i du r .

14. Bahwa t i ndakan  Saks i  se lan ju tn ya  dengan  adanya  pengan iayaan  
te rsebu t  ada lah  melakukan  pe- mer iksaan  te rhadap  pelaku  pemukulan  
dian ta ranya  Serka  Suherman,  Serka  I r san jaya ,  Kopda  Yaya  Supr ia t na  
dan  Kopda  Supian ,  se lan ju t nya  kesatuan  memer in tahkan  sta f  In te l  
untuk  mengumpulkan  pernya taan  dar i  se lu ruh  anggota  yang  melakukan  
pemukulan  te rhadap  Sdr  Nindya .

15. Bahwa  sura t  Pernya taan  dar i  se lu ruh  anggota  yang  melakukan  
pemukulan  te rhadap  Sdr  Nindya  dan  sura t  pernya taan  yang  te rkumpul  
ber jumlah  ± 100 (se ra tus )  anggota  yang  is i nya  ada yang  mengaku  dan  
ada  yang  t i dak  mengaku  dimana  is i  pengakuannnya  ia l ah  melakukan  
dengan  cara  menempeleng  dan memukul  pada  bag ian  muka dengan  tangan  
kosong.

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t ,   para   Terdakwa  membenarkan  
se lu ruhnya  

Saksi - 6 :  
Nama  lengkap  :   HERI  SUPRIATNA ;  Pangkat /N rp  :   Praka  /  
31980134960379  ;  Jabatan  :   Ta  Yoni f  300/RBK ;Kesa tuan  :   Yoni f  
300/RBK  ;  Tempat ,  tangga l  lah i r  :   Subang,  3  Maret  1979  ;  
Kewarganegaraan  :   Indones ia  ;  Jen is  ke lamin  :   Lak i - lak i  ;  
Agama :   I  s  l  a m ;  Alamat  tempat  t i ngga l  :   Asrama Yoni f  300/RBK 
Cian ju r  Jawa Bara t .   

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t  :  

1. Saks i  t i dak  mengetahu i  ke jad ian  perkara  te rsebu t  kecua l i  pada  
pag i  har inya  sete lah  ape l  lua r  b iasa .

2. Ter jad inya  pengeroyokan  in i  tangga l  24  Oktober  2004,  Saks i  
mengiku t i  ape l  lua r  b iasa  di  lapangan  Yoni f  300/RBK  dan  Saks i  
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mel iha t  te l ah  te r j ad i  pengan iayaan  te rhadap  Korban  (Sdr  Nindya)  
yang  di l akukan  oleh  anggota  Yoni f  300/RBK dengan  cara  menonjok ,  
menempeleng  dan menendang.

3. Bahwa  Saks i  t i dak  tahu  pers i s ,  karena  anggota  yang  
mengerubut i  banyak  seh ingga  t i dak  dapat  mel iha t  s iapa  yang  memukul  
sedang  Saks i  berada  di  ja l an  sedangkan  ke jad ian  pemukulan  /  
pengan iayaan  te rhadap  Korban  sewaktu  di  lapangan  sete lah  ape l  lua r  
b iasa  se lesa i  t i ba - t i ba  anggota  maju  kearah  Korban  berada .

4. Korban  pada  waktu  i t u  berada  di  depan  k i r i  Ka Korum dan  yang  
membawa Korban  ke  lapangan  Terdakwa- 14  dengan  sepeda  motor  dengan  
cara  dibonceng.

5. Pada  ke jad ian  malam har i  Saks i  ada  d i  rumah  dengan  ke lua rga  
dan  Saks i  ketahu i  ke jad ian  perkara  in i  hanya  pada  waktu  ape l  lua r  
b iasa  dimana  pos is i  Korban  pada  waktu  berada  di  lapangan  awalnya  
didudukkan  

kemudian . . .

kemudian  di t i d u r kan  memakai  ka in ,  tap i  sewaktu  d i  lapangan  Korban  
te lan j ang  dan ka in  sarungnya  dige la r  buat  a las  t i du ran .

6. Cara  membawa  Korban  ke  DKT  Terdakwa- 14  berada  d i  depan  
mengemudikan  sepeda  motor  Saks i  ada  di  be lakang  dan  Korban  berada  
di  tengah  dan  Saks i  pegang i  karena  Korban  sudah  t i dak  sadarkan  
di r i  dan dar i  mulu t  mengeluarkan  darah .

7. Saks i  mengetahu i  ka lau  Korban  sudah  t i dak  sadarkan  di r i  
sete l ah  dian iaya  la l u  Saks i  bersama  Terdakwa- 14  membawa Korban  
(Sdr  Nindya)  ke  DKT dengan  menggunakan  sepeda  motor ,  pada  saat  
Korban  berada  di  sepeda  motor  Saks i  sudah  berusaha  menahan  agar  
Korban  t i dak  ja t uh  dan  kak inya  diangka t  o leh  Saks i ,  dan  kond is i  
Sdr  Nindya  sudah  parah  seka l i  karena  pada  waktu  Saks i  pegang  
Korban  sudah  t i dak  ada  tenaga  sama seka l i  kepa la  sudah  menunduk  
lemas,   tangan  te rgan tung  lemas  demik ian  kak i  sudah  t i dak  bisa  
mengin jak  peda l  /  in j akan  kak i  sepeda  motor  seh ingga  te rse re t  dan  
kemudian  Saks i  angkat .

8. Pada waktu  Korban  dibawa  ke  lapangan  secara  pers i s  Saks i  t i dak  
tahu ,  yang  je l as  Korban  masih  sadar  dan  anggota  /  orang  yang  
melakukan  pengan iayaan  te rhadap  Korban  di  lapangan  20 orang  leb ih .

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t  para   Terdakwa  membenarkan  
se lu ruhnya  

Saksi - 7 :
Nama  lengkap  :   ADI  YUSANDAY ;  Pangkat /N rp .  :   Ser tu   /  
21970215910377  ;  Jabatan  :   Bat ih  Ki  A Yoni f  300/  RBK ;  Kesatuan  :  
Yoni f  300/RBK ;  Tempat ,  tangga l  lah i r  :   Jakar t a ,  30 Maret  1977  ;  
Kewarganegaraan  :   Indo- nes ia  ;  Jen is  ke lamin  :   Lak i - lak i  ;  Agama 
:   I  s  l  a  m ;  Alamat  tempat  t i ngga l :   Asrama Yoni f  300/RBK Dam 
I I I / S lw  Cian ju r .   

  
Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t  :  

1. Saks i  mengenal  beberapa  Terdakwa  yang  te l ah  melakukan  
pengan iayaan  te rhadap  Sdr .N indya ,  te tap i  t i dak  ada  hubungan  
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ke lua rga .   

2. Kejad ian  pengan iayaan  te rhadap  Sdr .  Nindya  pada  tangga l  24  
Oktober  2004  dan  Saks i  mengetahu i  pada  tangga l  24  Oktober  2004  
puku l  05.00  Wib  dan  yang  melakukan  pengan iayaan  anggota  Yoni f  
300/RBK  dian ta ranya  yang  Saks i  tahu  Koptu  Hedrun ,  Koptu  Emput ,  
Serka  Suherman dan Koptu  Slamet .  

3. Cara  menganiayanya  Koptu  Slamet  menendang,  dan  Koptu  Hedrun  
dan Koptu  Emput  puku l  pung- gung masing- masing  1 (sa tu )  ka l i .

4. Saks i  mengetahu i  ka lau  Terdakwa  15,  20  dan  21  menganiaya  
Korban  karena  Serka  Suherman  waktu  menendang  dan  Saks i  ta r i k  
sedangkan  Koptu  Hedrun  dan di  samping  Saks i  Koptu  Hedrun  dan Serka  
Su- herman  mukul  paka i  tangan  kosong  dan  Serka  Suherman  menendang  
dengan sepat ru  PDL.

5. Saks i  waktu  i t u  sedang  pike t  Bata l yon  dan  pengan iayaan  
di l akukan  sete lah  ape l  lua r  b iasa  di l aksana-  kan  dan Saks i  mel iha t  
Korban  per tama  ka l i  puku l .  04.30  Wib  waktu  sedang  dioba t i  d i  DKT 
oleh  Bakes  (Ser tu  Sar i f ud i n ) .

6. Yang  memer in tahkan  ape l  ada lah  Kapten  Al i ya t i n  (Ka  Korum)  
per in t ahnya  jam  06.00  tap i  karena  me-nunggu  kumpulkan  semua 
Anggota  dan  Tukang  bangunan  seh ingga  ape l  d i l aksanakan  jam  07.00  
dan waktu  ape l  Saks i  berada  di  be lakang  anggota  yang ape l .
  
7. Sebelum  ape l  Korban  ada  d i  DKT,  dan  pada  waktu  ape l  Korban  
dipe r i n t ahkan  oleh  Ka  Korum se laku  pejaba t  pengambi l  ape l  untuk  
dibawa  ke  lapangan  apel  dengan  menggunakan  motor  dengan  cara  
di j ep i t  d i t engah .

8. Yang  membawa  Korban  ada lah  Saks i ,  tap i  Saks i  mel impahkan  
kepada  Sersan  Joko  dan   keadaan  Korban  luka  memar  pada  muka dan  
punggung.

9. Paka ian  yang  dipaka i  o leh  Korban  awalnya  hanya  menggunakan  
ka in  sa ja  tap i  kemudian  di te l an j ang i  

dan ka innya . . .

dan ka innya  d ibua t  untuk  alas  dia tas  rumput  dan saat   Korban  tu run  
dar i  motor  d ipapah  dan  kond is i  Korban  waktu  i t u  masih  bisa  
ngomong.

10. Lamanya ape l  kurang  leb ih  2 jam dan sete lah  apel  anggota  pada  
la r i  ke  depan  dan  mengeroyok  Korban  sedangkan  Ka Korum pada  waktu  
te r j ad i  pengeroyokan  masih  berada  di  tempat  dan Saks i  se laku  pike t  
berusaha  mencegah  dan  Saks i  menar i k  Serka  Suherman  sewaktu  
menendang  Korban  dan  paka ian  anggota  pada  waktu  ape l  ada lah  PDL 
sedangkan  ku l i  bangunan  d isu ruh  lepas  baju .

11. Keadaan  Korban  waktu  dian iaya  ber te r i a k - te r i a k  minta  to l ong  
kesak i t an  dan   perha t i an  Ka Korum waktu  mengambi l  ape l  yang  Saks i  
inga t  “  in i  orang  yang   memalukan  Yoni f  300/RBK  dengan  cara  
melakukan  sus i l a  te rhadap  is t r i  anggota  yang  sedang  tugas  operas i ”  
se leb ihnya  Saks i  lupa .

12. Kondis i  Korban  sete lah  pengeroyokan  di  lapangan  mengeluarkan  
darah  dar i  mulu t  dan  Korban  di - aniaya  di  lapangan  t i dak  lama  
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karena  pada  waktu  Saks i  mencegah  anggota  t i dak  b isa  Saks i  dan  Pa 
Pike t  mengangkat  Korban  untuk  dina i kkan  keatas  motor  dan  langsung  
dibawa ke DKT.

13. Tidak  ada  usaha  pencegahan  yang  d i l akukan  oleh  Ka Korum atas  
pengan iayaan  di  lapangan  yang  di l akukan  kurang  leb ih  80- 100  orang  
dan  kond is i  Korban  pada  puku l .  04.30  masih  ba ik  dan  waktu  Korban  
dioba t i  d i  DKT Korban  bi l ang  Pak  sak i t  dan  sete lah  dar i  lapangan  
Saks i  t i dak  tahu .

14. Akiba tnya  dar i  pengan iayaan  te rsebu t  Korban  meningga l  dun ia  
di  per ja l anan  mau menuju  ke  rumah sak i t  dan  Saks i  d ibe r i t a hu  oleh  
Ser tu  Guntara .

 
Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t ,   para   Terdakwa  membenarkan  
se lu ruhnya  

Menimbang,  bahwa para  Saks i  yang  t i dak  had i r  ke  pers i dangan  
kete rangannya  dibawah  sumpah  dibacakan  dar i  Ber i t a  Acara  
Pemer iksaan  Peny id i k  POM sebaga i  ber i ku t  :

Saksi - 8 :
Nama  lengkap  :   RIKI  BERIANA  ;  Pangkat /N rp  :  
Prada/31030100820982  ;  Jabatan  :  Ta Mudi  Pool  ;  Kesatuan  :  Yoni f  
300/RBK ;  Tempat ,  tangga l  lah i r  :   Tas ikmalaya ,  1 September  1982 ;  
Kewarganegaraan  :   Indones ia  ;  Jen is  ke lamin  :   Lak i - lak i  ;  
Agama :   I  s  l  a m ;  Alamat  tempat  t i ngga l  :   Asrama Yoni f  300/RBK 
Dam I I I / S lw  Cian ju r .  

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t  :  

1.   Saks i  mengenal  para  Terdakwa  yang  melakukan  pengan iayaan  
te rhadap  Sdr  Nindya ,  te tap i  t i dak  ada hubungan  ke lua rga .

2.  Pada  har i  Sabtu  tangga l  23  Oktober  2004,  sebe lum  sho la t  
Tarawih  Saks i  ke lua r  markas  untuk  makan ke  Kota  Cian ju r  dan sek i ra  
puku l  01.00  Wib  Saks i  pu lang ,  mel in t as i  DKT,  pada  saat  melewat i  
DKT  te rsebu t  Saks i  mel iha t  pengan iayaan  yang  di l akukan  oleh  
Terdakwa- 1 te rhadap  Sdr .  Nindya  dengan  cara  memukul  dengan  tangan  
mengepal  pada  bag ian  muka,  peru t ,  ser ta  menendang  dar i  arah  depan  
pada  bag ian  peru t  se la i n  i t u  Terdakwa- 1  juga  mengeluarkan  kata -
kata  ‘Bunuh,  bunuh  ka lau  t i dak  mau bia r  saya  tembak”  kemudian  Sdr .  
Nindya  d iangka t  dan d iban t i ng .

3.  Sela i n  Terdakwa- 1,  pada  saat  d i  DKT  Sdr .  Nindya  juga  
dian iaya  oleh  Serka  I r san jaya  dan Kopda Supian  dengan  cara  dipuku l  
dan di t empe leng  secara  beramai - ramai .

4.  Pada har i  Minggu  tangga l  24 Oktober  2004,  sek i r a  puku l  07.30  
Wib  di  Lapangan  ape l  Asrama  Yoni f  300/RBK  te l ah  te r j ad i  
pengan iayaan  te rhadap  Sdr .N indya  yang  di l akukan  o leh  Koptu  Hedrun  
dan anggota  yang la i n  yang  t i dak  Saks i  kena l .

5.  Pada  tangga l  25  Oktober  2004,  sek i ra  puku l  21.00  Wib  Saks i  
beser ta  se lu ruh  anggota  la i nnya  d iber i  pengarahan  di  Aula  Yoni f  
300/RBK oleh  Terdakwa- 1  yang  is i n ya  agar  se lu ruh  anggota  ber j iwa  
korsa  mengaku i  i ku t  melakukan  pemukulan  te rhadap  Sdr .  Nindya  
seka l i pun  t i dak  melakukan,  bahkan  dipe r i n t ahkan  untuk  membuat  
Sura t  Pernya taan  yang  is i nya  mengaku i  i ku t  memukul  dan  sura t  
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pernya taan  i t u  d ih impun  oleh  Sta f .
Atas  kete rangan . .

Atas  kete rangan  Saks i  yang  d ibacakan  te rsebu t ,  para  Terdakwa 
menerangkan  bahwa  kete rangan  Saks i  yang  d ibacakan  ada  yang  
diban tah  ya i t u  :
Terdakwa- 1    :  -   Prada  Rik i  pada  malam har i  t i dak  ada  di  TKP 

rumah Korban/ke te rangan  Saks i - 8 t i dak  benar .
                        -   Pada malam ke jad ian  Terdakwa- 1 dengan  6 

(enam)  anggota .
Terdakwa- 6  :   -   Pada malam i t u  Prada  Rik i  t i dak  ada
Terdakwa- 9  :   -  Tidak  tahu .

Saks i - 9 :
Nama lengkap  :   YAYA SODIKIN  al i as  (Komar  bin  Aju)   ;  Peker j aan  :  
Buruh  ;  Tempat ,  tangga l  lah i r  :   Bandung,  09  Mei  1960  ;  
Kewarganegaraan  :   Indones ia  ;  Jen is  ke lamin  :   Lak i - lak i  ;  
Agama :   I  s  l  a  m ;  Alamat  tempat  t i ngga l  :   Kp.Wangun  Rt .04  
Rw.07  Desa Sindang  Pasar  Mulya   Kec.Ban ja ran  Kab.  Bandung.   

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t  :  

1. Saks i   t i dak  mengena l  para   Terdakwa  dan  t i dak  ada  hubungan  
ke lua rga .  

2. Pada  waktu  te r j ad i  pengan iayaan  Sdr .  Nindya ,  tangga l  23  dan  
24  Oktober  2004,  Saks i  berada  di  Ma Yoni f  300/RBK sedang  beker j a  
sebaga i  tukang  bangunan  d i  Yoni f  300/RBK.

3. Awalnya  waktu  Saks i  t i du r  kedatangan  anggota  TNI  membangunkan  
Saks i  dan  Saks i  d i t anya  ada  berapa  orang  yang  t i du r  da lam  kamar  
in i ,  Saks i  menjawab ada 4 (empat )  orang  yang  t i du r  da lam kamar  in i  
la l u  Saks i  dan  kawan- kawan d isu ruh  pindah  kamar ,  Saks i  dan  kawan-
kawan  pada  saat  i t u  langsung  pindah  sete lah  p indah  Saks i  
melan ju t kan  t i du r  lag i .

4. Saks i  d isu ruh  pindah  kamar  menuru t  kete rangan  anggota  TNI  
te rsebu t  mengatakan  ada ke jad ian  Sdr .  Nindya  te l ah  berbuat  asus i l a  
dengan  seorang  is t r i  anggota  Yoni f  300/RBK  yang  sedang  tugas  
operas i .
 
5. Sete lah  Saks i  t i du r  lag i  Saks i  d ibangunkan  lag i  dan  Saks i  
d ipuku l  o leh  Anggota  TNI  te rsebu t  tap i  t i dak  tahu  s iapa  yang  
memukul  Saks i  dan  anggota  TNI  yang  memukul  Saks i  t i dak  ada  
dian ta ra  Terdakwa  in i ,  d isamping  i t u  Saks i  t i dak  hafa l  mukanya  
karena  pada  waktu  i t u  Saks i  t i dak  beran i  mel iha t  wajah  TNI  
te rsebu t ,  kami  sangat  taku t .

6. Saks i  d ipuku l  seper t i n ya  dengan  kabe l  la l u  10 (sepu luh )  orang  
anggota  Yoni f  300/RBK  masuk  ke  ruangan  Saks i  dan  memer in tahkan  
agar  Saks i  dan  teman- temannya  berbar i s ,  pada  saat  i t u  Saks i  
d ipuku l  dengan  tangan  dengan  cara  di tampar  dan  dipuku l  dengan  
kabe l  l i s t r i k  sambi l  mengatakan  “Kau  orang  susah,  Kau  orang  
misk in ”

7. Pada  waktu  Saks i  d isu ruh  pindah  t i dak  tahu  Sdr .  Nindya  ada  
dimana  karena  sebe lum  ke jad ian  Sdr .  Nindya   ada  ya i t u  satu  kamar  
dengan  Saks i  dan  Sdr .  Nindya  perg inya  kurang  leb ih  puku l .  22.00  
Wib tangga l  23 Oktober  2004 tap i  Saks i  t i dak  tahu  kemana perg inya ,  
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hanya  Sdr .  Nindya  bi l ang  mau ke lua r  sebenta r .

8. Tidak  lama datang  satu  orang  anggota  Yoni f  300/RBK menanyakan  
berapa  orang  yang  t i ngga l  dan  Saks i  menjawab  5  ( l ima )  orang ,  
kemudian  sek i r a  puku l  22.30  Wib  Sdr .  Nindya  datang  la l u  Saks i  
ber tanya  “Dar i  mana?”  di j awab  “Dar i  WC buang  ai r ”  la l u  sa lah  
seorang  menunjuk  dengan  mengatakan  “Pak  yang  namanya  Nindya  i t u  
bukan”  la l u  Saks i  menjawab  “ I ya ”  Sdr .  Nindya  sedang  t i du r .  
Kemudian  dibangunkan  la l u  dibawa  keruang  tamu  dan  di i n t e r ogas i  
ten tang  perz i nahannya  dengan  Sdr i .  Ai  Minta rs i h  la l u  Sdr .  Nindya  
dido rong  ke halaman sambi l  d ipuku l i  secara  bergan t i an .  

9. Sdr .  Nindya  di temukan  di  kamar  sebe lah ,  ya i t u  dimana  kami  
berada  sebe lum  disu ruh  pindah  dan  sete lah  Sdr .  Nindya  di temukan  
Saks i  hanya  mendengar  suara  “ i n i  orangnya”  dan  te rdengar  suara  
pemukulan  maupun bentu ran  ke  tembok  ser ta  mendengan  suara  je r i t a n  
mer in t i h  kesak i t an ,  sete lah  Sdr .  Nindya  dipuku l i  Saks i  dan  kawan-
kawan diba r i s kan  dan dipuku l  1 (sa tu )  ka l i .

10. Sdr .  Nindya  dipuku l i  te rus  menerus  secara  bergan t i an  pada  
bag ian  kepa la ,  muka,  dada  dan  kak i  d i - tendang  dengan  sepatu  PDL 
seh ingga  Sdr . /  Nindya  te r j a t uh ,  kemudian  Sdr .  Nindya  dibawa  masuk  
ke rumah dan Saks i  mendengar  je r i t a n  Sdr .  Nindya  minta  ampun.  

11. Saks i . .

11. Saks i  t i dak  tahu  cara  anggota  TNI  memukul i  Sdr .  Nindya  karena  
Saks i  ada  di  kamar  sebe lah  sedang  kan  keadaan  Sdr .  Nindya  sete lah  
mendapat  pengan iayaan  mukanya  babak  be lu r .

12. Saks i  d ipuku l  o leh  Anggota  Yoni f  300/RBK,  menggunakan  kabe l  
d ipunggung  dan  ket i ka  diba r i s kan  dimuka  dan  kawan Saks i  yang  satu  
kamar  dengan Saks i  juga  kena  puku l .

13.  Saks i  mel iha t  Korban  dengan  keadaan  babak  belu r  ket i ka  Korban  
dibawa  ke lua r  dar i  barak  sebe lah  sedangkan  ke jad ian  pada  pag i  
har inya  Saks i  t i dak  mel iha t /mengetahu i  karena  Saks i  jam  05.00  
ke lua r  me-ningga lkan  Yoni f  300/RBK  mencar i  bos  Saks i  ya i t u  Pak  
Dedi ,  melaporkan  ke jad ian  te rsebu t .  

14. Saks i  tahu  ka lau  Nindya  meningga l  dun ia  mendengar  ber i t a  dar i  
Pak Dedi .

Atas  kete rangan  Saks i  yang  d ibacakan  te rsebu t ,   para  Terdakwa  
membenarkan  se lu ruhnya .

Menimbang,  bahwa  di  da lam  pemer iksaan  di  pers idangan  para  
Terdakwa  te l ah  member ikan  kete - rangan  yang  pada  pokoknya  sebaga i  
ber i ku t  :

Terdakwa- 1.   (Let tu  In f  Vinsen Si laus  Jemudin  Nrp.  11930030788974)

1. Terdakwa  menjad i  anggota  TNI  AD mela lu i  pend id i kan  Akmi l  dan  
sete lah  lu l us  tahun  1999  berd inas  di  Yoni f  300/RBK sampai  dengan  
sekarang  dengan  pangkat  Let tu  In f   t ahun 2004  mengiku t i  pend id i kan  
Sandha  /  Gul to r  dan  Terdakwa  tugas  operas i  1  (sa tu )  ka l i  ke  Aceh  
tahun  2002- 2003.
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2. Kejad ian  pengan iayaan  yang  menyebabkan  hingga  mat inya  orang  
tangga l  23  dan  24 Oktober  2004  dan  yang  dian iaya  h ingga  meningga l  
dun ia  ada lah  Sdr .  Nindya  Prase t i a .

3. Pengan iayaan  te rsebu t  berawal  dar i  te r t angkapnya  Sdr .  Nindya  
melakukan  perse l i n gkuhan  dengan  is t r i  Koptu  Dadi  (Saks i - 1)  dan  
kete r l i b a t an  Terdakwa  dalam  pengan iayaan  te rhadap  Korban  karena  
Terdakwa iku t  melakukan  pengan iayaan  te rhadap  Korban.

4. Cara  Terdakwa melakukan  pengan iayaan  te rhadap  Korban  menampar  
dan  memukul  dengan  tangan  menggenggam 3  ka l i  dan  dengan  kabe l  1  
ka l i  d ibag ian  muka  dan  puku l  dengan  kabe l  d ibag ian  kak i  ( tu l ang  
ker ing ) .

5. Terdakwa melakukan  pemukulan  pada  waktu  Terdakwa tanya  Korban  
t i dak  mau mengaku inya  kemudian  Terdakwa  puku l  dan  sete lah   Korban  
Terdakwa puku l  baru  Korban  mengaku inya .

6. Pada  waktu  Korban  Terdakwa  tanya  dimana  HP  dan  ce lana  
dalamnya  Korban  d iam sa ja  kemudian  Terdakwa  tampar  satu  ka l i  dan  
Korban  mengaku i  ka lau  HP dan ce lana  dalamnya  ada di  rumah Saks i - 1,  
kemudian  Terdakwa  tanya  lag i  berapa  ka l i  Korban  melakukan  
se l i ngkuh  /  z inah  dengan  Saks i - 1,  Korban  t i dak   mau  mengaku  
kemudian  Terdakwa  tempeleng  d imukanya  satu  ka l i  dan  Korban  
mengaku i  satu  ka l i ,  kemudian  Terdakwa  tempeleng  satu  ka l i  dengan  
Terdakwa  tanya  yang  benar  jawabanmu dan  Korban  menjawab  3  ( t i ga )  
ka l i ,  sete lah   Korban  Terdakwa  tanya  berapa  ka l i  Korban  melakukan  
hubungan  badan  dan  kerumah Saks i - 1 Korban  hanya  mengatakan  3 ka l i  
kemudian  Terdakwa  puku l  tu l ang  ker i ngnya  dengan  kabe l  se- hingga  
Korban  menjawab :  Terdakwa melakukan  hubungan  badan  dengan  Saks i - 1  
3 ka l i  dan kerumah Saks i - 1 sudah  5 ka l i ,  3 ka l i  melakukan  hubungan  
badan dan 2 ka l i  melakukan  ora l  sek  dengan mulu t .

7. Perbuatan  i t u  Terdakwa  lakukan  pada  tangga l  24  Oktober  2004  
kurang  leb ih  puku l  01.00  Wib  sete lah  Terdakwa  mendapat  in fo rmas i  
Korban  te lah  melakukan  hubungan   badan  dengan  Saks i - 1  la l u  
Terdakwa mengkonf i rmas i  dengan Saks i - 1.

8. Hasi l  konf i rmas i  Terdakwa  kepada  Saks i - 1  te rnya ta  Saks i - 1  
mengaku inya  ka lau  pernah  melakukan  hubungan  badan  dengan  Korban  3  
ka l i  dan ora l  sex  sebanyak  2 (dua)  ka l i .

9. Awal  Terdakwa  mengetahu i  ke jad ian  yang  menimbulkan  perkara  
in i  kurang  leb ih  01.00  Wib  tangga l  14  Oktober  2004  Terdakwa  
mendapat  laporan  dar i  Pra tu  Engkus  yang  melaporkan  ada  
perse l i ngkuhan  yang  di l akukan  o leh  tukang  bangunan  dengan  Ibu  Dadi  
(Saks i - 1)  kemudian  Terdakwa  datang  ke  TKP  (Barak  Ki - A)  yang  
di t empat i  o leh  Korban  dan mengin te rogas i  Korban .  

10. Kondis i…

10. Kondis i  Korban  pada  waktu  Terdakwa  sampai  d i  TKP mukanya  
sudah  bengkak  bekas  dian iaya .

11. Terdakwa  t i dak  ada  kewenangan  untuk  melakukan  pengan iayaan  
te rhadap  Korban  tap i  karena  Korban  Terdakwa  tanya  t i dak  mau 
mengaku  juga  untuk  mengelabu i  anggota  agar  t i dak  pada  main  hak im  
send i r i - send i r i ,  karena  anggota  yang ada sudah  pada geram semua.

12. Bahwa  yang  mengambi l  HP  dan  ce lana  dalam  Korban  adalah  
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anggota  atas  pen je lasan  dar i  Korban  dan  menuru t  in fo rmas i  Korban  
di t angkap  di  barak  yang  d i t empat i  o leh  Korban  la l u  Terdakwa  
mengkroscek  anta ra  pengakuan  Korban  dan  Saks i - 1  kemudian  
mendatang i  Saks i - 1  dan  minta  kete rangan  sampai  3  ka l i ,  kemudian  
Terdakwa  temukan  anta ra  Korban  dan  Saks i - 1 akh i rnya  mereka  sa l i ng  
mengaku i  perbua tannya .

13. Sekarang  Korban  sudah  meningga l  dun ia  dan Terdakwa t i dak  tahu  
pers i s ,  Terdakwa hanya  men- dengar  laporan  dar i  anggota .

14. Pada  waktu  Terdakwa  ke  TKP muka  Korban  sudah  bengkak  bekas  
pengan iayaan ,  tap i  t i dak  tahu  s iapa  yang  melakukan   pengan iaan  
te rsebu t  karena  Terdakwa  t i dak   mel iha t  sedangkan  yang  ada  di  TKP 
pada  waktu  Terdakwa  sampai  d i  TKP ada lah  Serka  Suherman,  Kopda  
Sopian  (Terdakwa- 6) ,  Ser tu  I r san  dan  Pra tu  Engkus ,  adapun  yang  
la i nnya  Terdakwa kurang  je l as .

15. Antara  Terdakwa  dan  Ka Korum leb ih  du lu  Terdakwa  datang  di  
TKP  dan  Terdakwa  melaporkan  ke jad ian  te rsebu t ,  atas  laporan  
Terdakwa  Ka Korum memer in tahkan  Terdakwa  untuk  mengamankan  Korban  
dengan  cara  d imasukkan  ke  dalam  se l ,  te tap i  Terdakwa  menyarankan  
Korban  jangan  di  se l  leb ih  ba ik  dioba t i  d i  DKT karena  luka  Korban  
parah ,  rupanya  Ka Korum t i dak   sependapat  dengan  saran  Terdakwa,  
kemudian  Terdakwa perg i  menuju  rumah Kapten  Ind rama (Saks i - 3) .

16. Sete lah  Terdakwa  ke  rumah  Saks i - 3  Terdakwa  laporan  kemudian  
Terdakwa  dan  Saks i - 3  menuju  ke  TKP,  tap i  da lam per ja l anan  ketemu  
Korban  yang  akan  d ibawa  ke  DKT,  seh ingga  kami  mengiku t i  Korban  ke  
DKT.

17. Pada  waktu  Terdakwa  ada  di  TKP  t i dak  ada   yang  memukul  
Korban,  hanya  Terdakwa  tap i  pada  waktu  Terdakwa  meningga l kan  
Korban  ke  rumah  Saks i - 3  Terdakwa  t i dak   tahu  ada  pemukulan  apa  
t i dak .

18. Kondis i  Korban  ak iba t  pemukulan  yang  di l akukan  oleh  Terdakwa  
pada  malam  har i  Korban  masih  sadar  dan  sesua i  pen je l asan  dar i  
Bakes  luka- luka  Korban  cukup  dioba t i  d i  DKT t i dak   usah  untuk  
dibawa ke  rumah sak i t  sedangkan  ke jad ian  di  lapangan  sete lah   ape l  
lua r  b iasa  Terdakwa  t i dak   tahu  karena  Terdakwa  t i dak   i ku t  ape l  
dan perg i  ibadah  ke gere ja .

19. Bahwa pada  tangga l  24  Oktober  2004,  sek i r a  puku l  10.00  wib  
Terdakwa  mendengar  bahwa  Sdr  Nindya  te lah  meningga l  dunia  di  RS 
Sayang Cian ju r  dan jenazahnya  te l ah  dibawa ke Bandung .  

20. Kesa lahan  in i  b ia r  Terdakwa yang  menanggung  jangan  dibebankan  
kepada  anggota  kami ,  karena  Terdakwa  tahu   mereka  sudah  mender i t a  
ba ik  di  satuan  maupun  di  medan operas i  dan  karena  t i dak  ada  anak  
buah  yang  sa lah ,  yang  sa lah  ada lah  komandan,  seh ingga  kesa lahan  
anak  buah  Terdakwa  in i  Terdakwa  sa ja  yang  menanggung  beban  dan  
seh ingga  Terdakwa mohon kepada  Bapak  Hakim Ketua  untuk  membebaskan  
anak  buah Terdakwa.

Terdakwa- 6  :   Supian  Kopda NRP.  31930867450872.

1. Terdakwa  menjad i  anggota  TNI  AD  pada  tahun  1993  d i  
Pangalengan  Bandung,  sete lah  lu l us  d i l an t i k  dengan  pangkat  Prada  
dan di t r ugaskan  di  Yoni f  300/RBK dengan pangkat  Kopda.
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2. Awal  Terdakwa  dapat  menangkap  Korban  dar i  has i l  peng in ta i an  
kemudian  kami  melakukan  peng- ge ledahan  ke  rumah  Saks i - 1  akan  
te tap i  sebe lum  kami  ake  rumah  Saks i - 1,  kami  te r l eb i h  dahu lu  
mengecek  ke rumah Korban  dan akh i r - nya Korban  te r t angkap .

3. Alasan  Terdakwa waktu  melakukan  pengge ledahan  d i  rumah Saks i -
1  akan  melakukan  pemer iksaan  ru t i n ,  dan  oleh  Saks i - 1  di i j i n k an  
Terdakwa  melakukan  pemer iksaan  bersama teman- teman masuk keda lam 

rumah. .

rumah  dan  mel iha t  keadaan  tempat  t i du r  be lakang  Saks i - 1  spre inya  
acak- acakan,  tap i  Saks i - 1  pada  waktu  menemui  kami  t i dak   dar i  
t i du r  d i l i h a t  dar i  rau t  mukanya  d isamping  i t u  Saks i - 1  lama  waktu  
membuka  pin tunya  kurang  leb ih  5- 10  meni t  p in tu  baru  d ibuka  dar i  
saat  p in tu  dike tuk .

4. Terdakwa  melakukan  penangkapan  te rhadap  Korban  tangga l  23  
Oktober  2003  kurang  leb ih  puku l  23.00  Wib  diba rak  Ta  Ki - A Yoni f  
300/RBK.

5. Sela in  Serka  Suherman,  Kopda  Rasim,  Pra tu  Sukamto ,  Serka  
I r san jaya  dan Kopda Yaya Supr i ya tna ,  ada orang  la i n  lag i  yang  iku t  
memukul  Korban  pada  malam i t u  tap i  Terdakwa  t i dak   tahu  s iapa  
namanya  dan  t i dak   kena l  semua,  te ru tama  dengan  anggota  Gul to r  
karena  baru  dan ja rang  ber temu.  

6. Bahwa  kete r l i b a t an  Terdakwa  dalam perkara  in i  Terdakwa  iku t  
memukul  Korban  4  (empat )  ka l i  d i - bag ian  muka  dan  dada  Terdakwa  
memukul  Korban  dengan  cara  Terdakwa  menamparnya  dengan  tangan  
membuka  dan  di  dada  dengan  cara  menonjok  tangan  mengepal  dan  
Terdakwa  memukul  Korban  karena  Terdakwa  emosi ,  Korban  te l ah  
berbua t  se l i ngkuh  dengan  Saks i - 1  ( i s t r i  Kopda  Dadi )  yang  pada  
waktu  i t u  sedang  tugas  operas i  ke Aceh.

7. Terdakwa  emosi  karena  pada  waktu  Korban  di t anya  t i dak   mau 
mengaku,  pengakuan  Terdakwa  t i dak   masuk  aka l  dan  bukt i - bukt i  
sudah  menunjukkan  ka lau  Korban  berkun jung  ke rumah Saks i - 1.

8. Terdakwa  ka lau  Korban  berse l i n gkuh  dengan  Saks i - 1  dar i  
pengakuan  Korban  send i r i  dan Saks i - 1 yang  melakukan  hubungan  badan  
3 ( t i ga )  ka l i  dan ora l  sek  mela lu i  mulu t  2 ka l i .

9. Korban  dibawa ke  DKT sete lah   ada Terdakwa- 1 dan Ka Korum dan  
keadaan  Korban  mukanya  sudah  memar- memar  tap i  Korban  masih  sadar  
dan dapat  berb i ca ra  dengan lanca r .

10. Terdakwa  t i dak  tahu   keadaan  Korban  waktu  di  DKT karena  pada  
waktu  Korban  dibawa  ke  DKT Terdakwa  langsung  pulang  dan  t i du r  dan  
pada  waktu  mengin te rogas i  Korban  Terdakwa- 1  iku t  memukul  Korban  
dan  kond is i  Korban  pada  malam i t u  sete lah   d ipuku l  o leh  Terdakwa  
dan  kawan- kawan  masih  ba ik  hanya  bengkak  sed ik i t - sed ik i t  ya i t u  
bengkak  pada  muka,  punggung  dan  kak idan  Korban  masih  sadar  dan  
pada waktu  dimin ta i  kete rangan  masih  dapat  berb i ca ra  lancar .

11. Bahwa bukt i - bukt i  bahwa Korban  masuk rumah Saks i - 1 pada  waktu  
Korban  di tangkap  Korban  ke lua r  dar i  kamar  mandi  dan  waktu  di tanya  
Korban  bi l ang  hab is  buang  ai r ,  tap i  d i  kamar  mandi  t i dak   ada  
bekas  untuk  buang  ai r ,  Korban  t i dak   paka i  ce lana  dalam,  HP Korban  
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waktu  di tanya  t i dak  dapat  menunjukkan ,  d i  d ind ing  tembok  kamar  
mandi  te rdapa t  bekas- bekas  kak i  dan  pada  waktu  Terdakwa  d i  rumah  
Saks i - 1 Terdakwa mendengar  suara  orang  ja l an  di  atas  ete rn i t .

12. Pada waktu  Ka Korum datang  anggota  sudah  banyak  dan  Terdakwa  
t i dak   tahu  s iapa  sa ja  yang  ada  di  TKP kond is i  Korban  masih  dapat  
b ica ra  dengan  lanca r  karena  pada waktu  i t u  banyak  yang  menanya  dan  
Korban  se la l u  menjawab.

13. Kejad ian  pada  pag i  har i  sete lah   ape l  lua r  b iasa  Terdakwa  
t i dak  tahu  karena  Terdakwa  menganta r -  kan  is t r i  ke  pasar  seh ingga  
Terdakwa t i dak   i ku t  ape l .

14. Pada  waktu  Terdakwa  memukul  Korban,  yang  ada  di tempat  
te rsebu t   ada lah  Serka  Suherman,  Kopda Rasim,  Pra tu  Sukamto,  Serka  
I r san jaya  dan  Kopda  Yaya  Supr i ya tna  dan  yang  iku t  memukul  Korban  
pada  waktu  i t u  semua  yang  ada  dis i t u  i ku t  memukul ,  tap i  berapa  
ka l i  mereka  melakukan  pemukulan  Terdakwa t i dak   tahu .

15. Bahwa  pada  har i  yang  sama  Terdakwa- 6  mendengar  bahwa  Sdr  
Nindya  sudah  meningga l  sewaktu  d ibawa ke RSU. Sayang Cian ju r .

Terdakwa- 9 (Prada  Jaja t  Sudraja t  Nrp.  31010533240381  ) .

1. Terdakwa  masuk  TNI  se jak  Tahun  2001,  mela lu i  pend id i kan  
Secata  d i  Penga lengan  Bandung  waktu  te r j ad i  perka ra  in i  Terdakwa  
dinas  Yoni f  300/RBK.

2. Pengan iayaan . .

2. Pengan iayaan  te rhadap  Sdr .  Nindya  te r j ad i  pada  tangga l  23 dan  
24  Oktober  2006,  d i  Ma Yoni f  300/  BK,  tepa tnya  di  Barak  Tamtama 
Ki - A dan di  lapangan  ape l  dan yang  melakukan  pengan iayaan  te rhadap  
Sdr .  Nindya  adalah  Anggota  Yoni f  300/RBK.

3. Terdakwa tahu  ka lau  yang  melakukan  pengan iayaan  te rhadap  Sdr .  
Nindya  adalah  Anggota  Yoni f  300/  RBK  karena  pada  waktu  te r j ad i  
pengan iayaan  yang  ada  hanya  anggota  Yoni f  300/RBK dan  di l akukan  
di - da lam markas  ser ta  anggota  la i n  t i dak  ada.

4. Terdakwa  send i r i  i ku t  melakukan  pengan iayaan  te rhadap  Korban  
dengan  cara  Terdakwa  me-nempeleng  pada  p ip i  k i r i n ya  sebanyak  1 
ka l i  dan  mendorong  j i da t nya  1 (sa tu )  ka l i  karena  Korban  te l ah  me-
lakukan  perse l i n gkuhan  dengan  ibu  Pers i t  ( I s t r i  Koda Dadi /Saks i - 1)  
yang  pada  waktu  i t u  Kopda  Dadi  sedang  tugas  operas i  d i  Aceh,  
seh ingga  Terdakwa emosi  dan menempelengnya .

5. Terdakwa  tahu  ka lau  Korban  te l ah  melakukan  perz i nahan  dengan  
Saks i - 1  dar i  pengakuan  Korban  send i r i  waktu  Terdakwa  tanya  “Kamu 
ngapa in ”  Korban  menjawab  “Saya  berz i nah  3  ( t i ga )  ka l i  dengan  Ibu  
Ai  Minta rs i h ”  kemudian  langsung  Terdakwa tempeleng .

6. Terdakwa  sampai  datang  ke  TKP karena  Terdakwa  mendengar  dar i  
Pa Pike t  yang  mengatakan  bahwa te l ah  te r t angkap  seorang  bangunan  
melakukan  se l i ngkuh  dengan  Saks i - 1,  sete lah  Terdakwa  men- dengar  
Terdakwa  langsung  ke  TKP  dan   mendatang i  Korban  yang  sudah  
mender i t a  luka  ak iba t  pemukulan .

7. Terdakwa t i dak  tahu  yang  melakukan  pemukulan  te rhadap  Korban ,  
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karena  Terdakwa  sampai  d i  TKP keadaan  Korban  sudah  demik ian  hanya  
memakai  ce lana  dalam sa ja  kurang  leb ih  jam 02- 00 Wib.

8. Terdakwa  melakukan  pemukulan  te rhadap  Korban  dan  pemukulan  
in i  Terdakwa  lakukan  atas  ke- ing inan  Terdakwa  send i r i  t i dak   ada  
yang  menyuruhnya .

9. Pada waktu  Terdakwa  sampai  d i  TKP sudah  banyak  orang /anggo ta  
dan  Terdakwa  t i dak   memperhat i - kan  satu - satunya  karena  Terdakwa  
lakukan  sete lah  memukul  Korban ,  Terdakwa  t i ngga l kan  dan  langsung  
ke lua r  dan Korban  dibawa ke DKT 1 jam kemudian .  

10. Kejad ian  d i  lapangan  yang  Terdakwa  ketahu i  Terdakwa  mel iha t  
Korban  dike rumuni  o leh  banyak  anggota ,  tap i  t i dak  tahu   Korban  
dian iaya  karena  Terdakwa  ada  dida lam  bar i san  dan  Terdakwa  t i dak  
iku t  ke depan karena  dar i  lapangan  Terdakwa pulang .

11. Akiba t  dar i  pengan iayaan  i t u  Korban  meningga l  dun ia  pada  
s iang  har inya  di  Rumah Saki t  Umum Cian ju r .

Terdakwa- 10 (Pratu  Engkus Kusnandar  Nrp.  31990112420377  ) .

1. Terdakwa  menjad i  Anggota  TNI  AD mela lu i  pend id i kan  Secata  
tahun  1998  dan  pada  saat  kasus  in i  te r j ad i  Terdakwa  berd inas  di  
Yoni f  300/Ra ide r  dengan pangkat  Pra tu .  

2. Bahwa pada  har i  Sabtu  tangga l  23  Oktober  2004  sek i ra  puku l  
23.30  wib  te lah  te r j ad i  penangkapan  te rhadap  Sdr  Nindya  yang  te l ah  
melakukan  perz i nahan  dengan  Ibu  Ai  Minta r i h  sete lah  Sdr  Nindya  
mengaku i  perbua tannya ,  se lan ju t nya  Terdakwa  dipe r i n t ahkan  oleh  
Serka  Suherman untuk  mengamankan Ibu  Ai  Minta r i h .

3. Bahwa kete r l i b a t an  Terdakwa  dalam  perkara  in i  Terdakwa  iku t  
memukul  Korban  1  (sa tu )  ka l i  d ibag ian  muka  dengan   cara  Korban  
Terdakwa  tendang  mukanya  karena  pada  waktu  Terdakwa  tanya  Korban  
bi l ang  “ampun  pak”  dengan  merangku l  kak i  Terdakwa  dan  kepa lanya  
menunduk  di  kak i  Terdakwa  kemudian  kak i  Terdakwa,  Terdakwa  
sepakkan  pada mukanya.

4. Terdakwa  menyepakkan  kak i  pada  Korban  karena  Terdakwa  emosi  
dan Terdakwa meni la i  Korban  sangat  beran i  membuat  ulah  d i  kesa tuan  
dan merusak  nama baik  kesatuan .

5. Pada  waktu  Terdakwa  dan  rekan- rekan  melakukan  penangkapan  
te rhadap  Korban  di  rumahnya,  

waktu . .

waktu  d i i n t e r ogas i  Korban  b i l ang  te lah  melakukan  per j i nahan  dengan  
Saks i - 1 sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i ,  seh ingga  Terdakwa emosi  dan Korban  
Terdakwa tendang  1 (sa tu )  ka l i .

6. Kapan  Korban  mendatang i  Saks i - 1  pada  malam har i  tangga l  23  
Oktober  2004 kurang  leb ih  puku l  23.00  Wib.

7. Terdakwa  melakukan  pengan iayaan  te rhadap  Korban  di  rumah  
Korban  dan  s iapa  sa ja  yang  iku t  me-lakukan  pengan iayaan  te rhadap  
Korban  secara  pers i s  Terdakwa  t i dak   tahu ,  karena  pada  waktu  
Korban  di - tangkap  banyak  teman- teman  dan  sete lah  Terdakwa  

28

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 28



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

menendang  Terdakwa  dipe r i n t ahkan  oleh  Serka  Suherman  untuk  
mengamankan Saks i - 1 seh ingga  Terdakwa t i dak   tahu  lag i .

8. Mengenai   ke jad ian  pag i  har i  Terdakwa  t i dak  tahu  karena  
Terdakwa t i dak   i ku t  ape l  lua r  b iasa  dan t i du r  d i  rumah dan Korban  
sekarang  sudah  meningga l  yang  Terdakwa  tahu  jam 12.00  Wib tangga l  
24  Oktober  2004  di  RSU Cian ju r  yang  Terdakwa  tahu  dar i  i s t r i  
Terdakwa pada waktu  i t u  habis  mengiku t i  rapa t  d i  Aula .

9. Bahwa  pada  tangga l  24  Oktober  2004  sek i ra  puku l  12.00  wib  
Terdakwa  mengetahu i  Sdr  Nindya  te l ah  meningga l  dun ia  di  RSU.  
Sayang  Cian ju r  dan  te lah  dian ta r kan  ke  p ihak  ke luarganya  di  
Bandung.  

10. Terdakwa tugas  operas i  2 (dua)  ka l i   Aceh ya i t u  per tama tahun  
2000  sampai  2001  dan  yang  ke  dua  tahun  2002  –  2003  dan  s ikap  
Terdakwa  te rhadap  perkara  in i  menyesa l  dan  t i dak  akan  mengulang i  
lag i .

Terdakwa- 12  (  Pratu  Aan Rosihan Nrp.  31990408860778  ) .

1. Terdakwa menjad i  anggota  TNI  AD tahun  1999  mela lu i  pend id i kan  
Secata  PK,  sete lah  lu l us  dan  berd inas  di  Yoni f   300/RBK te rakh i r  
dengan pangkat  Pra tu .  

2. Terdakwa di j ad i kan  Terdakwa dalam perkara  in i  k arena  Terdakwa 
iku t  memukul  Korban  dan Terdakwa te r l i b a t  da lam perkara  in i  karena  
menampar  sa ja  dibag ian  muka /  p ip i  kanan  dan pip i  k i r i  dengan  cara  
tangan  membuka  dengan  menggunakan  tangan  kanan  sete lah  i t u  
langsung  kembal i  ke barak  dan t i du r  lag i .

3. Terdakwa  melakukan  pemukulan  te rhadap  Korban  pada  tangga l  24  
Oktober  2004 kurang  leb ih  puku l  02.00  Wib dan Korban  yang  Terdakwa  
puku l  ada lah  tukang  bangunan  (Sdr .  Nindya) .

4. Korban  berada  di  Ma Yoni f  300/RBK karena  sedang  merenofas i  Ma 
Yoni f  300/RBK dan  Korban  t i ngga l  d i  sa lah  satu  barak  kosong  dan  
Terdakwa  memukul  Korban  karena  Korban  te lah  melakukan  per - z inahan  
dengan  is t r i  anggota  Yoni f  300/RBK  yang  pada  waktu  i t u  sedang  
tugas  operas i  ke  Aceh  dan  Terdakwa  tahu  ka lau  Korban  melakukan  
perz i nahan  dengan  Saks i - 1 kete rangan  dar i  teman- teman.

5. Terdakwa  pada  waktu  i t u  sampai  d i  barak  Terdakwa  mendengar  
anggota  pada  r ibu t  yang  mengata - kan  ada  mal ing  kacang  Ibu  Dadi  
yang  di l akukan  oleh  ku l i  bangunan,  seh ingga  Terdakwa  mendatang i  
TKP.
 
6. Bahwa yang  ada  di  TKP waktu  Terdakwa  menampar  Korban  t i dak  
tahu ,  Terdakwa  t i dak  memperhat i -  kan  satu - satunya  kecua l i  Ka 
Korum,  Terdakwa- 1,  Serka  Supr i ya tna  dan  I r san jaya  karena  Terdakwa  
datang  langsung  menampar  Korban  langsung  perg i  lag i .

7. Terdakwa t i dak  tahu  baga imana  proses  Korban  sampai  te r t angkap  
hanya  Korban  badannya  sudah  pada  memar  hab is  dian iaya  tap i  t i dak  
tahu  yang  menganiaya  hanya  se la i n  anggota  Yoni f  300/RBK,  t i dak  ada  
anggota  la i n  yang  ada di  TKP.  

8. Kejad ian  di  lapangan  pada  waktu  apel  lua r  b iasa  Korban  
dian iaya  lag i  o leh  anggota  Yoni f  300/RBK tap i  Terdakwa t i dak   tahu  
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karena  Terdakwa  mel iha t  dar i  ke jauhan  /  dar i  bar i san  dibag ian  
belakang  dan  ak iba t  dar i  pengan iayaan  te rsebu t  Korban  meningga l  
dun ia  di  RSU Cian ju r .

9. Bahwa  Korban  meningga l  dun ia  kurang  leb ih  puku l  12.00  Wib  
tangga l  24  Oktober  2004,  Terdakwa  mel iha t  jenazah  Korban  di  Aula ,  
pada  waktu  i t u  jenazah  Korban  di tu t up i  dengan  ka in  berwarna  
cok la t .

10. Apel  lua r . .

10. Apel  lua r  b iasa  di l aksanakan  jam 07.00  Wib dan yang  iku t  ape l  
lua r  b iasa  Anggota  Korum  dan  ku l i  bangunan  sedangkan  yang  
memer in tahkan  apel  lua r  b iasa  ada lah  Ka Korum dan  pada  waktu  ape l  
lua r  b iasa  Korban  di ta ruh  di  lapangan  tepa tnya  d isamping  kanan  
depan Ka Korum.

11. Paka ian  yang  dipaka i  Korban  pada  waktu  berada  di  lapangan  
Korban  te lan j ang  bula t ,  dan  d i t i d u r kan  dia tas  ka in  yang  tad inya  
dipaka i  o leh  Korban  sete lah  apel  lua r  b iasa  Korban  dise rbu  /  
d ike royok  oleh  anggota  Yoni f  300/RBK.

12. Kondis i  Korban  waktu  dibawa  masuk  ke  lapangan  sudah  pada  
luka ,  leb ih  parah  diband ing  pada  waktu  Terdakwa  mel iha t /menampar  
pada malam i t u  dan waktu  masuk ke  lapangan  Korban  t i dak  b isa  ja l an  
send i r i  mela inkan  dipapah  oleh  Terdakwa- 14 (Joko  Set iono ) .

13. Sete lah  Korban  dike royok  ramai - ramai  keadaan  Korban  makin  
parah  sesua i  in fo rmas i  Korban  t i dak   sadarkan  di r i ,  tap i  secara  
pers i s  Terdakwa  t i dak   tahu  karena  Terdakwa  mel iha t  dar i  jauh  
sete lah   d ian iaya  d i  lapangan  Korban  dibawa  ke  DKT oleh  Terdakwa-
14 (Joko  Set iono )  dengan  sepeda  motor  dengan  cara  di j ep i t  d i t engah  
sementa ra  kak i  Korban  te rse re t  tap i  akh i rnya  kak inya  dina i kkan .

14. Terdakwa  tugas  operas i  2  (dua)  ka l i  ke  Aceh  per tama  Tahun  
1999-  2000 dan yang  kedua  tahun  2002 - 2003 dan s ikap  Terdakwa atas  
ke jad ian  in i  menyesa l  dan t i dak   akan  melakukan  lag i .

Terdakwa- 13.  (  Koptu Rahmat Gunawan Nrp.  3900091320468  )

1. Terdakwa  menjad i  anggota  TNI  AD pada  tahun  1990,  mela lu i  
pend id i kan  Secata  di  Dodik  Penga- lengan ,  sete lah  lu l us  berd inas  di  
Yoni f  300/RBK te rakh i r  dengan  pangkat  Koptu .  

2. Perkara  Terdakwa  sampai  d ipe r i k sa  oleh  Maje l i s  Hakim  pada  
har i  in i  karena  Terdakwa  te r l i b a t  da lam  pengan iayaan  yang  
mengak iba t kan  mat i  dan  kete r l i b a t an  Terdakwa  dalam  perkara  in i  
hanya  menempeleng  1 (sa tu )  ka l i  menempeleng  dibag ian  pe l i p i s  k i r i  
dan ak iba t  dar i  pemukulan  Terdakwa,  t i dak   mender i t a  luka .

3. Terdakwa  menempeleng  Korban  karena  waktu  Terdakwa  tanya  
berbe l i t - be l i  t i dak  mengaku i ,  seh ingga  Terdakwa  dongko l  dan  
langsung  menempeleng  akh i rnya  Korban  mengaku i  ka lau  te l ah  berbua t  
z inah  dengan Saks i - 1.

4. Pemukulan  Terdakwa  lakukan  pada  tangga l  24  Oktober  2004,  
kurang  leb ih  puku l  00.30  Wib dan yang  melakukan  pemukulan  te rhadap  
Korban  banyak ,  pada  waktu  Terdakwa  berada  di tempat  sa ja  sudah  
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banyak  orang  yang  memukul   tap i  Terdakwa  t i dak  memperhat i kan  satu  
persa tu .

5. Sesudah  memukul ,  kurang  leb ih  puku l  01.30  Wib  Terdakwa  
langsung  perg i  ke lua r  dan t i du r ,  adapun  Terdakwa mengetahu i  banyak  
yang  memukul  karena  Terdakwa  dengan  te r i a kan  Terdakwa  yang  
mengatakan  “ampun  pak” ,  te rmasuk  waktu  Terdakwa  puku l  juga  Korban  
berka ta  “ampun” .

6. Bahwa yang  Terdakwa  ketahu i  yang  berada  di  TKP ada lah  Serka  
Suherman,  Serka  I r san jaya ,  Kopda  Rasim,  Kopda  Yaya  Supr ia t na ,  
Pra tu  Sukamto ,  Kopda  Supian ,  Pra tu  Engkus ,  Terdakwa- 1  dan  masih  
banyak  lag i  te ru tama  anggota  Gul to r  yang  Terdakwa t i dak   kena l .

7. Korban  dian iaya  d i  rumah  Korban,  d i  DKT dan  d i  lapangan  
sedangkan  yang  melakukan  pengan iayaan  di  DKT Terdakwa t i dak   l i ha t  
karena  Terdakwa t i dak   ke DKT.

8. Terdakwa  iku t  ape l  lua r  b iasa  dan  yang  te r j ad i  sete lah   apel  
lua r  b iasa  Korban  dian iaya  oleh  anggota  Yoni f  300/RBK kurang  leb ih  
40  (empat  pu luh)  orang  namun Terdakwa  t i dak  tahu  s iapa  sa ja  yang  
melakukan  pemukulan  waktu  hab is  apel  lua r  b iasa  karena  Terdakwa  
mel iha t  dar i  ja rak  jauh  kurang  leb ih  40  meter ,  sedang  Korban  
dike rumun i  t i dak  ke l i ha t an  seh ingga  Terdakwa  t i dak   tahu  s iapa  
yang  memukul  dan baga i - mana cara  memukul  Korban.

9. Akiba t  dar i  dar i  pengan iayaan  te rhadap  Korban  meningga l  dun ia  
puku l  11.00  Wib  tangga l  24  Oktober  2004  sedangkan  kond is i  Korban  
pada waktu  Terdakwa memukul  pada malam har i  sudah  memar bekas  

pengan iayaan…

pengan iayaan  tap i  masih  segar  dan  sadar  waktu  Terdakwa  tanya  
Korban  masih  dapat  menjawab dengan  lancar  dan masih  bisa  duduk  dan  
berd i r i / j a l a n .

10. Bahwa  kond is i  Korban  waktu  dibawa  ke  lapangan  dan  waktu  
di t u runkan  dar i  sepeda  motor  t i dak   b isa  ja l an  send i r i  mela inkan  
dipapah  dan  t i dak   b isa  duduk  seh ingga  diba r i ngkan  waktu  di  
lapangan  sedangkan  kond is i  Korban  sete lah  dike royok  di  lapangan  
Terdakwa  t i dak  tahu  tap i  menuru t  in fo rmas i  Korban  t i dak   sadar -  
kan d i r i .

11. Pada  waktu  Korban  dibawa  ke  DKT lag i  sete lah   ape l  lua r  
b iasa ,  Terdakwa  l i ha t  Korban  dina i kkan  sepeda  motor  kak inya  
te r j u l u r  ke  bawah  te rse re t   dan  yang  membawa Korban  ke  lapangan  
ada lah  Terdakwa- 14 dan se lan ju t nya   Terdakwa perg i  ke  kanto r  Kiban  
untuk  pike t .

12. Terdakwa tugas  operas i  4 (empat )  ka l i  Tahun 1993- 1994 di  Tim-
t im ,  tahun  1996  di  I r i an  Jaya,  tahun  2001  dan  2003  ke  Aceh  dan  
ak iba t  dar i  perbua tan  Terdakwa  in i  Terdakwa  menyesa l  dan  t i dak  
akan  mengulang i  lag i .

Terdakwa- 14 (  Serda Joko Set iono  Nrp.   210202171890981  )

1. Terdakwa  menjad i  anggota  TNI  AD Tahun  2002,  dan  pada  saat  
kasus  in i  te r j ad i  Terdakwa  berd inas  di  Yoni f  300/RBK  dengan  
pangkat  Serda.  
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pengan iayaan  te rhadap  Sdr .  Nindya  yang  mengak iba tkan  mat i  dan  
kete r l i b a t an  Terdakwa  dalam  perkara  in i  Terdakwa  hanya  
memboncengkan  Korban  dar i  DKT ke lapangan  dan seba l i k nya .

3. Terdakwa  memboncengkan  Korban  ke  lapangan  pada  tangga l  24 
Oktober  2004,  kurang  leb ih  puku l  07.30  Wib  dengan  cara  Terdakwa  
memboncengkan  Korban  di j ep i t  d i t engah  bersama- sama dengan   Praka  
Her i .
 
4. Terdakwa  membawa Korban  ke  lapangan  atas  per in t ah  Ka  Korum 
dan tu j uan  Korban  dibawa ke  lapangan  t i dak   tahu  dan pada waktu  di  
lapangan  Korban  d i t empatkan  d i  sebe lah  k i r i  depan Ka Korum.

5. Pada  waktu  ape l  lua r  b iasa  dimula i  Terdakwa  ada  di j a l an  
disamping  sepeda  motor ,  Terdakwa t i dak   i ku t  berbar i s  dan Terdakwa  
t i dak  menempeleng  Korban  hanya  memboncengkan  sa ja  sedangkan  yang  
Terdakwa  ketahu i  /  l i ha t  hanya  ke jad ian  di  lapangan  sa ja ,  untuk  
ke jad ian  di  TKP/d i  rumah  Korban  dan  di  DKT  Terdakwa  t i dak  
tahu / t i d ak  mel iha t .

6. Kondis i  Korban  waktu  Terdakwa ambi l  dar i  DKT sudah  agak  parah  
dan  waktu  Korban  mau menaik i  motor  akan  dibawa  ke  lapangan  Korban  
naik  ke  atas  motor  d iban tu  oleh  orang  la i n  t i dak   b isa  na ik  
send i r i  dan Korban  hanya  memakai  ka in  sarung  sa ja  t i dak  paka i  ba ju  
maupun  ce lana  dalam  dan  waktu  di  lapangan  Korban  te l an j ang  dan  
sarungnya  digunakan  untuk  alas  karena  yang  melepas  ka in  sarung  
Korban  adalah  Ka Korum.

7. Sete lah   Ka  Korum  mengatakan  ape l  se lesa i  secara  seren tak  
anggota  yang  iku t  apel  menuju  ke  depan  ke  tempat  d imana  Korban  
berada  bahkan  Terdakwanya  t i dak   ke l i ha tan  karena  dike l i l i n g i  
anggota .

8. Bahwa yang  te r j ad i  sete lah  apel  lua r  b iasa  Korban  dike royok  
oleh  anggota  yang  iku t  apel  lua r  b iasa   bahkan  pada  saat  Korban  
dike royok  Terdakwa  dengan  motornya  dih i dup i  dengan  cepat  untuk  
bawa Korban  ke  DKT bersama  Terdakwa- 18  dipe r i n t ahkan  cepat - cepat  
untuk  membawa Korban.

Terdakwa- 18 (Prada  Anton Sahputra  Nrp.  310105512450879  )

1. Terdakwa   menjad i  anggota  TNI  AD pada  tahun  2001  dan  pada  
saat  kasus  in i t  te r j ad i  Terdakwa  berd inas  di  Yoni f  300/RBK dengan  
pangkat  Prada

2. Bahwa  pada  tangga l  24  Oktober  2004  sek i ra  puku l  04.00  wib  
tepa tnya  di  depan  DKT Yoni f  300/RBK,  Terdakwa  melakukan  pemukulan  
dengan  cara  menonjok  pip i  k i r i  Sdr  Nindya  sebanyak  1  (sa tu )  ka l i  
se la i n  i t u  

Terdakwa …

Terdakwa  juga  mel iha t  Terdakwa- 9  melakukan  pemukulan  dengan  cara  
memukul  muka  Sdr .  Nindya  dengan  tangan  kanan  sebanyak  1  (sa tu )  
ka l i .

3. Bahwa  pada  saat  pe lakasanaan  ape l  lua r  b iasa ,  Terdakwa  
bersama  Terdakwa- 14  ber tugas  mem-bawa  Sdr  Nindya  dar i  DKT  ke  
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lapngan  dengan  cara  memboncengkan  Sdr  Nindya  di  tengah ,  Terdakwa-
14 yang  mengemudikan  motor  dan Terdakwa memegangi  Sdr .  Nindya .

Terdakwa- 19 (  Pratu  Sahrul  Ramdan Nrp.  3900133479879  ) .
 
1. Terdakwa  menjad i  anggota  TNI  AD pada  tahun  2001,  dan  pada  
saat  kasus  in i  te r j ad i  Terdakwa  berd inas  di  Yoni f  300/RBK dengan  
pangkat  Pra tu  dan  Terdakwa  tugas  operas i  2  (dua)  ka l i  ke  Acek  
tahun  2002 dan 2003.

2. Bahwa pada  tangga l  24  Oktober  2004,  sek i r a  puku l  07.00  wib  
Terdakwa  mengiku t i  ape l  lua r  b iasa  di  lapangan  bola  Yoni f  300/RBK 
yang  diambi l  o leh  Ka Korum (Kapten  Al i ya t i n  Mahmudin) ,  kemudian  Ka 
Korum memer in tahkan  agar  Korban  di tamp i l k an  di  depan  apel  tepa tnya  
disamping  kanan  Ka  Korum  dalam  keadaan  te lan j ang  dan  t i du r  
d i rumput .

3. Terdakwa mengetahu i  ke jad ian  in i  kurang  leb ih  puku l  04.00  Wib  
tangga l  24  Oktober  2004  dan  Terdakwa  mel iha t  Korban  di  DKT dengan  
kond is i  Korban  sudah  agak  parah ,  badannya  sudah  pada memar.

4. Pada  waktu  mendatang i  Korban  Terdakwa  menempeleng  Korban  
dengan  tangan  tangan  mengepa l  d ibag ian  muka  1  (sa tu )  ka l i  dan  
ke jad ian  pengan iayaan  te rhadap  Korban  yang  Terdakwa  ketahu i  waktu  
di  lapangan  sete lah   ape l  lua r  b iasa .

5. Sete lah  apel  lua r  b iasa  waktu  Ka  Korum  mengatakan  ape l  
se lesa i ,  secara  spontan  anggota  la r i  ke  depan  menuju  dimana  Korban  
berada  dan  mengerumuni  Korban  tap i  Terdakwa  t i dak  tahu  satu -
persa tunya  karena  hampi r  se lu ruh  anggota  maju  ke  depan  mengerumuni  
Korban.

6. Selan ju tnya  Terdakwa- 14  membawa Korban  ke  lapangan  bersama 1 
(sa tu )  orang  anggota  tap i  Terdakwa  t i dak   tahu  dengan  pos is i  
Korban  di j ep i t  d i t engah  memakai  ka in  sarung ,  te tap i  pada  waktu  
ape l  ka in  sarung  d i l epas  dan d ibua t  a las  dan yang  melepakan  sarung  
Korban  adalah  Ka Korum.

7. Sete lah  apel  lua r  b iasa  Terdakwa langsung  pulang  dan Terdakwa  
t i dak   i ku t  melakukan  pemukulan  waktu  ape l  lua r  b iasa  karena  
Terdakwa  malamnya  sudah  memukul  dan  mel iha t  Korban  kas ihan  
dike royok  oleh  anggota  beg i t u  banyaknya .

8. Akiba t  dar i  pengan iayaan  yang  di l akukan  oleh  anggota  Yoni f  
300/RBK,  Korban  meningga l  dunia  dan sesua i  in fo rmas i  yang  Terdakwa  
dapat  Korban  meningga l  dunia  di  Rumah Sak i t  Umum Cian ju r .

9. Dengan  ke jad ian  yang  menjad i  perkara  in i  Terdakwa  menyesa l  
t i dak  akan  mengulang i .

Menimbang ,  bahwa dar i  barang  bukt i  yang  dia jukan  oleh  Odi tu r  
Mi l i t e r  ke  pers i dangan  berupa   sura t  - sura t  :  - 1  (sa tu )  lembar  
Visum Et  Reper tum  Nomor  :  012/V is /RSU/11 /2004  tangga l  25  Oktober  
2004  an.  Sdr .  Nindya  Prase tya  Atmaja  yang  di tanda tangan i  o leh  
dokte r  Endang  dan  -  1  (sa tu )  lembar  fo to  Jenazah  Korban  Sdr .  
Nindya  sewaktu  d imand ikan ,  te lah  dibacakan  dan  dipe r l i h a t k an  
kepada   para   Terdakwa  dan  para  Saks i   ser ta  te l ah  di t e rangkan  
sebaga i  ak iba t  t i ndak  pidana  yang  di l akukan  oleh  para  Terdakwa  
dalam  perkara  in i ,  te rnya ta  berhubungan  dan  bersesua ian  dengan  
bukt i - bukt i  la i n  maka  oleh  karenanya  dapat  memperkuat  pembukt i an  
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atas  perbuatan  yang  d idakwakan .                              

Menimbang,  bahwa berdasarkan  kete rangan  para   Saks i  d i  bawah 
sumpah  maupun  yang  di  bacakan,  kete rangan  para   Terdakwa  dan  
barang  bukt i  d i  pers idangan  sete lah  menghubungkan  yang  satu  dengan  
la i n - nya maka dipe ro l eh  fak ta  hukum sebaga i  ber i ku t  :  

1. Bahwa  benar  para  Terdakwa  ada lah  anggota  TNI  AD yang  pada  
saat  kasus  in i  te r j ad i  ber tugas  di  Yoni f  300/RBK Cian ju r  dengan  
pangkat  :  Terdakwa- 1  berpangka t  Let tu  In f ,  Terdakwa- 6  berpangka t  
Kopda,  Terdakwa- 9  berpangka t  Prada,  Terdakwa- 10  berpangka t  Pra tu ,  
Terdakwa- 12 berpangka t  Pra tu ,  Terdakwa- 13 

berpangka t . . .

berpangka t  Koptu ,  Terdakwa- 14  berpangka t  Serda ,  Terdakwa- 18  
berpangka t  Prada,  Terdakwa- 19 berpangka t  Pra tu .

2. Bahwa benar  pada  har i  Sabtu  tangga l  23  Oktober  2004  sek i ra  
puku l  21.30  Wib,  Serka  Suherman,  Serka  I r san jaya ,  Kopda  Rasy im,  
Kopda  Yaya  Supr ia t na .  Terdakwa- 6  dan  Pra tu  Sukamto  te l ah  
menggerebek  rumah  Sdr i .  Ai  Minta rs i h  di  perumahan  Asrama  Ki  A 
Yoni f  300/RBK  Cian ju r ,  karena  ada  in fo rmas i  bahwa  Sdr i .  Ai  
Minta rs i h  (Saks i - 1)  te l ah  melakukan  perz i nahan  dengan  Sdr .  Nindya  
(Korban)  dan  sete lah  di  in te r ogas i  o leh  para  Terdakwa   Saks i - 1  
mengaku i  te l ah  melakukan  perse tubuhan   dengan  Korban  sebanyak  3 
( t i g a )  ka l i .  

3. Bahwa  benar  dengan  adanya  pengakuan  dar i  Saks i - 1  te r sebu t ,  
kemudian  Serka  Suherman,  Serka  I r san jaya ,  Kopda Rasy im,  Kopda Yaya  
Supr ia t na ,  Terdakwa- 6  dan  Pratu  Sukamto  melakukan  penangkapan  
te rhadap  Korban  di  rumah  t i ngga l  sementara  Korban  di  perumahan  
Tamtama Kompi  A Yoni f  300/RBK Cian ju r ,  se lan ju t nya  para  Terdakwa  
melakukan  in te rogas i  d i  rumah  Korban  dise r t a i  dengan  melakukan  
pemukulan  te rhadap  Korban  dar i  mula i  puku l  22.00  wib  sampai  dengan  
puku l  24.00  Wib,  dengan cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :  
- Serka  Suherman  melakukan  pemukulan  dengan  cara  memukul  pada  

bag ian  dagu  sebanyak  3  ( t i ga )  ka l i  dan  menonjok  bag ian  wajah  
dengan  kepa lan  tangan  sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i  dengan  d isaks i kan  
oleh  Serka  I r san jaya ,  Kopda  Rasy im,  Kopda  Yaya  Supr ia t na ,  
Terdakwa- 6 dan Pra tu  Sukamto .

- Serka  I r san jaya  melakukan  pemukulan  dengan  cara  memukul  dengan  
kepa lan  tangan  sebanyak  2  (dua)  ka l i  dan  menendang  1  (sa tu )  
ka l i .  

- Kopda  Rasy im  melakukan  pemukulan  dengan  cara  memukul  dengan  
menggunakan  kepa lan  tangan  sebanyak  5  ( l ima )  ka l i  pada  bagian  
muka dan peru t .  

- Kopda  Yaya  Supr ia t na  memukul  bag ian  peru t  sebanyak  2  (dua)  
ka l i ,  memukul  bag ian  muka sebanyak  1 (sa tu )  ka l i ,  dan menendang  
pada bag ian  kak i  sebanyak  2 (dua)  ka l i .

- Terdakwa- 6 memukul  pada  bag ian  dada  sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i  dan  
pada bag ian  muka sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i .  

- Pra tu  Sukamto  memukul  pada  bag ian  peru t  sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i ,  
menempeleng  pada  bag ian  muka  k i r i  dan  kanan  sebanyak  2  (dua)  
ka l i .  

- Terdakwa- 10,  menendang bag ian  muka sebanyak  1 (sa tu )  ka l i .  
- Terdakwa- 13,  menempeleng  pel i p i s  kanan  sebanyak  1 (sa tu )  ka l i .  
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4. Bahwa benar  pada  tangga l  24  Oktober  2004,  sek i r a  puku l  01.00  
Wib  sete lah  Serka  Suherman,  Serka  I r san j aya ,  Kopda  Rasy im,  Kopda  
Yaya  Supr ia t na ,  Terdakwa- 6  dan  Pra tu  Sukamto  se lesa i  melakukan  
peng- aniayaan  la l u  Terdakwa- 10  melapor  kepada  Ter - dakwa- 1  bahwa 
te lah  te r j ad i  perse l i ngkuhan  anta ra  Saks i - 1  dengan  Korban  di  
Perumahan   Asrama Ki  A Yoni f   300/RBK,   sete lah  mener ima  laporan  
te rsebu t ,  se lan ju t nya  Terdakwa- 1  menuju  ke  rumah  t i ngga l  Korban  
la l u  Terdakwa- 1  melakukan  pemukulan  dengan  cara  me-nempeleng ,  
menonjok ,  memukul i  dengan  kabe l  l i s t r i k  berwarna  put i h  pada bag ian  
badan,  punggung,  paha,  kepa la  dan  peru t  secara  beru lang - ulang ,  
menendang  dan  mengin jak  Korban ,  se lan ju t nya  Terdakwa- 1  menuju  
rumah  Saks i - 1  untuk  meminta  kete rangan  ten tang  ke jad ian  te rsebu t  
dan  Saks i - 1  mengaku i  te lah  melakukan  perse tubuhan  dengan  Korban  
sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i .   

5. Bahwa benar  pada  tangga l  24  Oktober  2004,  sek i r a  puku l  02.00  
Wib  sampai  dengan  puku l  02.30  Wib,  sete lah  mendengar  adanya  
perse l i ngkuhan  anta ra  Korban  dengan  Saks i - 1  la l u  Serka  Supr ia t na ,  
Terdakwa- 9,  Terdakwa- 12  mendatang i  rumah  t i ngga l  Korban  di  
Perumahan  Tamtama  Kompi  A  Yoni f  300/RBK  Cian ju r ,  se lan ju t nya  
melakukan  pemukulan  dengan cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :  
- Serka  Supr ia t na  menampar  pip i  k i r i  dan  kanan  sebanyak  2  (dua)  

ka l i  dan  menendang  pada  bagian  kak i  kanan  sebanyak  1  (sa tu )  
ka l i .  

- Terdakwa- 9  menampar  pip i  k i r i  dengan  tangan  kosong  sebanyak  1  
(sa tu )  ka l i  dan mendorong  j i da t  Sdr .  Nindya .  

- Terdakwa- 12 menampar  pip i  k i r i  dan kanan  sebanyak  2 (dua)  ka l i .  
Selan ju tnya  sek i ra  puku l  02.30  Wib  Ka  Korum  (Kapten  In f  

Al i ya t i n  Mahmudi )  datang  ke  tempat  ke jad ian  pemukulan  te rsebu t ,  
la l u  Ka  Korum  memer in tahkan  agar  Sdr .  Nindya  d ibawa  ke  DKT 
(Kesehatan )  Bata l yon .  

6. Bahwa benar  pada  tangga l  24  Oktober  2004,  sek i r a  puku l  02.30  
Wib  sampai  dengan  puku l  04.00  Wib,  sete lah  mendengar  te r j ad i nya  
perse l i ngkuhan  anta ra  Korban  dengan  Saks i - 1 la l u  Koptu  Al i  Rohman,  
Kopda  Sulkan ,  Kopda  Hidaya t  dan  Terdakwa- 18  mendatang i  DKT 
(Kesehatan )  Bata l yon ,  se lan ju t nya  melakukan  

pemukulan . . .

pemukulan  te rhadap  Korban  dengan cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :   
- Koptu  Al i  Rohman menendang  dengan  kak i  kanan  sebanyak  2  (dua)  

ka l i .  
- Kopda Sulkan  menendang bet i s  kanan  sebanyak  1 (sa tu )  ka l i .  
- Kopda Hidaya t  Ahyar  memaki - maki  dan mendorong  pel i p i s  mata  k i r i  

Sdr .  Nindya  sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i .  
- Terdakwa- 18  menonjok  pip i  k i r i  sebanyak  1  (sa tu )  ka l i  dengan  

tangan  kanan  mengepal .

7. Bahwa benar  pada har i  Minggu  tangga l  24 Oktober  2004,   sek i ra  
puku l  07.00  Wib,  te l ah  di l aksanakan  apel  lua r  b iasa  anggota  Yoni f  
300/RBK beser ta  peker j a  bangunan  di  lapangan  ape l  Yoni f  300/RBK,  
kemudian  Ka Korum se laku  pengambi l  ape l  memer in tahkan  Terdakwa- 14  
untuk  mengambi l  Korban  (Sdr .  Nindya)  dar i  DKT  dengan  cara  
dibonceng  dengan  menggunakan  sepeda  motor ,  pada saat  i t u  Terdakwa-
14  membiarkan  kedua  kak i  Korban  d ib ia r kan  te rse re t  d i  aspa l  ja l an  
seh ingga  kedua  ujung  kak i  Korban   lece t ,  sete lah  sampai  d i  
lapangan  ape l  la l u  Korban  dipe r t on tonkan  di  depan  ape l  dengan  
keadaan  te l an j ang  bula t ,  dan  Ka Korum member ikan  perha t i an  kepada  
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se lu ruh  peser ta  ape l  jangan  sampai  te ru l ang  kembal i  perbua tan  
te rsebu t .  

8. Bahwa benar  sek i r a  puku l  07.30  Wib  sete lah  ape l  lua r  b iasa  
se lesa i  d i l aksanakan  secara  spontan i t a s  Koptu  Heid run ,  Terdakwa-
19,  Praka  Empud  Sar ipud in  dan  Koptu  Slamet  Pr iad i  melakukan  
pemukulan    te r - hadap  Korban  di  lapangan  ape l  Yoni f  300/  RBK 
dengan cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :  
- Koptu  Heid run  memukul  pada pip i  k i r i  dan kanan  sebanyak  2 (dua)  

ka l i ,  menendang  dada  sebanyak  1  (sa tu )  ka l i ,  menendang  paha  
sebanyak  1 (sa tu )  ka l i .   

- Terdakwa- 19 memukul  p ip i  k i r i  sebanyak  2 (dua)  ka l i .  
- Praka  Empud Sar ipud in  memukul  pada  bag ian  punggung  sebanyak  2  

(dua)  ka l i .
- Koptu  Slamet  Pr iad i  menendang  kak i  kanan  sebanyak  1  (sa tu )  

ka l i .
Sete lah  se lesa i  d ipuku l i  o leh  para  Terdakwa,  la l u  Sdr .  Nindya  

dibawa  ke  DKT kembal i ,  te tap i  karena  keadaannya  semakin  parah  
la l u  Sdr .  Nindya  dibawa ke RSU. Sayang Cian ju r .  

9. Bahwa benar  pada  har i  Minggu  tanga l  24  Oktober  2004,  sek i ra  
puku l  10.00  Wib  Sdr .N indya  me-ningga l  dun ia  da lam  per ja l anan  
menuju  RSU.  Sayang  Cian ju r ,  ak iba t  pemukulan  yang  te lah  di l akukan  
oleh  para  Terdakwa,  dan  sete lah  d iper i k sa  di temukan  hal - ha l  
sebaga i  ber i ku t  :
has i l  pemer i ksaan  :   
- Pender i t a  d ian ta r  ke  RSU Cian ju r  da lam keadaan  sudah  meningga l  

dun ia .   
- Belakang  kepa la  hematum.  
-  Kelopak  mata  kanan  dan k i r i  memar.  
- Tel i nga  kanan  dan k i r i  memar.  
- Hidung  te raba  kred i t a s i  d ise r t a i  pendarahan  dar i  h idung  pos i t i f .  
- Bib i r  atas  dan bawah bengkak  luka  robek  tak  bera tu ran .  
- Dagu memar.  
- Tangan kanan  dan k i r i  je j as  dan lece t  sampai  peru t .  
- Punggung sampai  p inggang  je j as  dise r t a i  lece t .  
- Kaki  kanan  dan k i r i  memar dan lece t .  
- Paha kanan  robek  kurang  leb ih  1 cm.  
Kesimpulan  :   Luka- luka  te rsebu t  d ia tas  d iak iba t kan  oleh  benda  
tumpul  sesua i  Visum  Et  Reper tum  dar i  RSUD Kab.  Cian ju r  Nomor  :  
012/V is /RSU/11 /2004  tangga l  25  Oktober  2004  an.  Sdr .  Nindya  
Prase tya  Atmaja  yang di tanda tangan i  o leh  dokte r  Endang.  

Menimbang,  bahwa  Maje l i s  leb ih  dahu lu  akan  menanggap i  
beberapa  hal  yang  d ikemukan  Odi tu r  Mi l i t e r  da lam  tun tu tannya  
dengan  mengemukakan  pendapatnya  sebaga i  ber i ku t  :  Bahwa  pada  
dasarnya  Maje l i s  sependapat  dengan  Odi tu r  Mi l i t e r  mengenai  
pembukt i an  unsur - unsur  t i ndak  pidana  yang  te rbuk t i ,  namun Maje l i s  
t i dak  sependapat  dengan  lamanya  pemidanaan  yang  di t un tu t  menginga t  
bahwa  te r j ad i n ya  per i s t i wa  in i  karena  disu lu t  o leh  t i ndakan  Ka 
Korum  yang  berpr i l a k u  arogan  dan  membiarkan  peny iksaan  te r j ad i  
sementa ra   Ka Korum send i r i  se laku  penanggung  jawab  Markas  hanya  
di j ad i kan  Saks i  da lam  perkara  in i  o leh  karena  i t u  Maje l i s  akan  
meni la i nya  se jauh  mana  per tanggung  n jawaba  pidana  masing- masing  
pelaku  sebaga imana  per t imbangan  di  bawah in i .

Menimbang,  bahwa te rhadap  pembelaan  Penasehat  Hukum yang  pada  
pokoknya  :
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1. Mempersoa lkan  bahwa  pengan iayaan  te rhadap  Korban  oleh  para  
Terdakwa t i dak  secara  bersama- sama pada  waktu  yang  sama dan tempat  
yang  sama,  mela inkan  di l akukan  pada waktu  dan tempat  yang  

berbeda /be r l a i n an…

berbeda/be r l a i nan  (da lam  4 tahap  dan  di  4 tempat )  dan  berdasarkan  
ura ian  fak ta - fak ta  te rsebu t  d i  atas ,  menuru t  hemat  kami  unsur  
bersama- sama t i dak  te rbuk t i  secara  sah  dan  menyak inkan .  Terbuk t i  
da lam s idang  para  Terdakwa  melakukan  pengan iayaan  te rhadap  Korban  
dalam  waktu  dan  tempat  yang  berbeda  ser ta  t i dak  ada  sa l i ng  
penger t i an  dan sa l i ng  mengetahu i  atas  perbua tan  masing- masing .

2. Bahwa  te rhadap  kebera tan  te rsebu t  Maje l i s  berpendapat  
kebera tan  te rsebu t  t i dak  dapat  d i t e r ima  walaupun  waktu  dan  tempat  
di l akukannya  perbua tan  p idana  in i  berbeda  waktu  dan  tempat  te tap i  
dakwaan  Odi tu r  Mi l i t e r  te lah  mengura ikan  bahwa  perbua tan  para  
Terdakwa  di l akukan  pada   tangga l  23  Oktober  2004  dan  24  Oktober  
2004  set i dak - t i daknya  dalam  tahun  2004  di  Ma Yoni f  300/RBK  Dam 
I I I / S lw  Cian ju r ,  seh ingga  perbua tan  para  Terdakwa  dalam  perkara  
in i  dan  para  Terdakwa  la i nnya  yang  perkaranya  te l ah  dipu tus  
sebe lumnya  ada lah  merupakan  rangka ian  perbua tan  yang  ber l an j u t  dan  
t i dak  dapat  d ip i sahkan  demik ian  pula  tempatnya  adalah  di  Ma Yoni f  
300/RBK Dam I I I / S lw  Cian ju r .

3. Bahwa  permohonan  para  Terdakwa  yang  pada  pokoknya  
menyatakan  :  Sebelum menja tuhkan  hukuman atas  di r i  para  Terdakwa  
per lu  k i r anya  kami  kemukakan  hal - ha l  yang  mer ingankan  anta ra  
la i n  :
- Bahwa para  Terdakwa mempunyai  keah l i an / kwa l i f i k a s i  Gul to r .
- Pernah  melaksanakan  tugas  operas i  ke Aceh.
- Mereka  mengaku i  atas  kesa lahannya  dan menesa l i  perbua tannya .
- Bahwa para  Terdakwa belum pernah  dihukum.
- Bahwa para  Terdakwa mempunyai  tanggungan  ke luarga .
- Adanya  rekomendas i  dar i  Danyon  No.  B/266/ IV /2006  tangga l  18  
Apr i l  2006  ten tang  Laporan  sebaga i  per t imbangan  da lam  pen ja tuhan  
hukuman an.  Let tu  In f  Vinsen  Si laus  J.  dkk  8 orang .
- Adanya  rekomendas i  dar i  Pangdam No.  B/1470/V /2006  tangga l  19  
Mei  2006  ten tang  permohonan  Ker inganan  Hukuman  an.  Let tu  In f  
Vinsen  Si laus  J.  dkk  8 orang .

Penja tuhan  hukuman te rhadap  di r i  anggota  adalah  dengan  maksud  
untuk  mendid i k  agar  menepat i  dan  mematuh i  semua  pera tu ran  dan  
per in t ah  dinas  yang  merupakan  send i  da lam keh idupan  TNI  demi  te tap  
tegaknya  hukum,d is i p l i n  ser ta  menjaga  menta l  dan  mor i l  dar i  para  
Terdakwa dan agar  t i dak  menghambat  kar i r  para  Terdakwa.  

4. Bahwa te rhadap  permohon  ker i nganan  hukuman bag i  para  Terdakwa  
dengan  per t imbangan  ha l - ha l  yang  subyek t i f  pada d i r i  para  Terdakwa  
te rsebu t  d ia tas ,  akan  dipe r t imbangkan  seka l i gus  da lam putusan  in i .  

Menimbang,  bahwa t i ndak  pidana  yang  didakwakan  Odi tu r  Mi l i t e r  
da lam dakwaannya  mengandung unsur - unsur  sebaga i  ber i ku t  :  

Unsur  kesatu       :    Barang  s iapa .
Unsur  kedua        :    Dengan senga ja  melakukan  pengan iayaan .
Unsur  ket i ga        :    Yang mengak iba t kan  mat i .
Unsur  keempat    :    Secara  bersama- sama.

Menimbang,  bahwa  mengenai  dakwaan  te rsebu t  Maje l i s  
mengemukakan  pendapatnya  sebaga i  ber i ku t  :
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Unsur  kesatu  :  Barang  s iapa .  
Yang d imaksud  dengan  barang  s iapa  ya i t u  set i ap  orang  (warga)  negara  

RI  yang  tunduk  kepada  undang- undang  dan  hukum  negara  RI  dan  dapat  
ber tanggung  jawab.

Berdasarkan  kete rangan  para   Saks i  dan  para  Terdakwa  ser ta  ala t  
bukt i  la i nnya  di  pers i dangan  dipe ro l eh  fak ta - fak ta  sebaga i  ber i ku t  
:

1. Bahwa  para   Terdakwa   yang  dihadapkan  ke  pers idangan  in i  
sete lah  dipe r i k sa  iden t i t a snya  ada lah  benar  bernama lengkap  :

-   Terdakwa- 1 VINSEN SILAUS JEMUDIN   yang  sta tusnya  anggota  
mi l i t e r  akt i f  berpangka t  Let tu  In f     
   NRP.  11930030788974
-   Terdakwa- 6  SUPIAN yang  sta tusnya  anggota  mi l i t e r  akt i f  
berpangka t  Kopda NRP.31930867450872
-  Terdakwa- 9  JAJAT  SUDRAJAT yang  sta tusnya  anggota  mi l i t e r  
akt i f  berpangka t  Prada  NRP.   
   31010533240381 .   
-   Terdakwa- 10  ENGKUS KUSNANDAR  yang  sta tusnya  anggota  
mi l i t e r  akt i f  berpangka t  Pra tu   NRP.   
   31990112420377

-  Terdakwa- 12. .

-  Terdakwa- 12  AAN ROSIHAN yang  sta tusnya  anggota  mi l i t e r  
akt i f  berpangka t  Pratu  NRP   
    31990408860778
-    Terdakwa- 13 RAHMAT GUNAWAN  yang  sta tusnya  anggota  
mi l i t e r  akt i f  berpangka t  Koptu  NRP.39     
    00091320468 .   
-   Terdakwa- 14  JOKO SETIONO yang  sta tusnya  anggota  mi l i t e r  
akt i f  berpangka t  Serda  NRP.210201-  
   71890981 .   
-   Terdakwa- 18  ANTON SAHPUTRA   yang  sta tusnya  anggota  
mi l i t e r  akt i f  berpangka t  Prada  NRP. 
   31010512450879.
-   Terdakwa- 19  SAHRUL RAMDAN yang  sta tusnya  anggota  mi l i t e r  
akt i f  berpangka t  Pratu  NRP. 3900  
   133479879

2. Bahwa sebaga i  warga  negara  Indones ia ,  para   Terdakwa  tunduk  
kepada  Undang- undang  dan  hukum negara  Republ i k  Indones ia  dan  para  
Terdakwa  dalam keadaan  sehat  jasmani  dan  rohan i  ser ta  mampu ber -
tanggung jawab.

3. Bahwa  sesua i  Sura t  Dakwaan  Odi tu r  Mi l i t e r ,  para   Terdakwa  
te lah  didakwa  melakukan  t i ndak  pidana  “ Pengan iyaaan  yang  
mengak iba t kan  mat i  yang di l akukan  secara  bersama- sama” .   

Dengan  demik ian  Maje l i s  berpendapat ,   bahwa  unsur  kesatu  te l ah  
te rpenuh i .

Unsur  kedua  :  Dengan senga ja  melakukan  pengan iayaan .
Unsur  dengan  senga ja  merupakan  sa lah  satu  bentuk  dar i  kesa lahan  

Terdakwa,  bahwa  yang  d imaksud  dengan  senga ja  atau  kesenga jaan  adalah  
menghendak i  dan  menginsya f i  te r j ad i n ya  suatu  t i ndakan  beser ta  ak iba tnya  
sedangkan  penger t i an  penganiayaan  ada lah  membuat  rasa  sak i t  atau  luka  
pada  orang  la i n  i t u  i t u  merupakan  tu j uan  atau  kehendak  dar i  s i  pe laku  
(para   Terdakwa) ,  kehendak  atau  tu juan  in i  harus  dis impu lkan  dar i  s i f a t  
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perbua tannya  ya i t u  perbua tan  yang  dapat  menimbulkan  rasa  sak i t  atau  
perasaan  t i dak  enak  kepada  orang  la i n .

Berdasarkan  kete rangan  para  Saks i  dan  para  Terdakwa  ser ta  ala t  
bukt i  la i nnya  di  pers i dangan  dipe ro l eh  fak ta - fak ta  sebaga i  ber i ku t  
:

1. Bahwa  per i s t i wa  in i  berawal  adanya  in fo rmas i  dar i  Ibu - ibu  
Pers i t  bahwa Korban  (S dr .  Nindya)  se l i ngkuh  dengan  Saks i - 1  (Sdr i .  
Ai  Minta rs i h )  a lu  diadakan  penye l i d i k an  dan dipe ro l eh  dugaan  bahwa 
yang  se l i ngkuh  adalah  Sdr .  Nindya  la l u  pada  malam Minggu  tg  23  
Oktober  2004,  d iadakan  penye l i d i k an  te rhadap   Korban  yang  sedang  
berada  d i  rumah Saks i - 1 karena  sebe lumnya  sudah  mengecek  ke  barak  
tempat  t i ngga l  Korban  dan  Korban   ada  kete rangan  tukang  bangunan  
yang  la i n  bahwa Korban  ke lua r .

2. Bahwa  se lan ju t nya  Serka  Suherman  memer in tahkan  Serka  
I r san jaya  dan  Kopda  Yaya  Supr ia t na  untuk  memer iksa  kamar / rumah  
Saks i - 1 dan Kopda Rasy im,  Terdakwa- 6 dan Pra tu  Sukamto  mengecek  ke  
rumah  yang  d i t empat i  Korban  sete lah  mendapat  i j i n  dan  has i l  dar i  
pemer i ksaan  te rsebu t  tempat  t i du r / s p r ey  Saks i - 1  acak- acakan  dan  
pin tu  kamar  mandi  te rbuka  ser ta  pada  tembok  kamar  mandi  dekat  
in t e rn i t  ada bekas  kak i  memanja t  ke atap .

3. Pada  waktu  menggeledah  rumah  Saks i - 1,  Serka  Suherman  bica ra -
bica ra  dengan  Saks i - 1  di  lua r  rumah  te rnya ta  Serka  I r san  jaya  
berhas i l  menangkap  Korban  di tangkap  d i  WC dan  waktu  di tangkap  
bera lasan  mengaku  baru  dar i  WC tap i  para  Terdakwa   kurang  percaya  
karena  WC ai rnya  masih  penuh dan t i dak  ada bekas  hab is  buang ai r .

4. Bahwa sete lah  di  in te rogas i  o leh  Serka  Suherman  maka Saks i - 1 
mengaku i  te lah  melakukan  per - setubuhan   dengan  Korban  sebanyak  3 
( t i g a )  ka l i  dengan  adanya  pengakuan  dar i  Saks i - 1  te rsebu t ,  
kemudian  Serka  Suherman,  Serka  I r san jaya ,  Kopda Rasy im,  Kopda Yaya  
Supr ia t na ,  Terdakwa- 6  dan  Pratu  Sukamto  melakukan  in te rogas i  
d ise r t a i  dengan  melakukan  pemukulan  te rhadap  Korban  dar i  mula i  
22.00  wib  sampai  dengan  puku l  24.00  Wib,  dengan  cara - cara  sebaga i  
ber i ku t  :   
- Serka  Suherman melakukan  pemukulan  muka Korban  1 ka l i  dengan 

kepa lan  tangan .  
- Serka  I r san jaya  memukul  dengan  kepa lan  tangan  sebanyak  1 
(sa tu )  ka l i  pada bag ian  muka dan me-ng in jak  peru t ,  
- Kopda  Rasy im  melakukan  memukul  Korban  2  (dua)  ka l i  dengan  

tangan  menggenggam /  kepa lan  tangan
pada  bagian  muka  dan  peru t .  memukul  Korban  2  (dua)  ka l i  dengan  

tangan  menggenggam.
- Terdakwa- 6. . .

- Terdakwa- 6  memukul  bag ian  peru t  sebanyak  2  (dua)  ka l i ,  
memukul  bagian  muka  sebanyak  1  (sa tu )  ka l i ,  dan  menendang  pada  
bag ian  kak i  sebanyak  2 (dua)  ka l i .  
- Pra tu  Sukamto  memukul  Korban  t i ga  ka l i  dengan  cara  Terdakwa  
memukul  dua  ka l i  tendang  satu  ka l i  d ibag ian  muka  dan  menendang  
dibag ian  panta t  ( t i ga )  ka l i .  Terdakwa  menjad i  emosi  dan  melakukan  
pe- namparan  sebanyak  2 (dua)  ka l i  pada  bagian  pip i  kanan  dan  pip i  
k i r i  Sdr .  Nindya ,  la l u  Terdakwa  menendang  sebanyak  1  (sa tu )  ka l i  
pada bag ian  kak i  kanan  Korban ,

5. Bahwa benar  pada  puku l  02.30  Wib,  sete lah  mendengar  adanya  
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perse l i ngkuhan  anta ra  Sdr .  Nindya  dengan  Sdr i .  Ai  Minta rs i h  la l u  
Serka  Supr ia t na ,  Koptu  Al i  Rohman,  Koptu  Hedrun  mendatang i  rumah 
t i ngga l  Sdr .  Nindya  di  Perumahan  Tamtama  Kompi  A Yoni f  300/RBK 
Cian ju r ,  se lan ju t nya  melakukan  pemukulan  dengan  cara - cara  sebaga i  
ber i ku t  :  
- Serka  Supr ia t na  memukul  Korban  d i  bag ian  tangan  dengan  cara  
menendangnya  dengan kak i  tap i  t i dak  keras .
- Koptu  Al i  Rohman,  di  lapangan  dengan  cara  tangan  mengepal  
menempeleng  3  ka l i  d ibag ian  muka  dan  menendang  2  ka l i  dengan  
pos is i  Korban  berbar i ng
- Koptu  Hedrun,  menendang  1 ka l i   t i dak  keras /pe l an  dan  tu j uan  
Terdakwa  menendang  Korban  hanya
untuk  membangunkan.

6. Bahwa se lan ju t nya  sek i ra  puku l  02.30  Wib Ka Korum (Kapten  In f  
Al i ya t i n  Mahmudi )  datang  ke  tempat  ke jad ian  pemukulan  te rsebu t ,  
la l u  Ka  Korum  memer in tahkan  agar  Sdr .  Nindya  d ibawa  ke  DKT 
(Kesehatan )  Bata l yon .   

7. Bahwa pada  har i  Minggu  tangga l  24  Oktober  2004  sek i ra  puku l  
07.00  Wib,  Ka Korum memer in tahkan   ape l  lua r  b iasa  anggota  Yoni f  
300/RBK  beser ta  peker j a  bagnunan  di  lapangan  ape l  Yoni f  300/RBK 
dan  Ka  Korum  se laku  pengambi l  ape l  memer in tahkan  Serda  Joko  
Set iono  (Terdakwa- 14)  untuk  mengambi l  Korban  (Sdr .  Nindya)  dar i  
DKT dengan  cara  dibonceng  dengan  menggunakan  sepeda  motor ,  sete lah  
sampai  d i  lapangan  ape l  la l u  Sdr .  Nindya  dipe r t on tonkan  di  depan  
ape l  dengan  keadaan  te lan j ang  bula t ,  dan  Ka  Korum  member ikan  
perha t i an  kepada  se lu ruh  peser ta  ape l  jangan  sampai  te ru l ang  
kembal i  perbua tan  te rsebu t .  

8. Bahwa sete lah   ape l   lua r  b iasa  se lesa i  sek i ra  puku l  07.30  
Wib  la l u  secara  spontan i t a s  Koptu  Hedrun,  
Terdakwa- 19,  Praka  Empud  dan  Koptu  Slamet  melakukan  pemukulan  
te rhadap  Sdr .  Nindya  dengan cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :  
- Kopda  Sulkan  mendorong  pe l i p i s  Korban  3  ka l i  saat  Korban  
sedang  d ioba t i  dan pos is i  Korban  sedang  duduk.
- Kopda  Hidaya t  Ahyar  melakukan  pemukulan  kepada  Korban  2 ka l i  
d ibag ian  punggung  dan  Kopda  Hidaya t  Ahyar  memukul  Korban  karena  
Kopda  Hidaya t  Ahyar  kesa l  dan  marah  te rhadap  Korban  dan  te r -
panc ing  oleh  pengarahan  Ka Korum waktu  apel
- Praka  Empud   menendang  Sdr .  Nindya  sebanyak  1  (sa tu )  ka l i  
pada  bagian  kak i  kanannya  dan  di - bag ian  panta t  dengan  menggunakan  
sepatu  dinas  PDL 
- Koptu  Slamet  Pr iad i  pemukulan  kepada  Korban  2  ka l i  d ibag ian  
punggung  dan  Koptu  Slamet  Pr iad i   memukul  Korban  karena  Koptu  
Slamet  Pr iad i  kesa l  dan  marah  te rhadap  Korban  dan  te rpanc ing  oleh  
pe- ngarahan  Ka Korum waktu  ape l .

9. Sete lah  se lesa i  d ipuku l i  o leh  para   Terdakwa,  la l u  Sdr .  
Nindya  d ibawa  ke  DKT kembal i ,  te tap i  karena  keadaannya  semakin  
parah   la l u  Sdr .  Nindya  d ibawa ke RSU. Sayang Cian ju r .  

10. Bahwa  para   Terdakwa  menyadar i  ak iba t  perbua tannya  yang  
memukul ,  menendang  dan  mendorong  tubuh  Korban  akan  mengak iba tkan  
rasa  sak i t  dan  luka  dan  merupakan  perbua tan  yang  di l a r ang  apa lag i  
Korban  sudah  dalam  keadaan  luka  parah  dan  t i dak  berdaya  namun 
karena  para  Terdakwa  te rdo rong  emosi - ona l  atas  perbua tan  Korban  
yang  te l ah  menodai  sa lah  satu  is t e r i  anggota  /  anggota  Pers i t  
te rsebu t  seh ingga  aka l  sehatnya  t i dak  lag i  d ipe rgunakan  dan  
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masing- masing  ber t i ndak  sekehendak  hat i nya  melampiaskan  kemarahan.  

11. Bahwa walaupun  para  Terdakwa  menyadar i  d i r i n ya  masing- masing  
t i dak  berhak  dan  di l a r ang  me-lakukan  perbuatannya  te rsebu t  d ia tas  
namun te tap  d i l akukan  bahkan  dalam s idangpun  berusaha  keras  untuk  
menyembuny ikan  perbua tan  para  Terdakwa  yang  sesungguhnya  dengan  
maksud te rbebas  dar i  je ra t  hukum atau  mendapat  ker i nganan  hukuman,  
s ikap  mana ber ten tangan  dengan j iwa  seorang  pra ju r i t  Sapta  Marga.

12. Bahwa. .

12. Bahwa  perbua tan  melakukan  peny iksaan  dan  menyak i t i  badan  
orang  la i n  h ingga  menemui  aja lnya  ada lah  perbuatan  melawan  hukum 
dan  perundang- undangan  yang  ber laku  dan  d  ipe rs i dangan  t i dak  
te rdapa t  ha l  atau  alasan  yang  dapat  membenarkan  perbua tan  para  
Terdakwa.

Dengan  demik ian  Maje l i s  berpendapat ,   bahwa  unsur  kedua  te lah  
te rpenuh i .

Unsur  ke t i ga  :  Yang mengak iba tkan  mat i .
Yang  d i  maksud  dengan  unsur  d ia tas  ada lah  Kemat ian  s i  Korban  

merupakan  ak iba t  dar i  t i ndakan /  perbua tan  Terdakwa  yang  senga ja  ing i n  
meluka i ,  membuat  rasa  sak i t  sa ja ,  sedangkan  mat i  merupakan  suatu  ak iba t  
dar i  t i ndakan  pe laku  Terdakwa  yang  sebetu l nya  mat i  te rsebu t  t i dak  
d ikehendak i  atau  t i dak  di i ng i nkannya .Penger t i a n  “mat i ”  adalah  
melayangnya  nyawa dar i  badan  s i  Korban  seh ingga  secara  kedok te ran  t i dak  
ada tanda- tanda  keh idupan  yakn i  t i dak  ada denyut  jan tung ,  t i dak  bernapas  
dan sebaga inya .

Berdasarkan  kete rangan  para   Saks i  dan  para  Terdakwa  ser ta  ala t  
bukt i  la i nnya  di  pers i dangan  dipe ro l eh  fak ta - fak ta  sebaga i  ber i ku t  
:

1. Bahwa ak iba t  perbuatan  para  Terdakwa  pada  waktu  dan  tempat -
tempat  ser ta  cara - cara  sebaga imana  yang  te lah  diu ra i kan  dalam 
pembukt i an  unsur  kedua  dia tas  te rhadap  Sdr .  Nindya   mengak iba tkan  
Sdr .  Sdr .  Nindya  Prase tya  Atmaja   mender i t a  sak i t  yang  lua r  b iasa  
di  seku ju r  tubuhnya  dan  pada  akh i rnya  mengalami  kemat ian  yang  
dapat  d ibuk t i k an  dengan fak ta  :
- Pender i t a  d ian ta r  ke  RSU  Cian ju r  da lam  keadaan  sudah  
meningga l  dun ia .   
- Belakang  kepa la  hematum.  
-  Kelopak  mata  kanan  dan k i r i  memar.  
- Tel i nga  kanan  dan k i r i  memar.  
- Hidung  te raba  kred i t a s i  d ise r t a i  pendarahan  dar i  h idung  
pos i t i f .  
- Bib i r  atas  dan bawah bengkak  luka  robek  tak  bera tu ran .  
- Dagu memar.  
- Tangan kanan  dan k i r i  je j as  dan lece t  sampai  peru t .  
- Punggung sampai  p inggang  je j as  dise r t a i  lece t .  
- Kaki  kanan  dan k i r i  memar dan lece t .  
- Paha kanan  robek  kurang  leb ih  1 cm.  

Kesimpulan  :  Luka- luka  te rsebu t  d ia tas  diak iba t kan  o leh  benda  
tumpul  sesua i  Visum  Et  Reper tum  dar i  RSUD Kab.  Cian ju r  Nomor  :  
012/V is /RSU/11 /2004  tangga l  25  Oktober  2004  an.  Sdr .  Nindya  
Prase tya  Atmaja  yang di tanda tangan i  o leh  dokte r  Endang  

Dengan  demik ian  Maje l i s  berpendapat ,   bahwa  unsur  ke  t i ga  te l ah  
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te rpenuh i .

Unsur  keempat   :   Secara  bersama- sama.
Yang  d imaksud  dengan  Secara  bersama- sama  adalah  pelaku  dar i  suatu  

t i ndak  p idana  leb ih  dar i  satu  orang  dan  d ian ta ra  para   pelaku  te rdapa t  
ker j a  sama secara  sadar  dan  langsung  sedangkan  d ian ta ra  para   pelaku  
te rdapa t  sa l i ng  penger t i an  dan  dan  sa l i ng  mengetahu i  perbua tan  pelaku  
la i n  secara  langsung  dan  t i ndak  p idana  yang  te r j ad i  ada lah  perwujudan  
langsung  dar i  perbua tan  para   pe laku .  

Berdasarkan  kete rangan  para  Saks i  dan  para  Terdakwa  ser ta  ala t  
bukt i  la i nnya  di  pers i dangan  dipe ro l eh  fak ta - fak ta  sebaga i  ber i ku t  
:

1. Bahwa perbua tan  yang  didakwakan  Odi tu r  Mi l i t e r  te rhadap  para  
Terdakwa,  te rbuk t i  sempurna  di l aku - an  secara  bersama- sama dimana  
masing- masing  Terdakwa  te lah  mengambi l  peran  dan  melakukan  
t i ndakan  masing- masing  secara  sadar  sebaga imana  te l ah  diu ra i kan  
dida lam  pembukt i an  unsur  kedua  d ia tas  dalam  me-wujudkan  t i ndak  
pidana  in i  h ingga  se lesa i .  

2. Bahwa perbua tan  para  Terdakwa  melakukan  peny iksaan  te rhadap  
Korban  ( Sdr .  Nindya  Prase tya  Atmaja )  d i l akukan  dengan  nia t  dan 
tu juan  yang  sama  ya i t u  melakukan  kekerasan  untuk  membalas  
perbua tan  Korban  yang  te lah  menyetubuh i  Saks i - 2  seorang  is t e r i  
pra ju r i t  yang  sedang  di t i n gga l  tugas  operas i .   

3. Bahwa para  Terdakwa  dengan  menggunakan  caranya  masing- masing  
namun ber tu j uan  yang  sama ya i t u  melampiaskan  emosiona lnya  te rhadap  
Korban  yang te lah  menodai  i s t e r i  pra ju r i t ,  te l ah  member ikan  and i l  

te rhadap . . .

te rhadap  se lesa inya  t i ndak  pidana  in i  ya i t u  menimbulkan  ak iba t  
luka - luka  dan  akh i rnya  kemat ian  bag i  Korban  dengan  cara - cara  
sebaga i  ber i ku t  :  
- Serka  Suherman  melakukan  pemukulan  dengan  cara  memukul  pada  

bag ian  dagu  sebanyak  3  ( t i ga )  ka l i  dan  menonjok  bag ian  wajah  
dengan  kepa lan  tangan  sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i  dengan  d isaks i kan  
oleh  Serka  I r san jaya ,  Kopda  Rasy im,  Kopda  Yaya  Supr ia t na ,  
Terdakwa- 6 dan Pra tu  Sukamto .

- Serka  I r san jaya  melakukan  pemukulan  dengan  cara  memukul  dengan  
kepa lan  tangan  sebanyak  2  (dua)  ka l i  dan  menendang  1  (sa tu )  
ka l i .  

- Kopda  Rasy im  melakukan  pemukulan  dengan  cara  memukul  dengan  
menggunakan  kepa lan  tangan  sebanyak  5  ( l ima )  ka l i  pada  bagian  
muka dan peru t .  

- Kopda  Yaya  Supr ia t na  memukul  bag ian  peru t  sebanyak  2  (dua)  
ka l i ,  memukul  bag ian  muka sebanyak  1 (sa tu )  ka l i ,  dan menendang  
pada bag ian  kak i  sebanyak  2 (dua)  ka l i .

- Terdakwa- 6 memukul  pada  bag ian  dada  sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i  dan  
pada bag ian  muka sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i .  

- Pra tu  Sukamto  memukul  pada  bag ian  peru t  sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i ,  
menempeleng  pada  bag ian  muka  k i r i  dan  kanan  sebanyak  2  (dua)  
ka l i .  

- Terdakwa- 10,  menendang bag ian  muka sebanyak  1 (sa tu )  ka l i .  
- Terdakwa- 13,  menempeleng  pel i p i s  kanan  sebanyak  1 (sa tu )  ka l i .  

4. Bahwa tangga l  24  Oktober  2004  sek i ra  puku l  01.00  Wib  sete lah  
Serka  Suherman,  Serka  I r san jaya ,  Kopda  Rasy im,  Kopda  Yaya  
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Supr ia t na ,  Terdakwa- 6  dan  Pratu  Sukamto  se lesa i  melakukan  
pengan iayaan  la l u  Terdakwa- 10  melapor  kepada  Ter - dakwa- 1  bahwa 
te lah  te r j ad i  perse l i ngkuhan  anta ra  Saks i - 1  (Sdr i .  Ai  Minta rs i h )  
dengan  Korban  (Sdr .  Nindya)  di  Perumahan   Asrama  Ki  A  Yoni f  
300/RBK,   sete lah  mener ima  laporan  te rsebu t ,  se lan ju t nya  Terdakwa-
1  menuju  ke  rumah  t i ngga l  Korban  la l u  Terdakwa- 1  melakukan  
pemukulan  dengan  cara  menempeleng ,  menonjok ,  memukul i  dengan  kabe l  
l i s t r i k  berwarna  put i h  pada  bag ian  badan,  punggung,  paha,  kepa la  
dan  peru t  secara  beru lang - ulang ,  menendang  dan  mengin jak  Sdr .  
Nindya ,  se lan ju t nya  Terdakwa- 1 menuju  rumah  Saks i - 1  untuk  meminta  
kete rangan  ten tang  ke jad ian  te rsebu t  dan  Saks i  - 1  mengaku i  te l ah  
melakukan  perse tubuhan  dengan  Korban  sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i .   

5. Bahwa pada  tangga l  24  Oktober  2004,  sek i r a  puku l  02.00  Wib 
sampai  dengan  puku l  02.30  Wib,  sete lah  mendengar  adanya  
perse l i ngkuhan  anta ra  Sdr .  Nindya  dengan  Sdr i .  Ai  Minta rs i h  la l u  
Serka  Supr ia t na ,  Terdakwa- 9,  Terdakwa- 12  mendatang i  rumah  t i ngga l  
Sdr .  Nindya  di  Perumahan  Tamtama Kompi  A Yoni f  300/RBK Cian ju r ,  
se lan ju t - nya  melakukan  pemukulan  dengan  cara - cara  sebaga i  
ber i ku t  :  
- Serka  Supr ia t na  menampar  pip i  k i r i  dan  kanan  sebanyak  2  (dua)  

ka l i  dan  menendang  pada  bagian  kak i  kanan  sebanyak  1  (sa tu )  
ka l i .  

- Terdakwa- 9  menampar  pip i  k i r i  dengan  tangan  kosong  sebanyak  1  
(sa tu )  ka l i  dan mendorong  j i da t  Sdr .  Nindya .  

- Terdakwa- 12 menampar  pip i  k i r i  dan kanan  sebanyak  2 (dua)  ka l i .  
Selan ju tnya  sek i ra  puku l  02.30  Wib  Ka  Korum  (Kapten  In f  

Al i ya t i n  Mahmudi )  datang  ke  tempat  ke jad ian  pemukulan  te rsebu t ,  
la l u  Ka  Korum  memer in tahkan  agar  Sdr .  Nindya  d ibawa  ke  DKT 
(Kesehatan )  Bata l yon .  

6. Bahwa pada  tangga l  24  Oktober  2004,  sek i r a  puku l  02.30  Wib 
sampai  dengan  puku l  04.00  Wib,  sete lah  mendengar  te r j ad i nya  
perse l i ngkuhan  anta ra  Korban  dengan  Saks i - 1 la l u  Koptu  Al i  Rohman,  
Kopda  Sulkan ,  Kopda  Hidaya t  dan  Terdakwa- 18  mendatang i  DKT 
(Kesehatan )  Bata l yon ,  se lan ju t nya  melakukan  pemukulan  te rhadap  
Korban  dengan  cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :   
- Koptu  Al i  Rohman menendang  dengan  kak i  kanan  sebanyak  2  (dua)  

ka l i .  
- Kopda Sulkan  menendang bet i s  kanan  sebanyak  1 (sa tu )  ka l i .  
- Kopda Hidaya t  Ahyar  memaki - maki  dan mendorong  pel i p i s  mata  k i r i  

Sdr .  Nindya  sebanyak  3 ( t i ga )  ka l i .  
- Terdakwa- 18  menonjok  pip i  k i r i  sebanyak  1  (sa tu )  ka l i  dengan  

tangan  kanan  mengepal .

7. Bahwa pada  har i  Minggu  tangga l  24  Oktober  2004   sek i ra  puku l  
07.00  Wib,  te l ah  di l aksanakan  ape l  lua r  b iasa  anggota  Yoni f  
300/RBK beser ta  peker j a  bangunan  di  lapangan  ape l  Yoni f  300/RBK,  
kemudian  Ka Korum se laku  pengambi l  ape l  memer in tahkan  Terdakwa- 14  
untuk  mengambi l  Korban  (Sdr .  Nindya)  dar i  DKT  dengan  cara  
dibonceng  dengan  menggunakan  sepeda  motor ,  pada saat  i t u  Terdakwa-
14  membiarkan  kedua  kak i  Korban  d ib ia r kan  te rse re t  d i  aspa l  ja l an  
seh ingga  kedua  ujung  kak i  Korban   lece t ,  sete lah  sampai  d i  
lapangan  ape l  la l u  Korban  dipe r t on tonkan  di  depan  ape l  dengan  
keadaan  te l an j ang  bula t ,  dan  Ka Korum member ikan  perha t i an  kepada  
se lu ruh  peser ta  ape l  jangan  sampai  te ru l ang  kembal i  perbua tan  
te rsebu t .  

8. Bahwa. . .
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8. Bahwa sek i r a  puku l  07.30  Wib sete lah  ape l  lua r  b iasa  se lesa i  
d i l aksanakan  secara  spontan i t a s  Koptu  Heidrun ,  Terdakwa- 19,  Praka  
Empud  Sar ipud in  dan  Koptu  Slamet  Pr iad i  melakukan  pemukulan  
te rhadap  Korban  di  lapangan  ape l  Yoni f  300/  RBK dengan  cara - cara  
sebaga i  ber i ku t  :  
- Koptu  Heid run  memukul  pada pip i  k i r i  dan kanan  sebanyak  2 (dua)  

ka l i ,  menendang  dada  sebanyak  1  (sa tu )  ka l i ,  menendang  paha  
sebanyak  1 (sa tu )  ka l i .   

- Terdakwa- 19 memukul  p ip i  k i r i  sebanyak  2 (dua)  ka l i .  
- Praka  Empud Sar ipud in  memukul  pada  bag ian  punggung  sebanyak  2  

(dua)  ka l i .
- Koptu  Slamet  Pr iad i  menendang  kak i  kanan  sebanyak  1  (sa tu )  

ka l i .

9. Bahwa  dar i  ura ian  fak ta  yang  te rungkap  d ipe rs i dangan  dapat  
d is impu l kan ,  da lam melakukan  per - buatannya  te rsebu t  pada  di r i  para  
Terdakwa  masing- masing  menyadar i  Korban  yang  menjad i  obyek  pe-
ny iksaan  ada lah  pelaku  yang  menzinah i  Saks i - 1  seorang  is te r i  
pra ju r i t  yang  di l akukan  d i  da lam  Asrama  Yoni f  300/RBK  seh ingga  
t imbu l  perasaan  emosiona l  dan  nia t  yang  sama  untuk  menghak imi  
Korban  atas  perbua tan -  nya  yang  d in i l a i  te rce l a  dan melanggar  rasa  
kesus i l aan  di l i n gkungan  pra ju r i t  TNI  dan  dian ta ra  pelaku  in i  
sa l i ng  mendukung  dan  sa l i ng  membiarkan  te r j ad i n ya  peny iksaan  
te rhadap  sesama manus ia .

Dengan  demik ian  maka  Maje l i s  berpendapat ,  bahwa  unsur  keempat  
te lah  te rpenuh i .

            Menimbang,  berdasarkan  ha l - ha l  yang  diu ra i kan  dia tas  
yang  merupakan  fak ta  yang  dipe ro l eh  da lam  pers idangan  Maje l i s  
berpendapat  te rdapa t  cukup  bukt i  yang  sah  dan  meyak inkan  bahwa 
para   Terdakwa  ber - sa lah  te l ah  melakukan  t i ndak  pidana  ”Bersama-
sama melakukan  pengan iayaan  yang  mengak iba t kan  mat i ” .  sebaga imana  
dia tu r  dan  diancam dengan  pidana  yang  te rcan tum  dalam  pasa l  351  
ayat  (3 )  jo  pasa l  55 ayat  (1 )  ke- 1 KUHP.

Menimbang,  bahwa  sebe lum  sampai  pada  per t imbangan  te rakh i r  
da lam  mengadi l i  perka ra  in i  Maje l i s  ing in  meni la i  s i f a t  dan  
hakeka t  dan  ak iba t  dar i  s i f a t  ser ta  perbua tan   para   Terdakwa  
ser ta  ha l - ha l  la i n  yang mempengaruh i  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa  perbua tan  para   Terdakwa  te rdo rong  rasa  emosi  t i dak  
te rkenda l i  ak iba t  para   Terdakwa  emosi  sete lah  mendengar  ada  yang  
melakukan  z inah  di  l i ngkungan  Bata l yon  yang  d i l akukan  oleh  peker j a  
bangunan  dengan  seorang  wani ta  /  i s t e r i  yang  sedang  di t i n gga l  
suami  tugas  operas i .

2. Bahwa mot ivas i  para  Terdakwa  melakukan  perbuatan  in i  karena  
adanya  is te r i  anggota  yang  diz i nah i  o leh  Korban  dan  perbua tan  in i  
d ianggap  sebaga i  perbua tan  yang  merusak  kehormatan  ke lua rga  TNI  
dan satuan .

3. Perbuatan  in i  te r j ad i  dan  berak iba t  fa ta l  menjad i  kemat ian  
Korban  karena  s ikap  Ka Korum yang  mem-provokas i  para  anggota  Korum 
seh ingga  membangk i t kan  emosi  para  Terdakwa.

4. Bahwa pendukung  kond is i  te r j ad i n ya  per i s t i wa  peny iksaan  in i  
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ada lah  pr i l a ku  dan  s ikap  kepemimpinan  dar i  Kapten  In f  Al i ya t i n  
Mahmudi  se laku  Ka Korum yang  dengan  arogan  member ikan  kesempatan  
dan  mem-bia rkan  para  anggotanya  untuk  melakukan  t i ndakan  yang  
pantas  disebu t  t i ndakan  Bar - bar  dan t i dak  beradab ,  seh ingga  sega la  
ak iba t  ke jad ian  in i  t i dak  dapat  d ip i sahkan  dar i  tanggung  jawabnya  
sebaga i  Pemimpin  dan seorang  Perwi ra  yang  member i  and i l  te r j ad i n ya  
per i s t i wa  in i ,  o leh  karena  i t u  bera t  r i ngannya  per tanggung  jawab  
hukum para  Terdakwa  harus  seusa i  dengan  kewenangan  dan  jaba tan  
pelaku .

5. Bahwa perbua tan  Ka Korum yang  menelan jang i  Korban  yang  sudah  
dalam  keadaan  kr i t i s  la l u  di - per ton tonkan  di  lapangan/depan  umum 
ada lah  perbua tan  yang  melanggar  Hak  Azas i  Manusia  dan  t i dak  
berkepr i kemanus iaan .   

6. Bahwa adalah  t i dak  tepa t  apab i l a  menyidangkan  suatu  perkara  
untuk  t i dak  menyidangkan  perkara  yang  la i n  dengan  cara  
mengorbankan  para  pra ju r i t  bawahan  demi   “menye lamatkan  atau  
mel indung i ”  seorang  Perwi ra  yang  seharusnya  ber tanggung  jawab  dan  
hal  in i  ancaman bagi  so l i dnya  j iwa  korsa  pra ju r i t  TNI .

7. Bahwa oleh  karena  dalam  s idang  perkara  in i  te rnya ta  Kapten  
In f  Al i ya t i n  Mahmudi  se laku  Ka Korum hanya  di j ad i kan  sebaga i  Saks i  
maka  Maje l i s  berpendapat  demi  hukum dan  kead i l an  maka  te rhadap  
Saks i - 2  (Kapten  In f  Al i ya t i n  Mahmudi )  te r sebu t  harus  di tun tu t  
per tanggung jawabannya  secara  hukum pidana  sesua i  fak ta  perbua tan  
yang  te rungkap  dalam  perkara  in i ,  o leh  karena  i t u  kepada  Odi tu r  
Mi l i t e r  agar  melaporkan  Saks i - 2 untuk  dip roses  secara  hukum.

8. Bahwa…

8. Bahwa  per i s t i wa  in i  t i dak  akan  te r j ad i  apab i l a  se lu ruh  
Perwi ra /pa ra  Komandan  Satuan  menghormat i  dan  melaksanakan  hukum 
sebaga imana  mest inya  dan ak iba t  la i n  dar i  perbua tan  para   Terdakwa  
nama baik  TNI  te rcemar  ak iba t  t i ndakan  yang  sewenang- wenang.

9. Bahwa t i ndakan  kekerasan  oleh  pra ju r i t  TNI  di rasakan  menjad i  
soro tan  masyaraka t  dan  mass  media ,  dan  keadaan  in i  sangat  t i dak  
menguntungkan  pos is i  dan  c i t r a  TNI  oleh  karenanya  guna  member ikan  
efek  je ra  dan  efek  cegah,  maka   Maje l i s  akan  member ikan  sangs i  
yang  tegas  dan  tepa t  agar  t i dak  te ru l ang  dan  di t i r u  oleh  pra ju r i t  
TNI  Ia in .  

    Menimbang,  bahwa  tu juan  Maje l i s  t i dak l ah  semata- mata  hanya  
memidana  orang- orang  yang  bersa lah  melakukan  t i ndak  pidana  te tap i  
juga  mempunya i  tu juan  untuk  mendid i k  agar  yang  bersangku tan  dapat  
insa f  dan  kembal i  ke  ja l an  yang  benar  menjad i  pra ju r i t  yang  ba ik  
sesua i  Pancas i l a  dan  Sapta  Marga.  Oleh  karena  i t u  sebe lum Maje l i s  
menja tuhkan  p idana  atas  di r i  para  Terdakwa da lam perkara  in i  per lu  
te r l eb i h  dahu lu  mem-perha t i k an  ha l - ha l  yang  mer ingankan  dan  
memberatkan  sebaga i  ber i ku t  :
Hal - ha l  yang  mer ingankan  :
1.  Para  Terdakwa belum pernah  di  hukum.
2.  Para  Terdakwa ber te rus  te rang  dan s iap  ber tanggung jawab.
3. Para  Terdakwa masih  muda dan t i dak  bisa  mengenda l i kan  emosi .  
4. Para  Terdakwa menyesa l i  perbua tannya .
5. Perbuatan  para   Terdakwa didorong  karena  s ikap  dan kesempatan  
yang  diber i kan  Kapten  In f  Al i ya t i n  Mahmudi  se laku  Ka Korum.
Hal - ha l  yang  memberatkan  :
1. Tindakan   para   Terdakwa sangat  arogan .
2.  Perbuatan  in i  d i l akukan  di  depan umum.
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3. Perbuatan  para   Terdakwa  ber ten tangan  dengan  8 waj ib  TNI  dan  
merusak  c i t r a  TNI  dimata  masya- raka t .
4. Bahwa  perbua tan  seper t i  in i  ser i ng  te r j ad i  hanya  karena  
memuaskan nafsu  amarah  dan ber t i ndak  semaunya.
5. Perbuatan  para  Terdakwa melanggar  hak  azas i  manus ia .

Menimbang,  bahwa  sete lah  menel i t i  dan  memper t imbangkan  ha l -
ha l  te rsebu t  d ia tas  Maje l i s  ber - pendapat  bahwa pidana  sebaga imana  
te rcan tum  pada  dik tum  in i  ada lah  adi l  dan  se imbang  dengan  
kesa lahan   masing- masing  para  Terdakwa.

Menimbang,  bahwa  di  pers i dangan  te rungkap  bahwa  peran  
Terdakwa- 14,  ada lah  sekedar  membawa korban  dar i  DKT ke  lapangan  
atas  per in t ah  Saks i - 2  (Kapten  In f  Al i ya t i n  Mahmudi  se laku  Ka 
Korum)  maka  perbua tannya  walaupun  te rbuk t i  namun bukan  merupakan  
t i ndak  pidana ,  maka ia  harus  dibebaskan  dar i  dakwaan te rsebu t .  

Menimbang,  oleh  karena  i t u  Pembelaan  Penasehat  Hukum dalam 
perkara  in i  d inya takan  sebag ian  di t e r ima  dan  sebag ian  la i nnya  
di t o l a k .

Menimbang,  bahwa oleh  karena   para   Terdakwa  harus  dip i dana  
maka  ia  harus  dibeban i  membayar  biaya  perkara ,  kecua l i  te rhadap  
Terdakwa- 14  (JOKO SETIONO Serda  Nrp.21020171890981)  biaya  perkara  
dibebankan  kepada  negara .

Menimbang,  oleh  karena  Terdakwa- 14  harus  dibebaskan  dar i  
sega la  dakwaan  maka  te rhadap  Ter - dakwa  te rsebu t  harus  dipu l i h kan  
haknya  da lam kemampuan,  kedudukan  dan harka t  ser ta  martaba tnya .
 

Menimbang,  bahwa barang- bukt i  da lam perkara  in i  berupa  sura t -
sura t  :  - 1  (sa tu )  lembar  Visum  Et  Reper tum  Nomor  :  
012/V is /RSU/11 /2004  tangga l  25  Oktober  2004  an.  Sdr .  Nindya  
Prase tya  Atmaja  yang  di tanda tangan i  o leh  dokte r  Endang,  dan  1 
(sa tu )  lembar  fo to  Jenazah  Korban  Sdr .  Nindya  sewaktu  dimand i - kan,  
ada lah  benar  merupakan  bukt i  petun juk  ten tang  ak iba t  dar i  
perbua tan   para  Terdakwa  oleh  karenanya  Maje l i s  akan  menentukan  
sta tusnya  untuk  te tap  di l eka t kan  dalam berkas  perkara .             

Menimbang,  oleh  karena  d ikhawat i r k an  para  Terdakwa mengulang i  
t i ndak  pidana  in i ,  maka  Maje l i s  berpendapat  para  Terdakwa  per l u  
di t ahan .

Menginga t…

Menginga t    :  1. Pasa l  351 ayat  (3 )  jo  pasa l  55 ayat  (1 )  ke-
1 KUHP yo  pasa l  190  ayat  (2 )  UU.  No.   31  Tahun1997.  

2.  Pasa l  189 ayat  (1 )  jo  pasa l  195 ayat  (1 )  huru f  e  
UU.  No.  31  Tahun  1997  dan  keten tu -  an  perundang-
undangan  la i n  yang  bersangku tan .  

M E N G A D I  L I

1. Menyatakan   para   Terdakwa  te rsebu t   d ia tas  ya i t u  :  
a.     Terdakwa- 1     :    VINSEN SILAUS JEMUDIN LETTU INF 

NRP.  11990030780974.  
b. Terdakwa- 6     :    SUPIAN KOPDA NRP.  31930845670872 .
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c . Terdakwa- 9      :    JAJAT  SUDRAJAT  PRATU NRP.  
31010533240381 .
d. Terdakwa- 10    :    ENGKUS KUSNANDAR PRATU  NRP.  
31990112420377 .
e.     Terdakwa- 12    :    AAN ROSIHAN  PRATU NRP.  

31990408860778
f . Terdakwa- 13    :    RAHMAT GUNAWAN  KOPTU  NRP.  
3900091320468 .
h. Terdakwa- 18    :    ANTON SAHPUTRA   PRATU  NRP.  
31010512450879
i . Terdakwa- 19    :    SAHRUL  RAMDAN  PRATU  NRP.  
3900133470879 .
te rbuk t i  secara  sah  dan  meyak inkan  bersa lah  melakukan  t i ndak  

pidana  :  “Bersama- sama melaku- kan  penganiayaan  yang mengakibatkan  
mati” .

g. Terdakwa- 14  :   JOKO SETIONO  SERDA NRP.  21020171890981 ,  
t idak  terbukt i  secara  sah  dan  menyakinkan  bersa lah  melakukan  
t indak  pidana  yang didakwakan.

2. Memidana   para   Terdakwa  oleh  karena  i t u  dengan   pidana  
pen ja ra  se lama :    

a. Terdakwa- 1     :    Pidana  penjara  selama :  3  (  t iga  )  
bulan  dan l5  ( l ima  belas  har i )  har i .
b. Terdakwa- 6      :    Pidana  penjara  selama :  2  (  dua )  
bulan.  
c. Terdakwa- 9      :    Pidana  penjara  selama :  2  (  dua )  
bulan.
d. Terdakwa- 10   :    Pidana penjara  selama :  2 (  dua )  
bulan.
e. Terdakwa- 12   :    Pidana penjara  selama :  2 (  dua )  
bulan.
f .      Terdakwa- 13   :    Pidana penjara  selama :  2 (  dua )  
bulan.
h. Terdakwa- 18    :    Pidana  penjara  selama  :  2  (  dua  )  
bulan.
i .      Terdakwa- 19   :    Pidana penjara  selama :  2 (  dua )  
bulan  .  

3. Membebaskan Terdakwa- 14,  oleh  karena  i tu  dar i  segala  dakwaan.

4. Memul ihkan  hak  Terdakwa- 14 dalam kemampuan,  kedudukan  dan  
harka t  ser ta  martaba tnya .

5. Menetapkan  barang  bukt i  berupa  sura t - sura t  :
-    1  (sa tu )  lembar  Visum  Et  Reper tum  Nomor  :  

012/V is /RSU/11 /2004  tangga l  25  Oktober  2004  an.  Sdr .  
Nindya  Prasetya  Atmaja  yang  di t anda tangan i  o leh  dokte r  
Endang.

-    1  (sa tu )  lembar  fo to  Jenazah  Korban  Sdr .  Nindya  
sewaktu  dimand ikan ,

Tetap  di l eka t kan  dalam berkas  perkara .

6.      Membebankan  para  Terdakwa  untuk  membayar  biaya  perkara  
ya i t u  :  Terdakwa- 1  sebesar  Rp.  10.000 , -  (sepu luh  r ibu  rup iah )  ;  
Terdakwa- 6,  Terdakwa- 9,  Terdakwa- 10,  Terdakwa- 12,  Terdakwa- 13,  
Ter - dakwa- 18,  dan  Terdakwa- 19,  masing- masing  sebesar  Rp.  5.000 , -  
( l ima  r i bu  rup iah ) ,  dan  te rhadap  Terdakwa- 14  biaya  perkara  
dibebankan   kepada  Negara .

7. Memer in tahkan  agar  para   Terdakwa- 1,  Terdakwa- 6,  Terdakwa- 9,  

47

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 47



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Terdakwa- 10,  Terdakwa- 18,  Ter - dakwa 19 di tahan .

Demik ian…

Demik ian  putusan  in i  d iambi l  da lam musyawarah  Hakim pada har i  
Rabu tanggal  7  Juni  2006  o leh  kami  LETNAN KOLONEL CHK HAZARMEIN,  
SH NRP.32853  sebaga i  Hakim  Ketua ,  ser ta  KAPTEN CHK M SUYANTO,  SH 
NRP.  544973  dan  KAPTEN SUS TRI  ACHMAD B,  SH NRP.  520883  se laku  
Hakim- hak im  Anggota ,  dan  diucapkan  pada  har i  yang  sama o leh  Hakim  
Ketua  d i  da lam s idang  yang  te rbuka  untuk  umum dengan  dihad i r i  o leh  
para   Hakim  Anggota  te rsebu t  d i  atas ,  Odi tu r  Mi l i t e r   KAPTEN CHK 
SENTOT RAHARJO, SH NRP.  522893  Pani te ra  KAPTEN CHK ASMAWI,  SH NRP.  
548012,  Penasehat  Hukum MAYOR CHK BHUMI  ANSUSTHAVANI,  SH NRP.  
33798,  KAPTEN  CHK  (K)  I  GUSTI  AYU  SINTAWATI,  SH  NRP.  
11950012820967  dan  LETTU CHK ACENG KURNIA,  SH NRP.  627518  ser ta  
dihadapan  umum dan para   Terdakwa.

           

 HAKIM KETUA

 HAZARMEIN,  SH
LETKOL CHK NRP.32853

HAKIM ANGGOTA-I                                            
HAKIM ANGGOTA-I I

  

                         M.  SUYANTO,  SH 
TRI  ACHMAD B,  SH
                 KAPTEN  CHK  NRP.544973  
KAPTEN SUS NRP. 520883

PANITERA

ASMAWI,  SH 
KAPTEN CHK  NRP.548012  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

PENGADILAN MILITER I I - 09
            B A N D U N G 

SALINAN  PUTUSAN

  Nomor :  PUT/95- K/PM. I I - 09/AD/VI /2006
 Tangga l   :   7 Jun i  2006 an.  Terdakwa  :

Nama lengkap  :    VINSEN SILAUS JEMUDIN.dkk  
8 orang.  

Pangkat /N rp :    Let tu  In f  /  
11990030780974.

Jabatan :    Dan Ton Pan Ki  A.
Kesatuan :    Yoni f  300/RBK.
Tempat / t angga l  lah i r :    Flo res ,  29 

September  1974.
Jen is  ke lamin :    Lak i - lak i .
Kewarganegaraan :    Indones ia .
A g a m a :    Kr is t en  Katho l i k .
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idAlamat  tempat  t i ngga l :    Asrama  Yoni f  

300/RBK  Cian ju r .  
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